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AKTUAL «PROFIL 


Microsoft: 


Kontroversi Microsott-Novell 


engumuman kerja sama antara Microsoft dan Novell yang terjadi 2 November 2006 


lalu, membuat publik free software dan open source berang. Banyak komunitas dan akti- 


vis free software dan open source yang mempersoalkan dampak negatif dari kerja sama 


tersebut. Banyak bahkan memaksa Novell menarik diri dari perjanjian ini, karena akan 


berdampak buruk terhadap masa depan Linux. 


Eben Moglen, seorang profesor hukum dan 
aktivis open source, mengatakan perjanjian 
lintas paten di antara Microsoft dan Novell 
bertentangan dengan lisensi GPL3 dan sep- 
ertinya juga terhadap lisensi GPL2 saat ini. 
Pada bagian tujuh GPL2 melarang orang 
atau korporasi mendistribusikan kode GPL 
jika mereka memasuki perjanjian apapun 
yang bertentangan dengan kondisi lisensi. 
Pihak Novell pun menjawab pernyataan 
tersebut, bahwa persetujuan paten antara 
Novell dan Microsoft tidak melanggar GPL 
dan tidak mengimplikasikan bahwa Linux 
melanggar paten-paten Microsoft. Novell 
menambahkan, “Novell menyetujui perjan- 
jian dengan Microsoft adalah untuk mem- 
promosikan adopsi Linux di masa men- 
datang,” menurut Senior VP dan General 
Counsel Novell, Joseph A. LaSala, Jr. 


Dan Richard Stallman, sang penulis uta- 
ma dari GNU GPL, sendiri mengatakan, ber- 
dasarkan sebuah transkrip yang dikeluarkan 
oleh FSF (Free Software Foundation) Eropa, 
“Apa yang terjadi adalah, Microsoft belum 
memberikan Novell sebuah lisensi paten, 
oleh karenanya, bagian tujuh dari GPL2 be- 
um bisa digunakan. Akan tetapi, Microsoft 
menawarkan sebuah lisensi paten yang ter- 


batas pada para pelanggan Novell saja.” 

Salah satu komunitas free software yang 
menentang perjanjian antara Novell dan 
Microsoft ini adalah Samba. Tim Samba 
bahkan mengeluarkan pernyataan heboh 


ertanggal 12 November 2006 yang memin- 


a Novell untuk membatalkan persetujuan 


paten dan Software Freedom Law Center 
(SFLC) mewakili Samba melakukan nego- 


siasi dengan Novell. 


Pada posting dari Samba mengatakan, 
“GPL menegaskan bahwa semua distributor 
software GPL harus bahu-membahu me- 
nentang paten-paten software. Dan dengan 
adanya perjanjian (Novell dan Microsoft) 
ini, Novell berusaha untuk menghancurkan 
pertahanan kesatuan ini, menukar keun- 
ungan-keuntungan jangka panjang dari 
keseluruhan komunitas Free Software demi 
sebuah keuntungan jangka pendek Novell 
erhadap kompetitor-kompetitor. 

Posting Samba juga mengatakan bahwa 
ovell telah mengabaikan hubungannya 
dengan komunitas Free Software. 


Menjawab pernyataan dari tim Samba, 
ovell melalui Justin Steinman, Director 


of Marketing Novell, menyatakan bahwa 


ovell tidak berniat untuk meninggalkan 


perjanjian paten dengan Microsoft.” fa) 
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Mark Shuttleworth Menggoda Para 
Pengembang OpensUSE 


ensi akibat persetujuan paten di an- 
I-: Novell dan Microsoft sudah terasa 
tinggi, namun undangan dari pendiri 
Ubuntu Mark Shuttleworth kepada para 
pengembang OpenSUSE membuat tensi 


meningkat semakin tinggi. 


Mark Shuttleworth mengirim e-mail ke 
mailis pengembang OpenSUSE, yang berisi: 
“Jika kamu adalah seorang pengembang 
OpenSUSE yang khawatir akan konsekue- 
nsi jangka panjang dari perjanjian tersebut, 
kamu mungkin akan tertarik pada beber- 
apa acara yang akan terjadi minggu depan 
sebagai bagian dari Ubuntu Open Week: 
https://wiki.ubuntu.com/UbuntuOpen Week. 
Saya tahu bahwa dengan mengirimkan pesan 
ini ke sebuah mailis OpenSUSE akan men- 
jadi kontroversi. Saya sangat menghormati 
tradisi lama dari kesempurnaan produk dan 


komunitas SUSE dan tidak ada keinginan 


untuk merendahkan hal tersebut dengan 
pesan ini. Saya kira posisi yang diambil dari 
kepemimpinan Novell dengan kontraknya 
dengan Microsoft sangat tidak menghor- 
mati kontribusi dari ribuan programmer 
GPL dan kontributor SUSE dan saya tahu 
banyak yang mencari tempat baru untuk 
ikut terlibat dengan organisasi yang tidak 
diintervensi dengan seenaknya oleh pihak 
eksekutif. Ubuntu merupakan salah satu 
pilihan, seperti halnya Gentoo, Debian, dan 
komunitas lainnya. 


Namun. e-mail dari pendiri Ubuntu ini 
membuat panas para pengembang Open- 
SUSE dan beberapa anggota komunitas 
Ubuntu. Demi meluruskan maksudnya, 
Mark Shuttleworth mengatakan bahwa e- 
mail tersebut tidak dimaksudkan untuk 
menghina para pengembang OpenSUSE. 

Dalam sebuah e-mail jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang masuk pada 
posting blognya, Mark Shuttleworth men- 
gatakan bahwa penawaran dia adalah un- 
dangan untuk hadir ke Open Week Ubuntu, 
bukan sebuah kritikan terhadap SUSE. 

Shuttleworth juga mengatakan bahwa 
pada acara Open Week tersebut, bisa men- 
jadi acara untuk mendiskusikan kolaborasi 
antara Ubuntu dan SUSE. Aa 


AKTUAL « PROFIL 


Linus Torvalds 


Dengan memberikan software miliknya 
secara bebas, seorang programer asal 
Finlandia mendapatkan tempat dalam se- 
jarah. Linus Torvalds hanya berumur 21 
tahun ketika menulis kernel untuk sistem 
operasi komputer baru bernama Linux 
yang dia kirim secara bebas ke Internet 
dan mengundang siapa saja untuk mem- 
bantu mengembangkannya. Saat ini, Linux 
sudah memperkuat semuanya, mulai dari 
superkomputer hingga ponsel di seluruh 
dunia dan Linus Torvalds telah mem- 
peroleh ketenaran sebagai godfather dari 
gerakan open source. Dan kesuksesan- 
nya tidak hanya diukur dalam mata uang, 
Ada sebuah asteroid yang dinamakan dari 
nama beliau. 


Mono 


Proyek Mono mengumumkan rilisnya Mono 
versi 1.2. Mono merupakan implemen- 
tasi open source dari framework .Net milik 
Microsoft. Proyek ini, yang didukung oleh 
Novell, memberikan akses bagi aplikasi- 
aplikasi yang ditulis untuk framework Win- 
dows untuk berjalan di atas Linux dan plat- 
form-platform non-Microsoft lainnya. Pada 
versi terbarunya ini, Mono menambahkan 
dukungan penuh terhadap .Net 1.1 dan 
kompatibilitas dengan sebagian dari .Net 
2.0 termasuk dukungan pada form-form 
Windows. 


MBagi sebagian orang, mempelajari Linux be- 
serta aplikasinya secara mendalam, merupakan 
suatu kepuasan tersendiri. Begitu juga pengala- 
man yang didapatkan oleh Muhammad Ali (Ali), 
yang sampai memutuskan berpindah tempat 
kerja agar lebih dapat mendalami Linux. 

Karena di kantor terdahulu menggunakan 
hampir 10096 software bajakan, Ali merasa 
sangat tidak nyaman dan memutuskan untuk 
berpindah tempat kerja. 
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Profil: Muhammad Ali 
Berpindah Kantor demi Linux 


“Pengalaman saya belajar Linux yang cukup 
unik sekaligus menyenangkan adalah ketika 
saya mengambil keputusan untuk beralih ke 
Linux dan saya harus berkemas-kemas, karena 
di kantor saya terdahulu tidak menggunakan 
Linux. Bukan karena didasari sifat egoisme, 
tetapi kalau saya tetap berada disana mungkin 
tantangan tidak akan saya dapatkan. Banyak di 
antara rekan saya yang menyayangkan keputu- 
san saya waktu itu karena apa yang telah saya 


dapatkan pada saat itu sudah cukup menu- 
rut mereka. Alhamdulillah saat ini saya telah 
mendapatkan hasil yang cukup memuaskan 
setelah berkenalan dengan Linux, baik dari segi 
finansial maupun ilmu yang semakin bertam- 
bah,” jelas Ali. 

Ali yang saat ini sedang bekerja sebagai 
staf TI di Yayasan Annisa, sudah banyak meng- 
hasilkan project software berbasiskan Linux. 
Beberapa di antaranya, ICRAM, POS, dA-UT, 
dA-Maketing, dA-Lab, dan dA-RAD. 

Berikut harapan Ali, “Saya berharap peng- 
gunaan Linux akan semakin meluas terutama 
di dunia pendidikan. Dengan ini, diharapkan 
penggunaan software bajakan dapat lebih 
diminimalisasi.” 

E-mail Ali: muhammad ali@annisa-online.org 
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AKTUALX PROFIL 
Adobe Mendonasikan Kode-kodenya | Info bug Oracle 


ke Mozilla 


ada 8 November 2006 lalu, Adobe Sys- 
tems secara resmi mendonasikan source 
code dari ActionScript Virtual Machine 
Mozilla 


Mozilla kemudian mengonversikan kode- 


miliknya kepada Foundation. 
kode tersebut ke proyek Tamarin, untuk 
menyiapkannya terbuka secara luas. 
Penyerahan kode-kode ini berarti ap- 
ikasi-aplikasi Mozilla akan sangat bersaha- 


bat dengan Flash. Sebelumnya, ActionScript 


hanya berkomunikasi terhadap Adobe Flash 


Introducing Adobe Youth Voices 


A new global initiative empowering youth 
6) to create with purpose. 


Player 9. SpiderMonkey, ini mesin JavaS- 
cript dalam Firefox milik Mozilla, meru- 
pakan aplikasi berbasis C. Saat ini, para 
programmer SpiderMonkey akan memiliki 
akses ke source code ActionScript. 

Brendan Eich, chief technology officer 
dari Mozilla, menambahkan, “Pengembang 
web memiliki performa tinggi, mesin virtual 
open source untuk membangun dan menggu- 
nakan aplikasi-aplikasi interaktif melintasi 
kedua Adobe Flash Player dan browser web 
Firefox.” Game-game, trailer-trailer film, 
dan program-program grafis yang tak terhi- 
ung akan berpindah ke lautan terbuka. 

Pada level yang lebih dalam, hal ini bisa 
berarti sebuah revolusi web. Tujuan lebih 
besar dari proyek Tamarin adalah untuk 
meluncurkan sebuah standar ECMASrcript 
Edition 4. Aa 


Dell Mengembalikan Uang “Pajak 
Windows pada Laptop-nya 


etelah seorang programer lepas waktu 
memperoleh pengembalian uang dari 
pembelian laptop Dell Oktober 2006 
lalu. 
Programer tersebut memperoleh uang 
ganti rugi setelah menolak menerima per- 
setujuan lisensi Windows. Menurut persetu- 
juan Microsoft, pengguna dapat menerima 


pengembalian dana untuk produk-produk 
yang tidak digunakan pada komputer jika 
mereka menghubungi Dell. 


Adalah Dave Mitchell, programer yang 
memperoleh pengembalian dana tersebut, 
menyatakan bahwa dia juga mengetahui ang- 
gota komunitas open source lainnya yang men- 
coba hal yang sama. 

Setelah merekam foto-foto setiap langkah 
proses yang berakhir pada penolakan istilah- 
istilah lisensi Microsoft, Dave Mitchell menu- 
lis sebuah surat kepada kantor Dell setempat 
menyatakan apa saja yang sudah dilakukan. 
Dalam surat yang dikirimnya, Dave tidak 


menyertakan bahwa dia merekam foto setiap 
langkah proses. Pihak Dell kemudian meng- 


hubunginya untuk menginformasikan bahwa 
dia dapat memperoleh pengembalian dana. 
Karena saat ini mayoritas pembuat laptop 
telah menginstalasi Windows pada PC dan 
laptop, para menufaktur PC tersebut dipaksa 


untuk membayar Microsoft untuk setiap copy 
dari sistem operasi tersebut. fa) 


Tertunda 


alam sebuah surat pendek yang dikirim 

oleh situs web perusahaannya, Cesar 

Cerrudo, pendiri Argeniss Information 
Security yang berbasis di Buenos Aires, Ar- 
gentina, mengatakan bahwa beliau telah 
menunda rencana-rencana beliau untuk aca- 
ra seminggu bug-bug Oracle Database karena 
berhubungan pada banyak masalah. 
Cesar Cerrudo meminta maaf pada siapa 
saja yang telah mengontribusikan ke proyek 
ersebut, akan tetapi Cesar tidak menawar- 
kan penjelasan mengenai keputusannya un- 
uk membatalkan acaranya ini. 

Dalam sebuah komuntar e-mail, Cesar 
mengatakan bahwa beliau sedih dan marah 
erhadap keputusan ini, akan tetapi beliau 
menambahkan bahwa beliau memilih un- 
uk tidak memberikan komentar lebih lan- 
jut karena beliau tidak ingin mengakibatkan 
ebih banyak masalah. 


Dalam catatan awal pengumuman ren- 


cana beliau, Cesar Cerrudo mengatakan 
bahwa usahanya ini terinspirasi oleh sebuah 
acara yang sama, Month of Browser Bugs 
dan Month of Kernel Bugs yang diumum- 
kan awal tahun ini oleh peneliti-peneliti 


kelemahan independen. 

“Kami ingin memperlihatkan keadaan 
software Oracle saat ini (tidak) aman,” kata 
Cesar pada catatannya. “Kami ingin men- 
demonstrasikan Oracle tidak semakin baik 
pada keamanan produk-produknya. 

Pada catatan tersebut ditambahkan 
bahwa Argeniss sebenarnya bisa melaku- 
kan bug-bug Year of Oracle Database jika 
hal tersebut bisa dipilih. “Tapi kami pikir 
seminggu sudah cukup untuk memperli- 
hatkan betapa lemahnya software Oracle,” 
demikian kata Cesar. Aa 


World class information security services at competitive prices! 


IF you want the best security services but you have a low IT security 
budget, don't worry and contact us, you can get It at the best market 
price. 


Check out on December! 


(Suspended) The Week of Oradie Database Bugs 
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Sun Java Akhirnya Diputuskan 


Open Source 


etelah melalui permintaan dan perde- 
Gan yang bertahun-tahun, Sun Mi- 

crosystems akhirnya siap untuk meri- 
lis source code Java di bawah sebuah lisensi 
yang bersahabat dengan Linux. 

Pada Senin, 13 November 2006 lalu, Sun 
merilis kode Java pertama di bawah lisensi 
General Public License 2 (GPL2). Sun juga 
akan merilis source code untuk Java C dan 
Hotspot VM, sesuai janjinya pada Agustus 
2007 mendatang, keduanya merupakan 
komponen dari Java Developer Kit (JDK). 

Situs web Sun memberikan akses ke 
software Java Platform Micro Edition (Java 
ME) untuk telepon selular dan software 
Java Platform Standard Edition (Java SE) 
untuk aplikasi-aplikasi desktop. 

Sun telah meng-opensource-kan ba- 
gian server dari software Java Platform 


Enterprise Edition. Akan tetapi, saat ini 
Sun membuat software tersebut tersedia di 
bawah GPL2, bukannya Community Deve- 
lopment and Distribution License (CDDL) 
yang dilahirkan Sun sendiri. 

Dengan gebrakan yang dilakukan Sun ini 
akan memudahkan bagi Linux untuk mem- 
promosikan dan menyatukan Java dalam 
bundel distro-distro Linux, demikian kata 


Rich Green, Executive Vice President of 
Software dari Sun. Jadi, jangan kaget jika 
pada distro-distro terbaru yang akan hadir 
nantinya akan menyertakan paket Sun Java 
di dalamnya. 

Sifat alami GPL adalah bahwa setiap 


penambahan terhadap software di bawah 


GPL maka harus menggunakan lisensi 
tersebut. Sehingga, seorang pengembang 
yang menulis sebuah aplikasi dengan meng- 
gunakan software open source Java, menu- 
rut GPL memiliki kewajiban untuk merilis 
aplikasi yang baru dibuat tersebut sebagai 


open source. 


pihak Sun 


tetap melanjutkan 


Dan sebagai tambahan, 
Microsystem akan 


menawarkan lisensi komersial, sebuah 
struktur “lisensi-dual” yang memberikan 
vendor-vendor software lainnya melegalkan 


sertifikasi standar resminya. Aa 


MSalah satu hal positif mempelajari Linux 
adalah dapat menambah jumlah teman, baik te- 
man dunia nyata maupun di dunia maya. Salah 
seorang aktivis Linux yang bernama Wawan 
Bachtiar (Wawan), juga merasakan hal ini. 
Wawan yang juga aktif sebagai salah 
seorang moderator Linux.or.id ini, mengaku 
mengenal Linux sejak tahun 1999. “Kali per- 
tama saya mengenal Linux sejak tahun 1999, 
dengan distro yang kali pertama saya coba 
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Profil: Wawan Bahtiar 


Jadi Banyak Teman karena Linux 


adalah RedHat 6.0. Waktu itu saya membutuh- 
kan sebuah server untuk keperluan file dan print 
Sharing untuk rental komputer sewaktu masih 
menjadi mahasiswa di Bandung. Sejak saat itu, 
saya mulai mencoba mempelajari seluk beluk 
Linux, mulai dari baca buku, Surfing di internet, 
dan tanya sana sini,” kenang Wawan. 

Wawan yang saat ini menjabat sebagai 
Manager NOC di Channel-11 Bali, mengaku 
banyak mendapatkan teman karena dirinya ba- 


AKTUAL «PROFIL 


nyak ditanya tentang Linux. “Salah satu penga- 
laman menarik saya, karena banyak yang nanya 
tentang Linux, saya jadi memiliki banyak teman, 
banyak yang SMS, dari berbagai golongan usia 
(mulai dari anak SMU sampai para bos),” jelas 
Wawan. 

Kegiatan kerja Wawan sehari-hari, juga ti- 
dak jauh berhubungan dengan urusan network- 
ing di Linux. Beberapa aplikasi Linux yang paling 
sering digunakan oleh Wawan, di antaranya 
Bandwidth Management, Bandwidth Traffic 
monitoring, dan firewalling (iptables --IDS). 

Berikut harapan Wawan, “Semoga di ta- 
hun yang akan datang, akan semakin banyak 
Linuxer muda yang dapat memajukan bangsa 
Indonesia di bidang TI.” 

E-mail Wawan: aa@cakralintas.net.id 
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OPINI 


Tiup Lilin di Tengah 
MoU Siluman 


idak terasa InfoLINUX sudah mengin- 
jak usia 6 tahun. InfoLINUX lahir dari 


semangat komunitas 


Linux untuk 

memiliki media cetak untuk saling 
berkomunikasi, dan mengangkat issue uta- 
ma advokasi penggunaan Linux. Komuni- 


tas open source tanpa dana marketing sangat 


sulit mendapatkan tempat di media main- 

Ns stream, sehingga dengan adanya InfoLINUX 

"| menjadi tersalurkan. Walau sekarang Linux 

4 UN dan open source telah dibahas di berbagai 

media massa, tetapi InfoLINUX tetap berbeda karena yang paling 

konsisten membawa nafas semangat open source dan semangat ko- 

munitas. Geliat komunitas open source ini kini di Indonesia pun 
sudah tak bisa diabaikan lagi. 


Bila dulu ketika tim KPU memutus- 
kan membeli lisensi ribuan MS Windows 
dan MS Office yang hanya digunakan 
fungsi Excel-nya saja sebagai front-end 
untuk aplikasi KPU, tidak ada kritik dari 
komunitas open source yang didengar pe- 
tinggi negara, maka kini berbeda. Semua 
ini tidak terlepas dari keberadaan media 
seperti InfoLINUX pula. Suara komunitas 


open source tidak diabaikan pada kejadian | tapi wajar saja bila komunitas open source 


MoU Siluman baru-baru ini. Ketika media | bertanya-tanya. Apalagi bila diperhatikan 
massa tidak ada yang memberitakan, ko- | rentetan peristiwa yang terjadi. Dimulai 
munitas open source tidak diam, tetapi | dari kunjungan beberapa pejabat Indone- 
mempertanyakan dan melakukan inves- | sia ke Redmond yang menimbulkan berita 


tigasi MoU ini melalui media mailing list, | seperti yang dilansir BBC $1 amnesty for 


bertanya langsung, serta mempersiapkan | pirated software. Lalu, begitu aktifnya Mic- 


data tambahan secara bersama-sama. rosoft dalam Dewan TIK Nasional, hingga 


Walau status MoU seperti siluman, 
alias keberadaannya antara ada dan tiada, 


diajak masuknya Craig Mundie sebagai pe- 
nasehat. Mr. Mundie ini bukan figur yang 


bersih dari rasa antipati terhadap gerakan 
free software. Sampai-sampai mendapat 
bantahan dari berbagai figur free software 
seperti yang tertulis dalam dalam Free 
Software Leaders Stand Together. Tanpa 
imbangan yang setaraf sulit rasanya kebi- 
jakan Dewan TIK Nasional bersih dari cam- 
pur tangan Microsoft. 

Pada dasarnya, akan dilakukan pem- 
bayaran lisensi terhadap semua program 
Microsoft yang digunakan di kantor 
pemerintah. Sepintas lalu, langkah ini 
perlu diacungi jempol karena akan menu- 
runkan posisi Indonesia di ranking negara 
pembajak. Tetapi ini menyisakan berbagai 
pertanyaan besar, misal berapa besar total 
biaya per tahun, dan bagaimana dengan 
lisensi aplikasi proprietary lainnya yang 


berjalan di atas MS Windows? Pertimbang- 
an lain adalah mengapa dananya tidak 
digunakan saja untuk mengembangkan 
solusi open source yang memungkinkan 
pengembang dan periset lokal mendapat- 
kan rezekinya dan menyalurkan kemam- 
puannya? 

Berita MoU ini seperti menunjukkan 
pemerintah mengabaikan perkembangan 
dunia open source di tanah air. Padahal 
sudah dibuktikan beberapa kali, misal 
solusi open source jauh lebih dulu menye- 
diakan GUI berbahasa Indonesia daripada 
proprietary. Solusi server open source an- 


dal, sehingga dipilih oleh www.presidens- 
by.info sebagai infrastruktur utama. Juga 
open source telah menyebabkan menye- 


barnya pengetahuan, sehingga semakin 


KL 
Berita MoU ini seperti menunjukkan 
pemerintah mengabaikan perkembangan 
dunia open source di tanah air.,, 


banyaknya anak bangsa bisa membuat 
solusi jadi, seperti distro-distro yang se- 
suai dengan kebutuhan Indonesia. 

Walau pihak Kominfo menyatakan du- 
kungannya terhadap program IGOS, tapi 
melihat ratio pencurahan dana, seperti- 
nya program IGOS hanya masih menjadi 
legitimasi pertimbangan yang telah di- 
lakukan saja. Dukungan masih malu-malu 


kucing. A 
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IKLAN 


OPINI 


Budi Rahardjo 


Pemodal Kelas Teri 


teri. 


Untuk menjelaskan hal di atas, saya akan 
membuat sebuah cerita yang melibatkan 
Anda. Ini cerita fiktif. Jika ada kesamaan 
nama itu bukan disengaja. 
Di tempat Anda tinggal ada Pak Abas. 
Sehari-harinya dia menjadi tukang jaga 


malam. Pada suatu hari dia datang kepada 
Anda dengan sebuah proposal, atau lebih 


tepatnya dengan sebuah permohonan. 

“Mas, saya mau membuka usaha wa- 
rung. Saya butuh modal.” Anda terkejut dan 
menanyakan apakah memang ada prospek 
usaha tersebut. Pak Abas menjelaskan bah- 
wa memang ada prospek. Ragu-ragu, Anda 
bertanya berapa modal yang dibutuhkan 
Pak Abas dari Anda. Pak Abas menjawab 
bahwa saat ini dia sudah memiliki sedikit 
modal dan tinggal membutuhkan lima 
puluh ribu rupiah. Jika Anda pada posisi 
seperti ini, apakah Anda akan memberikan 
uang tersebut? 

Umumnya orang akan menjawab ya. 
Ada banyak alasan untuk mengatakan ya. 
Kebetulan bagi Anda, uang lima puluh ribu 
rupiah tidak seberapa banyak. Lagi pula 
Anda mengenal baik Pak Abas dan ingin 


anyak orang yang bertanya kepada 
saya, mengapa ada orang atau insti- 
tusi yang mau memberi modal kepada 
usaha yang memiliki risiko tinggi atau 
belum jelas prospeknya, seperti yang terjadi 
di dunia teknologi informasi. Atau sing- 
katnya, apa yang ada dalam benak seorang 
pemodal ventura (venture capital)? Saya pun 
pada mulanya tidak mengerti sampai saya 


terjun menjadi pemodal, meskipun kelas 


membantunya. Siapa tahu dengan mem- 
bantu ini hidup Pak Abas menjadi lebih 
baik. Siapa tahu bisnis ini memang baik 
dan menguntungkan bagi Anda juga. Tetapi 
untuk yang terakhir ini, Anda tidak terlalu 


ikut rapat tersebut karena uang segitu 
kok malah membuat repot. Anda memil- 
ih untuk bermain futsal pada hari Sabtu 
pagi daripada memikirkan investasi yang 
hanya lima puluh ribu rupiah itu. Anda 
kemudian mengatakan, basa-basi, kepada 
Pak Abas bahwa tolong kabari kalau bis- 
nisnya sudah berhasil dan ada keuntun- 
gan bagi Anda. 

Nah, sesungguhnya Anda sudah menjadi 
seorang pemodal ventura. Selamat datang 
ke dunia permodalan. Memang kelas Anda 
masih kelas lima-puluh-ribuan, kelas yang 
lebih kecil dari teri sekalipun. Ha...ha...ha.... 
Tidak apa-apa. Namun, inilah yang terjadi 
dengan seorang pemodal. 

Anda kemudian naik kelas dan melaku- 
kan investasi dengan jumlah dana yang le- 
bih besar, seratus ribuan. Kehidupan Anda 
membaik, karena rejeki dari sumber lain. 
Anda kemudian lebih berani lagi memberi 
modal dengan jumlah lima ratus ribu rupaih 
atau sekalian saja satu juta rupiah. Ini ke- 
mudian berlanjut terus dan makin mening- 
kat, Rp5 juta, Rp10 juta, Rp20 juta, Rp50 
juta, Rp100 juta, Rp200 juta, Rp500 juta, 
Rp1 milyar, Rp2 milyar, dan seterusnya. 
Anda paham maksud saya, kan? Dari in- 
vestasi yang besar tersebut mulai ada yang 
menghasilkan. Uang Anda kembali beserta 
sedikit keuntungan. 

Mungkin bagi pemodal kelas 50-ribuan 
tidak terbayang adanya orang yang mau 
memberi modal dalam jumlah milyaran. 


karena selain mulai ada usaha yang 

menghasilkan uang kembali, Anda juga 

mulai merasakan nikmatnya membantu 
Orang.,, 


banyak berharap. Toh, hanya lima puluh 
ribu rupiah. Anda sudah mengikhlaskan 
uang tersebut. 

Pak Abas berterimakasih dengan modal 
lima puluh ribu yang Anda berikan. Kemu- 
dian untuk meyakinkan bahwa dia benar- 
benar serius, Pak Abas mengajak Anda un- 


tuk rapat setiap Sabtu pagi. Dia betul-betul 
ingin mempertanggungjawabkan investasi 
Anda. Dengan cepat Anda menolak untuk 


Tapi perlu Anda ketahui juga ada ban- 
yak orang yang heran karena Anda mau 
memberi modal Rp50 ribu. Bagi mereka 
uang sebesar lima puluh ribu pun sangat 
berharga dan tidak berani diinvestasikan 
pada bisnis yang belum jelas. Ini yang 
ingin saya sampaikan, besar-kecilnyanya 
nilai modal adalah relatif. Banyak bagi 
seseorang belum tentu banyak bagi orang 


lain. A 
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IKLAN 


OPINI 


Michael $. Sunggiardi 


Open Hardware 


dan berbau satu brand tertentu. 


Kebutuhan akan Open Hardware se- 
makin menjadi-jadi karena diinisiasi 
oleh aplikasi open source. Di mana saat 
ini semakin banyak program gratis yang 
berkualitas serta membutuhkan perang- 
kat yang bisa dipakai dalam berbagai kon- 
disi. 

Salah satu supplier processor telah 
membuat gebrakan dengan meyakinkan 
semua pemakainya akan kebutuhan Open 
Hardware ini. Walaupun ditunggangi oleh 
kebutuhan bisnis, tetapi konsep Open 
Hardware ini sangat masuk akal dan su- 
dah dapat dimulai. 
Dengan terjadinya penggunaan Open 


Hardware, maka komputer yang akan kita 


pakai menjadi murah, karena disupplai 
oleh vendor-vendor yang berkompeten 
dan punya kemampuan memproduksi 


dalam jumlah jutaan keping komponen 

per bulan. 
Teknologi Open Hardware sendiri 

sebetulnya sudah dijalankan sejak tahun 


1980-an, pada saat IBM PC Compatible 


etelah dunia TI diramaikan oleh program 
gratis yang berkategori open source, be- 
lakangan muncul kelompok yang meme- 
rangi keterbatasan hardware di dalam 
kehidupan sehari-hari. Terutama perangkat- 
perangkat seperti notebook, yang selama ini 
hanya dibuat khusus untuk satu merk dan 
sangat sulit mencari komponen lainnya. Open 
Hardware adalah sebutan yang paling cocok 
untuk kelompok ini, walaupun ada beberapa 


vendor yang menyebut dengan nama keren 


diperkenalkan secara meluas, dan dengan 
cepatnya, harga komputer menjadi ter- 


konsep kebersamaan, di mana tidak ada 
dominasi di satu area, karena semuanya 
sejajar dan dapat menguntungkan para 
pemakainya. 

Open Standard merupakan konsep me- 
nyeragamkan file-file dokumentasi pada 
program-program yang jalan di sistem op- 
erasi yang berbeda. Open Platform, yaitu 
menyatukan semua sistem dalam satu 
kondisi. Sementara Open Source meru- 
pakan program-program terbuka yang 
dibuat oleh para programer yang dapat 
dipakai dan dikembangkan secara ber- 
sama-sama. 

Sungguh menarik melihat perkemban- 
gan semua yang sifatnya "terbuka”, karena 
kita tidak lagi dicekoki oleh sesuatu yang 
tidak kita ketahui, di samping dengan mu- 
dahnya melakukan pergeseran dari satu 
sistem ke sistem lain. Open Hardware 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
akan perkembangan Open Source dan 
Open Standard, karena dengan begitu, 
programer-programer yang berkualitas 
akan dapat memanfaatkan momen sep- 


erti ini dengan sebaik-baiknya. 

Di Indonesia, gerakan open source 
masih diterima dengan setengah hati, 
karena kita masih membutuhkan ribuan 
programer yang dapat berperan dalam 
peningkatan menjalankan perangkat ker- 
asnya, di samping kebanyakan pemakai 
masih mau mencari enaknya saja, sehing- 


“Open Hardware diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan akan perkembangan 
Open Source dan Open Standard...,, 


jangkau dan dapat dibeli oleh berbagai 
lapisan. Hanya teknologi Open Hardware 
ini tidak menyentuh dunia notebook, 
karena adanya berbagai keperluan dan 
masalah yang berhubungan dengan merk 
dan branding. Baru kemudian para vendor 
mulai merasa kewalahan dengan sistem 
yang tidak pernah 'nyambung' dan jalan 
sendiri-sendiri, sehingga akhirnya dibuat 
konsep yang sama pada teknologi note- 
book. 

Open Standard, Open Platform, Open 


Source, serta Open Hardware merupakan 


ga akhirnya perkembangannya tersendat- 
sendat. 

Sosialisasi teknologi open source dalam 
lima tahun terakhir ini tidak begitu mem- 
buahkan hasil yang optimal, walaupun 
tidak nol sama sekali hasilnya, karena 
kebanyakan jagoannya akan mundur dari 
komunitas begitu mereka mendapatkan 
pekerjaan yang signifikan. 

Di lain pihak, pemerintah belum 
menunjukkan komitmennya untuk men- 


dukung penerapan teknologi berbasis 
open source. 
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SURAT ANDA 


Punya opini, pendapat, kritik, atau saran yang terpendam untuk InfoLINUX? 
Sampaikan melalui surat ke Redaksi InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 
10430 atau e-mail di redaksi@infolinux.co.id. 


Uji hardware-hardware untuk mem- 
buat film dong! 

Dear InfoLINUX, 

Langsung aja yah, mohon agar InfoLI- 
NUX mengetes hardware-hardware un- 
tuk membuat sebuah film. 

Kebetulan saya sudah lumayan me- 
ngenal Linux, walau masih belajar. Dan 
saya suka dengan dunia videografi, khu- 
susnya membuat film. 

Saya sudah mencari cari di google, na- 
mun rasanya belum lengkap kalau belum 
membaca dalam artikel InfoLINUX. 

Bagaimana? Bisa gak InfoLINUX men- 
guji coba hardware-nya? 

Budi H. - via E-mail 


Dear Budi, 

Tampaknya Anda ingin menjadi penerus Teguh 
Karya, nih! Melakukan video editing di Linux 
memang masih belum semudah pakai software 
proprietary di Windows, tapi bukan berarti ti- 
dak bisa dilakukan di Linux. 

Kebetulan kami sedang berencana untuk 
membahas tentang membuat film di Linux, 
karena tahukah Anda kalau film-film seperti 
Shrekitu dibuat di bawah sistem operasi Linux? 
Mengenai hardware-nya, tunggu saja! 


Minta extras DEB! 

Salam hormat, 

Saya ingin menyampaikan bebe- 
rapa unek-unek nih buat InfoLI- 
NUX, semoga dapat diperhatikan. 


Pertama, saya ingin mengomentari ma- 
teri-materi yang dimuat oleh InfoLINUX 
yang beberapa waktu belakangan ini sa- 
ya perhatikan seperti “kehabisan bahan” 
(terutama untuk rubrik “Utama“ dan 
“Tutorial”). Beberapa bahasan terkesan 
diulangi dengan sedikit polesan atau 
penggantian kata di sana sini. Sebut saja 
pembahasan mengenai desktop di Linux 
yang kalau tidak salah pernah dibahas di 
edisi-edisi terdahulu. 

Demikian pula mengenai Linux dan 
pendidikan yang dalam dua edisi sama- 


sama membahas aplikasi-aplikasi pen- 
didikan untuk anak kecil hingga untuk 
perguruan tinggi tanpa ada perubahan 
signifikan seperti yang diinginkan keba- 
nyakan pembaca (misalnya Virtual Lab, 
sistem informasi pendidikan, bagaimana 
membuat pembelajaran berbasis TIK, 
web atau LTSP berbasis edubuntu, dan 
sebagainya yang lebih inovatif). 

Selain itu, juga Tutorial programming 
yang terkesan asal-asalan (hanya mem- 
bahas sekilas alias perkenalan dengan 
beberapa listing program/script dengan 
fungsi tertentu dan tidak ada tindak 
lanjutnya yang kemudian di edisi beri- 
kutnya akan diulangi akan tetapi dengan 
bahasa yang lain dan tetap tidak ada tin- 
dak lanjutnya). 

Walaupun demikian, beberapa ba- 
hasan InfoLINUX belakangan ini patut 
diacungi jempol karena cukup terkini 
dan enak pembahasannya, misalnya 
pada pembahasan pembuatan server 
komplit (walaupun sayang referensinya 
adalah distro SUSE Linux, yang bagi saya 
cukup berat dibandingkan Debian), serta 
tip dan trik Ubuntu. 

Sebagai tambahan, beberapa software 
yang disertakan pada DVD InfoLINUX, 
yang merupakan software unik dan ter- 
kini dan sekiranya bisa dibahas, mohon 
untuk bisa dibahas dalam Tutorial atau 
Praktik Instan. 

Sedangkan usulan terakhir saya me- 
ngenai bonus DVD. jika seandainya In- 
foLINUX berniat menyertakan Ubuntu 
sebagai bonus DVD, sebaiknya hanya 
menyertakan satu varian saja (bisa 
Ubuntu, Kubuntu atau Xubuntu), ke- 
mudian sertakanlah paket-paket eks- 
tra yang selengkap mungkin yang bi- 
sa dijadikan sebagai repositori oleh 
pembaca. Hal tersebut lebih efektif dan 
efisien dibandingkan setiap peluncuran 
ubuntu dan teman-temannya, InfoLI- 
NUX kemudian menyertakan semua file 
imagenya dalam DVD. Alasan saya adalah 


pembaca yang telah menginstal ubuntu 
versi lama, tidak mungkin menginsta- 
lasi versi baru tersebut dalam komputer 
yang telah produktif digunakan dalam 
pekerjaan (kecuali jika ingin mengada- 
kan eksperimen), dikarenakan banyak 
hal yang harus dipersiapkan, misalnya 
back-up data dan lain-lain. 

Ubuntu tidak seperti Fedora Core 
atau Mandriva Linux yang menye- 
diakan opsi upgrade pada menu insta- 
lasi. yang lebih mungkin adalah pem- 
baca tersebut akan meng-update paket 
lama dengan paket baru yang disertakan 
dalam DVD. 

Indraxyz - via e-mail 


Halo Bung Indraxyz! 

InfoLINUX berusaha untuk memberikan ar- 
tikel yang menarik bagi pembaca. Dan karena 
di dunia Linux banyak hal yang berkembang 
secara cepat, sehingga membuat InfoLINUKX te- 
rus berusaha mengimbangi agar pembaca tidak 
ketinggalan informasi. Misalnya saja teknologi 
3D yang semakin berkembang dalam hal dunia 
desktop Linux, seperti Xgl atau AIGLX. 

Namun, InfoLINUX tetap akan mencari 
topik-topik lainnya yang lebih fresh dan me- 
narik buat pembaca. 

Mengenai Ubuntu, pada edisi 12/2006, In- 
foLINUX menyertakan bonus file image Ubun- 
tu desktop 6.10 dan Kubuntu 6.10 alternate. 
Kubuntu versi alternate ini bisa dijadikan CD 
sumber instalasi Ubuntu, jika Anda ingin me- 
nambahkan desktop KDE ke Ubuntu Anda. 

Caranya, Anda tinggal memasukkan CD 
Kubuntu alternate ini ke dalam drive CD pada 
saat Ubuntu aktif di komputer Anda. Kemu- 
dian sistem Ubuntu akan menginformasikan 
kepada Anda mengenai CD instalasi baru. 

Demikian juga dengan paket-paket update 
Ubuntu, pada edisi-edisi mendatang, InfoLI- 
NUX akan menyertakan paket-paket update 
tersebut dalam bonus DVD, agar pembaca bisa 
mengupdate sistem Ubuntu Anda. 

Terimakasih atas kritik dan sarannya. Kami 
tunggu nih kritik dan saran berikutnya. 
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TES REVIEW 


Mobile dengan Linux 


fedord? 


Be Lot ve 
sal — 1 


Welcome to Fedora Core 6! 


evice mobile dengan sistem operasi Linux 
tampaknya masih kurang diketahui oleh 
para penggemar ponsel. Kali ini tim lab 
InfoLINUX sempat menguji sebuah pon- 
sel dari SKYVOICE yang menggunakan sistem 
operasi Linux. Yang menarik, ponsel ini tidak 
sekadar alat komunikasi GSM saja, tapi dileng- 
kapi dengan adapter WLAN, sehingga bisa digu- 
nakan untuk akses ke Internet sebagai VoIP. 
Walaupun infrastruktur VoIP masih belum 


jelas di negara kita, namun device seperti ini 
bisa menjadi solusi murah untuk berkomuni- 
kasi, karena segala komunikasi dihitung sebagai 


komunikasi lokal. Dan hal ini tentu cocok de- 


ngan keadaan masyarakat kita. 
Selain itu, pada “Tes Hardware” juga mem- 


bahas device kamera IP yang bisa difungsikan 
sebagai kamera pengawas keadaan kantor dan 
diletakkan pada tempat-tempat tertentu. 

Pada bagian Tes Distro, kali ini kita menguji 
dua distro besar yang sudah memiliki nama dan 


komunitas-komunitas solid di seluruh dunia, 
yaitu Fedora Core 6 dan Slackware Linux 11. 
Bagi perusahaan yang ingin membangun se- 
buah jaringan virtual private, pada review buku 
kali ini InfoLINUX mengulas buku Building Linux 
Virtual Privates Networks (VPNs) yang cukup 
praktis digunakan untuk membangun jaringan 
khusus bagi perusahaan yang terpisah dari ja- 
ringan Internet public, namun bisa diakses dari 
mana saja. 
Buku lainnya, “Wi-Fi Hotspots: Setting Up 
Public Wireless Internet Access” bisa dijadikan 
panduan tambahan untuk membangun jaring- 
an virtual public tersebut. Dan menariknya, de- 


ngan jaringan wireless, client dapat mengakses 


secara mobile. 

Pada rubrik “Software”, Anda bisa mene- 
mukan pembahasan software Astaro Security 
Gateway yang dapat dimanfaatkan untuk meng- 
amankan jaringan perusahaan Anda. A 

E. Wiryadi Salim (wiryadi@infolinux.co.idJ 
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Definisi Label “On the DVD” 


Sebuah software yang 
memperoleh label “On the 
DVD”, berarti Anda dapat 
menemukan paket soft- 
ware tersebut dalam bonus 
DVD InfoLINUX edisi kali ini. 


Prosedur “Linux Ready” “NT. 
Sebuah PC atau notebook 
yang mendapatkan predikat ? 
“Linux Ready”, berarti semua 
peripheral standar seperti adapter 
jaringan LAN maupun WLAN dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya 
mulai dari proses instalasi sebuah 
distro Linux dilakukan hingga insta- 
lasi driver hardware tersebut. Distro 
Linux yang digunakan dalam pe- 
ngujian “Linux Ready” adalah Knop- 
pix 5.0.1, Mandriva Linux 2007, Fe- 
dora Core 6, dan SUSE LINUX 10.1. 


www.infolinux.web.id 


PONSEL 


SKYVOIGE S282 


MODEL S282 CAMERA CMOS, 2M pixels, maximum 4x digit zoom 

DISPLAY SCREEN 2.2 inch, 240x320 pixels, TFT-LCD, 260K colors 4- TOUCH SCREEN 
GSM Guad-band (GSM 850/900/1800/1900 MHz) GPRS Class 10 

WIRELESS LAN IEFE802.11b compliance DIMENSI 106.5x48.5x16.5mm, 100g 
HARGA Rp3.500.000 (kisaran) GARANSI 1 tahun 

INFO www.myskyvoice.com PENYEDIA Varnion Technology, (022) 707-12970 


ah, mungkin terlihat aneh 
W- pembaca jika kali ini 
InfoLINUX menguji jenis 
hardware yang satu ini. Karena, 
biasanya InfoLINUX hanya mem- 
bahas seputar device networking. 
Namun, ponsel yang diuji kali 
ini lebih dari hanya sebuah alat 
komunikasi suara, SKYVOICE 
S282 yang sudah dilengkapi layar 
sentuh ini menggunakan Linux 
sebagai sistem operasinya. 
Jika ponsel ini dihubung- 
kan ke komputer dengan kabel 
penghubung, pada pesan dmesg 
terlihat SKYVOICE S282 meng- 
gunakan kernel Linux 2.4.20 
dan dikenali sebagai produk 
“RNDIS/Ethernet Gagdet”. 
Tampilan grafis menu-menu 


ponsel terlihat menarik dan 
mudah untuk diikuti. Pilihan 
konfigurasi tersedia lengkap, 
walaupun mungkin akan membi- 
ngungkan pengguna pada peng- 
gunaan pertama. 

Fungsi wireless LAN mudah 
diaktifkan. Dengan menu yang 


www.infolinux.web.id 


memperlihatkan ESSID-ESSID 
access point yang aktif disekitar 
ponsel, kita tinggal mengklik ES- 
SID yang diinginkan dengan sty- 
lus dan klik pada tombol Connect, 
maka ponsel sudah terhubung. 
Fungsi wireless LAN dapat 
dinonaktifkan jika tidak diper- 


lukan. Demikian juga dengan 


jaringan GSM. Hal ini sangat 
membantu jika berada dalam 
pesawat, sehingga ponsel masih 
dapat digunakan tanpa harus 
mengaktifkan jaringan GSM 
dan wireless LAN. 

Untuk pendaftaran account 
sip VoIP, bisa melalui situs 
www.voiprakyat.or.id. News 
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KAMERA IP 


Prolink PIC 1002 


HARDWARE 


MODEL PIC 1002 SENSOR VGA CMOS sensor RESOLUSI VGA 640 X 480, Up to 15 fps 
LENSA F4 : 2.8 FRAME RATE GAMBAR 15fps (640x480), 20fps (320 x 240) 
KOMPRESSI GAMBAR M-JPEG KOMPRESSI AUDIO ADPCM/PCM 

KONSUMSI POWER 4.5 Watt (max) DIMENSI 5.3 x 9 x 6.2 cm, 75g 

HARGA RP1.000.000 (kisaran) GARANSI 1 tahun 

INFO fida.com PENYEDIA Prolink Indonesia, (021) 628-3205 


rolink menghadirkan kamera 
P: terbaru yang menawarkan 

fitur-fitur yang menarik. Fi- 
tur menarik yang pertama, yaitu 
pada layar LCD yang terletak 
pada badan kamera IP Prolink 
PIC 1002. Dari layar tersebut, 
kita dapat melihat informasi 
konfigurasi networking dari Pro- 
ink PIC 1002. 

Layar ini sangat membantu 
InfoLINUX ketika melakukan 


pengujian, karena ternyata ala- 


mat IP yang terlihat di buku 
manual berbeda dengan kon- 
figurasi Prolink PIC 1002. De- 
ngan bantuan layar tersebut, 
InfoLINUX jadi mengetahui ala- 
mat IP yang benar. 

Pengaturan konfigurasi ka- 
mera tergolong lengkap. Kon- 
figurasi gambar dapat diatur 
dari resolusi terkecil OOVGA 
160x120 hingga VGA 640x480. 

Pengaturan jumlah koneksi 
ke kamera IP ini juga dapat 


dibatasi hingga 30 jumlah 
pengakses. Pada menu event 


log memperlihatkan informasi 
alamat-alamat IP yang sedang 
mengakses kamera IP. 

Dengan mengaktifkan fi- 
tur Motion Detector, Prolink 
PIC 1002 dapat mengirimkan 
gambar-gambar yang di-capture 
ke server FTP yang tersedia di 
jaringan. Dan dengan Ir-LED 
untuk penglihatan malam, bisa 


menjadi fitur yang berguna 
bagi tempat-tempat gelap. 

Instalasi pemasangan Pro- 
link PIC 1002 mudah dilakukan. 
Prolink PIC 1002 bisa diduduk- 
kan pada sebuah bidang dan juga 
bisa ditempelkan pada dinding 
atau langit-langit. ANEws 
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HARDWARE 


ADAPTER WLAN 


D-Link DWL-G520M Wireless 1086 


ADAPTER WLAN 


Prolink WG-1000 


MODEL DWL-G520M STANDAR IEEE 802.11b, IEEE 802.119 

FREKUENSI OPERASI 2.4-2.462GHz SECURITY 64/128-bit WEP, WPA PSK 
ANTENA Internal integrated INDIKATOR LED Power/Aktivitas 

FORM FACTOR PCI DIMENSI 168x107x4mm, 77g 


HARGA US$106 (kisaran) GARANSI 1 tahun 


INFO www.dlink.com PENYEDIA Sistech Kharisma, (021) 350-5668 


alam hal penampilan, kartu 

PCI D-Link DWL-G520M 

sangat berbeda dengan 
berbagai PCI adapter WLAN 
saingannya. Selain memiliki 
bentuk yang besar, antena yang 
digunakan juga bukan tipe yang 
diputar seperti sekrup. 

Akan tetapi, DWL-G520M 
malah menggunakan antena 


flat persegi empat yang biasanya 


ditemukan pada produk-produk 
adapter WLAN yang berbentuk 
PCMCIA. 

Keuntungan dari antena 
seperti ini, membuat pemasang- 
an adapter WLAN menjadi lebih 
mudah, karena tidak perlu lagi 
melepas antena terlebih dahulu 
saat memasang adapter WLAN. 
Namun, kekurangannya, Anda 
menjadi tidak dapat memasang 


antena yang lebih tinggi, sehing- 
ga akan bermasalah dalam hal 
cakupan dan performa wireless. 
Pengujian DWL-G520M 
dilakukan dengan  OpenSUSE 
10.1 berkernel 2.6.16-21. Adap- 


ter yang menggunakan chipset 
atheroz ini belum berfungsi di 
atas Linux. Walau sudah meng- 
instalasi paket madwifi. 

Akhirnya, DWL-G520M 
dapat berfungsi ketika meng- 
gunakan  ndiswrapper 1.10 
yang memanfaatkan driver 
Windows XP dari CD yang diser- 
takan DWL-G520M, yaitu file 
net5513.inf. 


Sayangnya, 


DWL-G520M 
belum dilengkapi 


aplikasi 
pengaturan berbasis Linux, 
sehingga aplikasi-aplikasi yang 
disertakan dalam CD tidak 
dapat digunakan pengguna 


Linux. Arws 
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MODEL WG-1000 STANDAR IEEE 802.11b, IEEE 802.119 

FREKUENSI OPERASI 2.412-2.4835GHz SECURITY 64/128-bit WEP, WPA PSK 
ANTENA Internal integrated INDIKATOR LED Power dan Aktivitas 

FORM FACTOR 32-bit Cardbus DIMENSI 114x54x8,7mm, 40g 

HARGA RP320.000 (kisaran) GARANSI 1 tahun 

INFO fida.com PENYEDIA Prolink Indonesia, (021) 628-3205 


atu lagi device adapter 

WLAN produk Prolink. De- 

ngan standar 802.11b dan 
802.11g, Prolink WG-1000 su- 
dah mendukung teknologi wire- 
less LAN saat ini. 

Dengan interface PCMCIA 
32-bit Cardbus, Prolink WG- 
1000 khusus 
bagi pengguna laptop, sehingga 


diperuntukkan 


dapat melakukan koneksi jaring- 
an wireless secara mobile. 
Prolink WG-1000 dapat 
digunakan sebagai client wire- 
ess LAI 
peer-to-peer (Ad-Hoc). Dengan 


dan sebagai jaringan 


jaringan Ad-Hoc, sesama peng- 
guna dapat saling melakukan 
pertukaran data tanpa harus ter- 
hubung dengan access point. 
Sayangnya, adapter wireless 
ini belum berfungsi dalam ling- 


kungan Linux secara langsung, 


walau dari output perintah Ispci, 
Prolink WG-1000 dikenali se- 
bagai “Texas Instruments ACX 
111 54 Mbps Wireless Inter- 
face”. 


Untuk memungsikan Prolink 
WG-1000, terpaksa InfoLINUX 
menggunakan trik ndiswrapper. 
Dengan SUSE Linux 10.1 kernel 
2.6.16.21 dan ndiswrapper 1.23, 
Prolink WG-1000 diaktifkan 
dengan memanfaatkan driver 
Windows XP yang terdapat 


dalam CD driver produk. File 
driver yang digunakan adalah 
“TNET1130.INF” yang terletak 
dalam direktori Driver. 

Prolink WG-1000 juga diuji 
pada distro lainnya, yaitu Man- 


driva Linux 2007 dan Fedora 
Core 5. Dan ia dapat berfungsi 


dengan baik setelah menggu- 
nakan ndiswrapper. ANEws 
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ROUTER/MODEM 


ASUS WL-600g 


ROUTER/MODEM 


HARDWARE 


SMC7904WBRA2 ADSL2 Barricade"" 
g Wireless 4-port Annex A ADSL 
212- Modem Router 


MODEL WL-600gP STANDAR IEEE 802.3, IEEE 802.3u, IEEE 802.11b, IEEE 802.11g 
SECURITY 64/128-bit WEP, TKIP, AES, WPA, WPA-PSK, WPA2, MAC address, 802.1x 
INTERFACE PORT LAN: 4 x RJ45 10/100Mbps, WLAN: 1 x RJ-11, 2 x USB 2.0 
FREKUENSI WIRELESS 2.4 - 2.5 Ghz APLIKASI USB Printer Server, FTP Server 


HARGA US$135 (kisaran) GARANSI 2 tahun 


INFO www.asus.com PENYEDIA Astrindo Senayasa, (021) 612-1330 


SUS adalah salah satu 
Apes terdepan da- 
am solusi wireless berper- 
forma tinggi. Dengan produk 
WL-600g, ASUS 
menghadirkan device all-in-one 


terbarunya, 


yang menggabungkan modem 
ADSL, router wireless, dan fitur 
server FTP/Printer dengan port 
USB2.0 yang tersedia pada ba- 
gian belakang ASUS WL-600g. 

ASUS WL-600g bisa disebut 
sebagai solusi lengkap untuk 
membangun jaringan-jaringan 
wireless rumah dengan penggu- 
naan biaya yang efektif. Dengan 
WL-600g, pengguna tidak perlu 
lagi memisahkan antara modem 
ADSL dan server FTP/Printer. 

Dengan memasangkan hard- 
drive atau printer ke USB2.0, 
dengan fitur Plug-n-Share dari 
WL-600g, harddrive, atau prin- 
ter, langsung dapat digunakan 
bersama-sama dengan dlient-di- 
ent jaringan. 

Interface web untuk konfigu- 
rasi WL-600g mudah diopera- 


sikan. Fungsi-fungsi yang dise- 
diakan juga tergolong lengkap. 

WL-600g sudah dilengkapi 
kemampuan server DHCP yang 
berfungsi memudahkan konfigu- 
rasi jaringan dient-dient jaring- 
an. Untuk memeriksa aktivitas 
yang telah terjadi, menu WL- 
600g menyediakan menu statis- 
tik yang lengkap memperlihat- 
kan informasi aktivitas di LAN, 
WAN, ATM, dan ADSL. 

Hanya saja, kemampuan 
performa WL-600g tergolong 
rendah, yaitu sekitar 5 Kbytes/ 
sec, walaupun mampu menan- 
gani 1000 reguest dengan con- 
currency 1000. ArEws 
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MODEL SMC7904WBRA2 STANDAR IEEE 802.3, 802.3u, 802.119, 802.1D 
SEGURITY 64/128-bit WEP, WPA, Firewall NAT NAPT 

INTERFACE PORT LAN: 4 x RJ45 10/100M: WAN: 1 x RJ11 

TIPE ANTENA External Dipole DIMENSI 159.3 x 133.4 x 32.1 mm, 290g 
HARGA US$85 (kisaran) GARANSI 1 tahun 

INFO www.smc-asia.com PENYEDIA Mikrotek Internasional, (021) 560-1663 


outer produk dari SMC kali 
h- hadir dengan mengom- 
binasikan modem router 
ADSL2/24, switch LAN 4-port 
10/100, access point wireless 
802.11g, dan firewall SPI. 
Tampil didominasi warna pe- 


rak dan biru, SMC7904WBRA2 
juga dilengkapi tombo 


power 
pada panel belakang. Penggu- 
naan tombol ini sangat perlu 
demi menonaktifkan router tan- 
pa harus mencabut kabel power. 

Hanya saja, port adap- 
ter power dan ADSL sangat 
berdekatan, membuat pemasan- 


gan kabel penghubung akan sulit 
dilakukan. Apalagi kabel power 
dari SMC7904WBRA2 berukur- 
an lebih besar dari kabel-kabel 
power router lainnya. 

Pada interface web, SMC 
memberikan fungsi menu yang 
mudah diikuti. Pada awal inter- 
face, pengguna dihadapkan lang- 
sung pada Setup Wizard, yang 
pada prosesnya hanya mena- 
nyakan pengaturan konfigurasi 


negara penggunaan router ini. 


Demi konfigurasi jaring- 
an dient yang lebih mudah, 
SMC7904WBRA2 sudah meng- 
aktifkan konfigurasi server 
DHCP Pada 
konfigurasi keamanan, firewall 
SMC7904WBRA2 lengkap di- 
atur pada interface, termasuk 
Access Control, MAC Filter, URL 
Blocking, Schedule Rule, dan In- 
trusion Detection. 


SMC7904WBRA2 
dilengkapi 


secara default. 


juga 
konfigurasi Dy- 
namic DNS bagi pengguna 
yang menggunakan koneksi 
ADSL dengan alamat IP yang 
berubah-ubah. Arws 
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DISTRO 


DESKTOP/LIVECD 


Fedora Core 6 


Paces Syren VEALSA 


B ponications 


Ble Edit View Go Bookmarks Tools Help 


"TI 


Welcome to Fedora Core 6! 


Toar 


je) |B Mozila Firetox | 48 Network Contiguration 


fedora 


Jl starting Take Screenshot 


PEMBUAT Fedora Project SITUS fedoraproject.org 

KERNEL 2.6.18 DESKTOP KDE 3.5.4, GNOME 2.16 

OFFICE OpenOffice.org 2.0.4 MULTIMEDIA Rhythmbox 0.9.5, Totem 2.16 
INTERNET Firefox 1.5.0.7, Thunderbird 1.5.0.7, Evolution 2.8.0, Gaim 2.0.0 
SERVER Apache 2.2.3, Samba 3.0.23x, DHCP 3.0.4, ProFTPD 1.3.0, vsFTPD 2.0.5 


alah satu distro yang memi- 

liki komunitas yang sangat 

luas adalah Fedora Core. 
Distro yang disponsori oleh 
Red Hat ini hadir dengan versi 
terbarunya yang memberikan 
beberapa perubahan dan up- 
date paket-paket terbaru. 
Salah satu perubahan pada 


FC6 adalah dukungan Compiz 
dengan AIGLX. Paket-paket 
tersebut sudah terinstalasi se- 


cara default dan dapat diakses 
melalui menu 'System' » Pre- 
ferences' » Desktop Effects'. 
Kemudian tinggal menekan 
tombol “Enable', 
AIGLX langsung aktif. Dan agar 
Compiz bisa aktif dengan baik, 


maka efek 


maka driver video card harus 
terinstalasi dengan baik. 

Driver resmi nVIDIA tidak 
langsung dapat diinstalasi di 
FC6, karena sebelumnya harus 
menginstalasi paket “xorg-x11- 
server-sdk” di samping paket- 
paket “kernel-devel” ,”pkg-con- 
hg”, “gcc”, dan “make” yang 
terdapat dalam DVD instalasi 
FC6. Hal ini juga terjadi pada 
FC5. 

Dan masih seperti versi 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 3 GB 
Memory : 256 MB 


terdahulu, FC6 belum dileng- 
kapi paket-paket multimedia 
seperti XMMS serta dukungan 
terhadap format audio MP3. 
Selain itu, hingga FC6, ins- 
taller yang diberikan masih be- 
lum berubah. Padahal installer 
dari Fedora Core ini cukup me- 
nyusahkan bagi pengguna Linux 
pemula. Sangat kontras dengan 
fitur-fitur yang ditawarkan. 
Karena, setelah terinstalasi, 
FC6 akan terasa kesan desktop 
yang solid dan mampu diguna- 
kan sebagai sistem server, 
walaupun Fedora Core mem- 
punyai jangka waktu hidup 
yang relatif pendek sebelum 
rilis versi berikutnya. Arws 
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DESKTOP/SERVER 


Krita (modified) 


Slackware Linux 11 


PEMBUAT Patrick J. Volkerding SITUS www.slackware.com 

KERNEL 2.4.33 DESKTOP KDE 3.5.4 OFFICE OpenOffice.org 2.0.2 

MULTIMEDIA Rhythmbox 0.9.5, XMMS 1.2.10 GRAFIS Gimp 2.2.13 

INTERNET Firefox 1.5.0.7, Thunderbird 1.5.0.7, Evolution 2.6.0, Gaim 1.5.0, XChat 2.6.6 
SERVER Apache 1.3.37, Samba 3.0.23c 


ebagai sebuah distro tua 

yang sudah bertahan se- 

lama 13 tahun, Slackware 
Linux 11 akhirnya dirilis oleh 
Patrick Volkerding. 

Dan hingga versi terbaru 
ini, Slackware Linux tidak meng- 
alami perubahan yang terlalu 
Software-software 
yang disertakan dalam Slackware 


signifikan. 


masih terbagi-bagi ke dalam ka- 
tegori-kategori, walaupun pilih- 
an kategori sudah semakin ban- 


yak di luar sistem dasar (kategori 
A) dan X11 (kategori X). 
Sumber instalasi Slackware 
kali ini juga semakin bertam- 
bah, yaitu berupa 6 buah CD 
untuk paket-paket binary dan 
source, atau sebuah DVD. 
Proses instalasi yang diberi- 
kan juga masih belum berubah 
dari zaman distro-distro belum 
menghasilkan GUI installer un- 
tuk Linux. Installer Slackware 
masih memberikan proses 
installer yang minimal. Oleh 
karenanya, installer Slackware 
Linux masih bisa ditangani 
pada komputer dengan spesi- 
fikasi sangat rendah, seperti 


RAM 16 MB dan CPU 486. 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium II 
Harddisk : 2 GB 
Memory :128 MB 


Selain itu, Slackware Linux 
11 juga masih dilengkapi ker- 
nel 2.4, padahal kernel 2.6 su- 
dah mulai rilis sejak Desember 
2003. Hal ini dilakukan oleh 
Volkerding, 


Slackware, karena masih ber- 


sang pencipta 


hati-hati memasang paket-pa- 


ket terbaru ke dalam distronya, 
walaupun sudah lama diri- 
lis. Paket-paket lainnya yang 
masih pertahankan, seperti 
Apache 1.3 dan Gnu Compiler 
Collection (GCC) 3.4.6. 

Namun pada paket-paket 
lain, Slackware juga menyer- 
takan versi terbarunya, seperti 
Firefox, Thunderbird, dan KDE 
3.5.4. 4EWS 
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INTERNET / SECURITY 


Astaro Security Gateway 6.1 


INTERNET / WEB TRAFFIC ANALYZER 


phpMyVisites 2.2 


SOFTWARE 


S @WebAdmin on demo-Z.astaro.com (212.126.221.22) - Mozilla Firefox DphpMyVisites | analisa lalulintas & statistik website dengan standar terbuka - Mozilla Firefox 
File Edit View Go Bookmarks ScrapBook Tools Help File Edit View Go Bookmarks ScrapBook Tools Help 
Kana) (Gr) 'htps7/demoaastaro.com) ag. Gg an) (tr) (@ hitp:/ /www.phpmyvisites-us /(phpmv2/index.php7site-16date- 2006-11-216period- IKMG | - (YG 
Latest Release Notes FedoraProject Sub-SaharanAfrica-... Fedora Weekly News webERP Home OpenBiblio | Main / O... Red Hat Magz Latest Release Notes FedoraProject Sub-SaharanAfrica-... Fedora Weekly News webERP Home OpenBiblio | Main / O... Red Hat Magi 
“ 


Proxies 2» 


FI 
£ 


Whitelist domains: 


Single click to edit. | 
Double click to delete. 


Add 


no data In table :: 


IEELAKNN sur Protection Categories 


Features 


(Virus Protection for Web 
JT Biock Spyware (Intection and Communication) 
(Block suspicious and unknown sites: 

IT” Strip Embedded Objects (ActiveX, Java, Flash) 
IC stnp Saripts avasaript, VASorip4) 

| File extension biocking (O enties) 

1 URL Wnitolist (Oentries) 

| 9 unt steexit entien) 

| 9 custom HTML contontramovai(Oenities) 


Profile Assignment 


aa 
| any 


Done 


PEMBUAT Astaro Corp 
SITUS www.astaro.com 
LISENSI Komersial 
HARGA US$440 / 10 Node 


IR demoastaro.com @) 90.21 


KONTAK RESELLER PT Inovasi Lintas Media, (021) 576-0881/2 


ntuk mengamankan jaring- 

an internal di kantor Anda 

dari akses user yang tidak 
bertanggung jawab, gunakan 
firewall sebagai solusinya. Saat 
ini, sudah terdapat beberapa 
distro yang dikhususkan untuk 
mempermudah pembuatan fire- 
wall. Salah satunya adalah Astaro 
Security Gateway. 

Astaro Security Linux atau 
Astaro Security Gateway, meru- 
pakan distro yang dikhususkan 
untukmempermudahkonfigura- 
si server berbasiskan Linux. 
Berbeda dengan konfigurasi se- 
jumlah paremeter aplikasi server 
yang biasa dilakukan melalui 
terminal, pada distro ini seluruh 
parameter konfigurasi disajikan 
dalam tampilan berbasis web. 

Beberapa fitur yang dimiliki 
Astaro Security Gateway antara 


lain, dapat berfungsi sebagai 
packet-filtering firewall, caching 
proxy server, multiple VLAN, In- 
struction Detection System, web 
content filtering, file log yang 
dapat diakses via file yang bisa 
di-download, IPSec VPN, network- 
ing (routing, bridging, NAT/MAS- 
@UERADE, DHCP, DNS Server), 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium II 
Harddisk : 10 GB 
Memory : 256 MB 


antivirus server, dan fitur up-to- 
date aplikasi secara online. 
Untuk menginstalasi distro 
ini juga cukup mudah. Secara ke- 
seluruhan, hanya terdapat tujuh 
tahapan instalasi. Satu hal yang 
perlu diperhatikan, proses insta- 
lasi ini akan menghapus seluruh 
data yang terdapat pada hard- 
disk. Setelah selesai, Anda dapat 
langsung mengonfigurasi aplika- 
si server yang ingin digunakan 
melalui akses IP dari PC lain. 
Sejumlah file dokumentasi 
dalam bentuk PDF juga sudah 
disertakan dalam file iso CD 
distro ini, untuk mempermu- 
dah Anda dalam melakukan 


proses konfigurasi. ASup 


Hasil Pengujian 
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anonymous (Anonymous u: 


Bere MNC) 


Periode pemantauan: Selasa November 21 2006 Language —— 
(Harian | Mingguan | Bulanan | Year) | Indonesian JJ 
Informasi halaman yang dilihat 
Hari dipilih Hari: 7 Hari 48 
antam) san ratan 
Hataman yargatampikan 1674 220 1817 
tama yarg ditumpilkan urin) 2 152 
Jumiah halaman tertinggi satu pengunjung s & a 
Done B9s3 


PEMBUAT phpMyvisites team 
SITUS http://www.phpmyvisites.us 
LISENSI GPL 

HARGA Gratis 


DEPENDENSI Apache, MySOL, PHP, PHP-GD, Freetype 


ika ingin memiliki situs yang 

cukup ramai dikunjungi, 

ada baiknya melakukan ri- 
set terhadap content mana saja 
yang paling disukai pengunjung. 
Salah satu aplikasi di Linux yang 
dapat menangani hal ini adalah 
phpMyVisites. 

phpMyVisites adalah aplikasi 
penganalisis web traffic yang 
dapat menghasilkan laporan 
statistik web yang lengkap, dan 
disajikan dalam bentuk laporan 
grafik yang sangat bagus. Beber- 
apa laporan yang dapat disajikan 
phpMyVisites antara lain, durasi 
dan waktu yang paling banyak 
pengunjungnya, frekuensi pen- 


gunjung yang baru atau yang su- 
dah pernah mengunjungi situs, 
dan halaman situs yang paling 
banyak dikunjungi. 

Beberapa fitur lain yang di- 
miliki oleh phpMyVisites, di 
antaranya bersifat instant deploy- 
ment, memiliki tampilan yang 
user friendly, bersifat multi-user, 
dapat meng-handle beberapa 
website, mendukung penggu- 


naan beberapa bahasa, dan me- 
miliki laporan web statistik yang 
cukup lengkap. 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 10 MB 
Memory :128 MB 


Sebelum phpMyVisites dapat 
menghasilkanlaporan webstatis- 
tik yang cukup lengkap, kita per- 
lu memasukkan sejumlah kode 
Java Script yang diperlukan oleh 
phpMyVisites ke seluruh hala- 
man web yang terdapat di dalam 
situs. Untuk cara kerjanya, saat 
ada user yang mengunjungi ha- 
laman situs, kode Java Script ini 
akan mengirimkan hasil ke web 
server yang menjalankan php- 
MyVisites, lalu hasilnya akan 
dimasukkan ke dalam database 
yang digunakan phpMyVisites. 

Berikutnya, laporan statistik 
web yang cukup lengkap, dapat 
segera dilihat dari halaman uta- 


ma phpMyVisites. Asup 


Hasil Pengujian 
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GAME 


ARCADE 


Dirk Dashing: Secret Agent 


PEMBUAT My Game Company 
SITUS www.mygamecompany.com 
LISENSI Commercial 

HARGA US$19.99 


DEPENDENSI OpenGL, OpenAL, SDL, SDL image 


elum lama ini, film James 
Bond yang berjudul “Casino 
Royale” baru saja beredar di 
Indonesia. Figur yang juga dike- 
nal dengan nickname 007 ini, juga 
banyak dijadikan ke dalam berba- 
gai jenis games PC. Game Dirk 
Dashing: Secret Agent (DDSA) 
yang akan diulas kali ini, juga 
menggunakan figur yang hampir 
mirip dengan James Bond. 
Dalam games ini, Anda akan 
berperan sebagai Dirk Dash- 
ing, salah seorang top agent ra- 
hasia dari organisasi bernama 
G.0.O.D (Government Opera- 
tives On Duty). Misi yang Anda 
jalani pada game ini adalah 
mengembalikan tujuh berlian 


erbesar di dunia, yang telah 
dicuri penjahat Internasional 


bernama Pigue Pockette, pada 
saat berlangsungnya pameran 


berlian di suatu museum. 

Untuk memperoleh kembali 
semua permata yang telah dicuri 
tidaklah mudah. Selain terdapat 
banyak jebakan, akan banyak 
musuh yang selalu siap mem- 
bunuh Dirk Dashing. Dalam 
menjalani misinya, Dirk Dash- 
ing akan dipersenjatai dengan 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 30 MB 
Memory : 128 MB 


senjata yang dapat melindungi 
dirinya seperti, knockout gas gre- 
nade, grenade launcher, bulletproof 
tux, cell phone, super shoes, dan 
x-ray glasses. Berbagai bonus 
seperti uang, apel, dan beberapa 
bonus lainnya, juga sangat ber- 
guna untuk melanjutkan ke level 
berikutnya. Untuk lebih mem- 
permudah memainkan game ini, 
baca dahulu sejumlah instruksi 
yang tersedia pada menu view 
instruction. 

Sayangnya, game ini bersifat 
komersial. Namun jika seka- 
dar ingin mencoba memain- 
kan game ini, Anda dapat men- 
download versi demo-nya yang 
tersedia pada situsnya. Asup 
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ARCADE 


FizzBall 


PEMBUAT Grubby Games 

SITUS http://grubbygames.com/fizzball/ 
LISENSI Commercial 

HARGA US$19.95 

DEPENDENSI g----, libc, SDL, SDL image 


zzBall adalah game sejenis 

PinBall, yang dibuat Grubby 

Games. Tampilan game Fizz- 
Ball sangat menarik, karena sa- 
ngat menyerupai tampilan yang 
erdapat pada film kartun. 

Story game ini bermula dari 
kejadian aneh yang terjadi di 
suatu pulau. Seluruh penduduk 
melarikan diri dari pulau terse- 
but. Tidak ada lagi penduduk 


yang memberi makan hewan 
yang terdapat di pulau itu. 
Sampai akhirnya Professor 
Fizzwizzle datang untuk me- 
nyelamatkan para hewan, dan 
mencari tau faktor yang me- 
nyebabkan para penduduk me- 
ninggalkan pulau. 

Berperan sebagai Profesor 
Fizzwizzle, Anda akan menggu- 
nakan kendaraan sejenis tank 
kecil yang digunakan untuk 
mengontrol pergerakan FizzBall. 
FizzBall ini 


menyelamatkan para hewan, 


berfungsi untuk 


dengan cara memasukkannya 
ke dalam FizzBall. Kumpulkan 


juga koin dan beberapa item 


ainnya, sebagai hasil kotak dan 
drum kayu yang hancur terkena 
pergerakan FizzBall. 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 35 MB 
Memory : 128 MB 


Pada setiap akhir permainan, 
akan tampil laporan skor, seba- 
gai hasil dari permainan yang 
elah Anda jalani. Untuk setiap 
permainan, Anda hanya diberi 
kesempatan memainkan lima 
buah FizzBall. Koleksikan juga 
sebanyak mungkin koin, agar 


dapat melanjutkan perjalanan 


ke pulau berikutnya. Permainan 
akan berakhir, jika seluruh Fizz- 
Ball yang dimiliki sudah habis 


karena keluar dari jangkauan. 


Satu hal yang perlu diketahui, 
game ini bersifat shareware. Jika 
ingin mencoba, Anda dapat me- 
mainkan versi demo dari game 
ini yang telah disertakan dalam 
DVD InfoLINUX edisi ini. VSup 


Hasil Pengujian 
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Building Linux Virtual 
Private Networks 


Building Linux 
Virtual Private 
Networks 


BAN Oleg Kolesnikov 
Riders Brian Hatch 


PENGARANG Oleg Kolesnikov dan Brian Hatch 
PENERBIT Sams 

TERBIT Februari 2002 

HARGA US$44,99 (408 halaman) 

ISBN 1-57870-266-6 

BONUS - 


ada sebuah perusahaan dengan ca- 
bang-cabang yang tersebar di ber- 
bagai tempat, teknologi virtual pri- 
vate networks sangat dibutuhkan untuk 
menghubungkan kantor pusat dengan 
cabang-cabang tersebut. Dan tidak hanya 
terhadap kantor cabang, teknologi virtual 
private network juga dibutuhkan untuk 


menghubungkan para pekerja dan kantor. 

Buku Building Linux Virtual Privates 
Networks (VPNs) membahas teknologi- 
teknologi VPN paling popular untuk plat- 
form Linux. 

Diawali pembahasan bab-bab yang 
mendiskusikan teori latar belakang VPN 
termasuk kebutuhan-kebutuhannya dan 
penggunaan-penggunaannya. Selain itu, 
buku ini juga menambahkan pembahasan 


konfigurasi umum jaringan dan host. 

Seterusnya, buku ini membahas imple- 
mentasi dan konfigurasi paket-paket soft- 
ware tertentu. Buku ini sangat berguna 
sebagai referensi bagi yang ingin mengim- 
plementasikan VPN berbasis Linux. 

Dengan pembahasan yang cenderung 
ke arah teknis, buku ini cocok bagi peng- 
guna Linux yang sudah berpengalaman 
dalam hal administrasi Linux hingga peng- 
guna profesional keamanan. Arws 


PEMROGRAMAN 


Code Ouality: The Open 
Source Perspective 


Cove Ouality 


Source 


Diomidis Spinellis 


PENGARANG Diomidis Spinellis 
PENERBIT Addison Wesley Professional 
TERBIT April 2006 

HARGA US$54,99 (608 halaman) 

ISBN 0-321-16607-8 

BONUS - 


unia open source tentu berhubungan 
dengan kode-kode pemrograman. Dan 
setiap kode-kode yang dibuat harus 
mudah dimengerti oleh orang lain, agar 
para programer lainnya bisa berkontribusi 
dalam pembuatan software tersebut. 
Karena, tujuan dari open source adalah 
agar kode-kodenya dapat dilihat oleh 
orang lain dan sekaligus mengharapkan 
programer lainnya turut mengembangkan 


kode-kode tersebut agar menjadi software 


yang lebih baik. 

Namun, bagaimana membuat kode- 
kode software yang berkualitas baik dan 
bisa dimanfaatkan oleh programer lain? 
Buku Code Guality difokuskan pada 
properti-properti non-functional, memper- 
ihatkan bagaimana agar kode-kode yang 
dibangun sesuai dengan kebutuhan-kebu- 


uhan penting seperti reabilitas, keamanan, 
portabilitas, dan dapat di-maintain, sekali- 
gus efisien dalam hal ruang dan waktu. 
Sang penulis bahkan menggunakan 
ribuan contoh dari proyek-proyek open 
source seperti Apache untuk server web, 
untuk mengilustrasikan konsep-konsep 
dan teknik-teknik yang oleh setiap pengem- 
bang software profesional dapat dihargai 


dan digunakan secepatnya. Ews 


BUKU 


Wi-Fi Hotspots: Setting 
Up Public Wireless 
Internet Access 


PENGARANG Eric Geier 
PENERBIT Cisco Press. 

TERBIT Oktober 2006 

HARGA US$20 (264 halaman) 
ISBN 1-58705-266-0 

BONUS CD program-program Wi-Fi 


eknologi wireless bukanlah suatu hal 

yang baru. Dan teknologi ini semakin 

digandrungi karena menawarkan mo- 
bilitas koneksi ke Internet yang dibutuhkan 
para pengguna device-device mobile atau lap- 
top. Hal ini tentu bisa menjadi usaha bisnis 
baru yang dapat menarik perhatian pelang- 
gan. 

Buku ini memberikan panduan dalam 
membangun infrastruktur Wi-Fi. Mulai 
dari kebutuhan yang harus dipersiapkan, 
langkah-langkah pengaturan yang baik, 
cara-cara pengoperasian, hingga bagaimana 
mengoptimasikan jaringan wireless yang 
sesuai dengan kebutuhan dan keamanan 
pelanggan. Pembahasan yang diberikan cu- 
kup jelas dan bertahap hingga proses mem- 
bangun jaringan wireless selesai. 

Selain hal teknis, buku ini juga menjelas- 
kan keuntungan menyediakan akses Inter- 
net bagi publik, serta menjelaskan dengan 
engkap tipe-tipe hotspot yang sebaiknya 
digunakan, peralatan terbaik apa saja yang 
diperlukan, menguji keamanan Wi-Fi, 
hingga meningkatkan cakupan wilayah dari 
hotspot Wi-Fi. 

Dengan panduan ini, para pengusaha 


bisnis bisa memanfaatkan hal ini untuk 
membangun lapangan usaha baru. News 
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SOFTWARE 


DVD sertaan terdiri dari berbagai macam aplikasi gratis, 


shareware, maupun demo. Susunan kategori selalu berubah 


tergantung pada tren aplikasi yang tengah berlaku. Namun, 


ada beberapa kategori yang selalu ada tiap-tiap edisi. 


LEMAIL | 


Dada Mail 210.11 


lag: .—5 SERA Un Message - Simon! Create Onda Masi- Mona)” 3 


LOGGED IN AS ROOT 


Send a message to people subscribed to: Simoni Creative 


Text version 


aa na 


Amami (—————— NOAGE 


mer tara tas 


Options: |? Archive This massnga 
IC Apply ta ut tampiata to the HTML mamsaga 


aa 3 hum Id esai 2116 ae MR ae 
ryan ar kerr 33 -ebO00 70 


una mempermudah komunikasi antara 

Anda sebagai pemilik situs dengan pen- 

gunjung situs Anda, gunakan beberapa 
mailing list. Anda tidak perlu repot-repot 
mengaturnya. Sebagai alternatif, Anda 
dapat menggunakan mailing list manager 
yang satu ini. 

Dada Mail merupakan proyek yang 
ditujukan bagi pemakai rumahan, organ- 
isasi sederhana sampai tingkat menengah, 
organisasi non-profit, maupun situs non- 
komersial. Sebuah mailing list manager 
berfungsi untuk menangani subsrciption 
dari suatu mailing list, sekaligus mengirim- 
kan pesan-pesan, atau e-mail yang mereka 
terima ketika melakukan pendaftaran ke 
sebuah mailing list. 

Tujuan utama dibuatnya aplikasi ini 
adalah menciptakan sebuah mailing list 
manager yang mudah diinstal, dan ber- 
guna bagi situs. Anda tidak perlu menjadi 
seorang profesional di dunia komputer atau 
web desainer terlebih dahulu untuk dapat 
menjalankan aplikasi ini. 


Selain itu, aplikasi ini juga bermaksud 
untuk mengetahui seberapa jauh murid- 
murid yang memiliki nilai matematika 
rendah dapat menjalankan sebuah aplikasi 
komputer. Kemudahan aplikasi ini pun 
dinilai dari hasil yang nantinya didapatkan- 
nya. 

Beberapa fitur lain yang dimilikinya: 
lewat fitur Web-Based System-nya, Anda 
tidak perlu mengingat perintah-perintah 
cryptic untuk mengirimkan pesan ke al- 
amat tertentu, kapasitas mailing list-nya ti- 
dak terbatas, mudah untuk di-setting ulang 
sesuai kebutuhan Anda, semua pesan yang 
masuk akan dikumpulkan dan disimpan ke 
dalam harddisk yang telah disediakan. Se- 
tiap terjadi kesalahan akan muncul kotak 


dialog peringatan yang akan memberitahu 


Anda kesalahan apa yang terjadi. NSu 


PEMBUAT Justin Simoni 
SITUS hitp://dadamail.org 
LISENSI GPL 
DEPENDENSI X Window 
REOUIREMENT - 


DVD-01 


DVD-02 
Slackware 11.0 


Fedora Core 6 abcm2ps 5.2.0 
/PDF InfoLINUX /Multimedia 
Tahun 2003 Canorus 0.1.0 
Tahun 2004 ar 
RealPlay 10.0.8 
Tahun 2005 
Office 


webgui-7.2.3 


Ouick Cart 2.0 
/Dokumen 
AdobeReader 7.0.8 /Rubrik/Alternatif 
Freevo 1.5.4 
Driver/Videocard — S66XboX 1.0 
ATI Lirc 0.8.0 
NVIDIA DN eYa 
MPIayer 1.0 
: Mythtv 0.20 
/Driver/wlan Tvtime 1.01 
Madwifi 
ndiswrapper /Rubrik/Games 
RT-2x00 Fizzball Demo 
/email /Rubrik/Software 
Dada Mail 2.10.11 PHPrmyvisites 2.2 
/Games /Rubrik/Tutorial 
mople)snake 0.4 dadi) 
ncurses 
truecrypt 
Internet 
blogorganizer 0.3-1 /Sistem 
Sresi-0.17.2 Anyfs Tools 0.84.9a 


/Keuangan 
buddi 2.0.1 


/Konversi 


Computational Lin- 
guistics Toolset 1.1.4 


Linuxbios 2-2510 


(Tool 
CPU Info 0.5.2 


DVD RUSAK? 


Apabila DVD yang diterima tidak terbaca atau ru- 


sak dan ingin menggantinya. Kirimkan DVD yang 
rusak tersebut kepada kami, Tim DVD InfoLINUX, 
Jl. Kramat IV No. 11, Jakarta 10430. Agar dapat 
kami kirimkan DVD penggantinya. 
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anyfs-tools 0.84.9a 


NAME 
anyfs-tools - toolset for recovering and converting flesystems and recovering data from a block device. 
SYNOPSIS 


posta at (vj 


lusinG 


Mendadak saja sistem komputer Linux 
Anda rusak. Semua file-file penting ada 
di dalamnya. Salah Anda tidak mem-back- 
up-nya kemarin. Namun daripada meny- 
alahkan diri sendiri, lebih baik temukan 
solusinya. Gunakan aplikasi ini untuk 
melakukan recovery. Sebagai alternatifnya, 
coba aplikasi bernama anyfs. Ada beberapa 
perintah yang harus Anda hafal atau catat 
untuk menjalankan beberapa fungsinya. 


system FIBMAP bernama ioctl(2) yang 
mendukung driver filesystem untuk oper- 
ating system Linux. Sayangnya, tujuan pe- 
nyimpanan datanya hanya dapat dikirim- 
kan ke filesystem berformat ext2fs. Tidak 
menutup kemungkinan di versi berikutnya 
akan banyak file system yang didukungnya. 
Sebaiknya lihat file help terlebih dahulu un- 
tuk menjalankan aplikasi ini. ASu 


SOFTWARE PILIHAN 


IGAME | 


mop(e)snake 0.4 


Jangan terlalu serius. Coba mainkan 
game yang satu ini. mop(e)snake meru- 
pakan sebuah permainan yang mirip de- 
ngan “Snake” versi klasik. Pada versinya 
kali Anda dapat bermain dengan meng- 
gunakan fitur one-finger control, jadi akan 
lebih nyaman saat memainkannya. Tekan 
tombol apa saja untuk memulai lalu ger- 
akkan lewat keyboard panah. ASu 


Selain untuk recovery data, Anda juga dapat | PEMBUAT Nikolaj Krivchenkov PEMBUAT Andy Balaam 
Man daan . | SITUS http://anyfs-tools.sourceforge.net SITUS hitp://mopesnake.sourceforge.net 
en esepusakan aplikasi ini untuk mengon aa Ni 
versi filesystem. Untuk dapat melakukan | pEPENDENSI X Window DEPENDENSI X Window 
hal ini Anda hanya membutuhkan sebuah | REOUIREMENT - REOUIREMENT - 
Canorus 0.1.0 LINTERNET J 


Eile Edit View Insert Perspective Format Script Tools Window Help 


bebpoBsr| | 


Sheei) sheet | 


Canorus mampu men-support jenis nada 
dalam jumlah yang tidak terbatas, mulai 
dari polyphony, MIDI, nada tertulis, lirik, 
dan masih banyak lagi yang lainnya. Se- 
lain itu, aplikasi ini juga dapat mengubah 
file -file ke beberapa format, seperti MIDI, 
MusicXML, ABC Music, MUP, PMX, 
MusiXTeX, LilyPond, dan yang lainnya. 
Mungkin Anda masih bingung apa gu- 


nanya. Canorus berfungsi sebagai musik 


editor. Untuk dapat menjalankan aplikasi 
ini dengan baik, Anda membutuhkan Ot4, 
dan Ot4-devel, dan cmake 2.4.2. Hal-hal 
baru dalam versi kali ini, di antaranya du- 


Sebaya d Peri 


446 2 dd dd id! 


kungan atas script Python, plugin subsys- 
tem, kotak dialog setup untuk MIDI, font 
.otf dikonversi menjadi .ttf, dukungan 


Windows kompilasi dengan menggunakan 
kompiler MINGW, dan lain-lain. Anda 
tidka perlu mengeluarkan biaya apapun 
untuk dapat menjalankan aplikasi yang be- 
rada di bawah lisensi GNU GPL ini. Source 
code-nya pun tersedia bagi Anda. NSu 


PEMBUAT Reinhard Katzmann 
SITUS http://canorus.berlios.de 
LISENSI GPL 
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BlogOrganizer 0.3-1 
Nee) ENOMEFILES 


Y BlogOrganizer 
version 0.3-1 

& Publisher Info 

@& Home Pagi 


story 
@ Report a Bug 

& Post Comment 
? Listed at Miscellaneous 


av 


About BlogOrganizer 


Organize your (blog) tasks in categories in a simple applet 
Reguirements 

This application reguires GTK ve: 

Need libpanek-applet2-dev Need glib-dev Need libalade-de 


Latest Version: 0.34 
Some bugs fixed 


Blog bukan lagi hal yang aneh. Hampir se- 
tiap pengguna Internet yang aktif mem- 
punyai media ekpresi dunia maya yang 
satu ini, baik untuk pribadi, maupun bis- 
nis. Untuk mempermudah proses pem- 
benahan blog tersebut, coba gunakan 
BlogOrganizer. Sesuai namanya, aplikasi 
ini dapat membantu Anda mengatur 
beberapa kategori di blog, maupun task- 
task tertentu. Asu 


PEMBUAT Sergio Paracuellos 

SITUS hitp://gnomefiles.org 
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I KONVERSI 1 


LinuxBIOS 2-2510 
abcm2ps 5.2.0 


The result is: So what's that growth look like?) 


LinuxBIOS units shipped, 2000-2007 


Oui Tolis (Trio) 


Pe 


Then, if you want to know more, try it yourself... Ovick Links 


Kemm diwezhafi: 7 a viz Gouere 2002 


Ada banyak alasan bagi Anda untuk meng- | BIOS yang sudah ada di komputer Anda. 


Abcm2ps adalah paket software yang gunakan aplikasi ini, 100f gratis, tidak | Aplikasi ini akan menampilkan beberapa 
dapat digunakan untuk mengonversi membutuhkan royalti atau lisensi, boot- | detail hardware dan kernel Linux yang 
musi-musik tunes dari format ABC ke ing yang cepat, berjalan pada mesin 32-bit, | telah dikompres, yang kemudian dapat di- 
PostScript. Ada banyak ekstensi baru dari dan lain-lain.Bagi Anda pengguna komput- | boot lewat fitur cold start. Uniknya, aplikasi 
bahasa ABC yang cocok dengan beberapa er, tentu sudah mengenal kata BIOS. BIOS | ini hanya membutuhkan dua kerja motor 
musik klasik. Ada beberapa perbaikan digunakan untuk mengubah beberapa set- | untuk melakukan booting, yaitu kipas CPU 
pada versi ini, seperti command param- ting hardware yang ada di komputer Anda. | dan power supply. Waktu booting sangat 
eter “0”/”t0”, dan lain-lain. WSu Jika Anda menggunakan sistem operasi | cepat, 3 detik. ASu 
TE Linux, Anda mendapat keuntungan un- 

PEMBUAT Jean-Francois Moine tuk mencoba aplikasi yang satu ini. Lewat | PEMBUAT LinuxBIOS Developers 

na namanya, LinuxBIOS, tentu Anda sudah PEN aa 

DEPENDENSI X Window dapat menebak apa fungsinya. LinuxBIOS | pepenpensi - 

REOUIREMENT - dapat digunakan untuk menggantikan | REOUIREMENT - 

LOFFICE 1 


CLT 1.1.4 


« Edit this document | View histony | Printer friendly (ine. links) » 
Set your preferred language in Preferences 


Tn Sony 19" HS-Series Flat Panel Digital 
Kanceo DisplaySDM-HS9SP/B 
8 How productsl 
Computational Linguistics Toolset V1.1.4 OU | “ K CAR | An 
# Lco Displays 
Freeware and easy to use e-cor| @ Notebooks 


is designed torun Your own w # test 
database it uses files structur 


products | terms | conditions | contact 


AA set of tools for doing Permutation Statistics on corpora, and for other 
computational Iinguistics tasks (like corpus cleaning, examination, and sensing 
using WordNet) 


The tools are free (licensed Under the General Public License). You get the database is not needed. Sotha & Len 

entire too-package (containing the newest version of al fiauimenre tools and i i Sa 

the library) fin ane download. The tools are cach documented, also a general to worry about the installatio Ha ea 

Ireadme-file) is included. You can always e-mail me if something is still unclear configuration PE 

(or if you found a bug) ten? min pas: Idmin More photos and files 
Platform is designed and intended D sbout txt sedan and 

AA large number of these tools have been used for the Finish Australian shops. The installation and exploi prana 


Immigrants Research, The Goall scripts are still configured for their usage in 


that research any knowledge of any of the progr) 


Although, if you know just the basics of HTML and CSS language 
The core sensing tools for disambiguating using the (WordNet Similanty tools in a simple way to change the outlook of Your web shop and maki 
by Ted Pedersenj, have been completed. They were built for speed (about 10 
times faster). Actually some optimalizations | made for this have now also been 
included in the WordNet Similarity package (v 0.16). However still one part that 
these tools Use is not yet included, the doreader measure, you can get it here. 


Ouick.Cart merupakan sebuah aplikasi gra- | proses termasuk pemesanan barang oleh 
Tool ini bebas untuk Anda gunakan. Ap- tis yang sederhana berfungsi sebagai solusi | konsumen yang biasanya sangat bertele- 
ikasi yang berada di bawah lisensi GPL bisnis e-commerce dari administrasi toko | tele pada formulir yang disediakan. Bukan 
ini merupakan alat bantu bagi Anda yang belanja online Anda. Ada banyak sistem ad- | aplikasi baru, Ouick.Cart sudah ada sejak 
bekerja pada bidang bahasa komputer. ministrasi yang mampu ditanganinya, mis- | bulan Septembar 2004. Untuk memper- 
Anda dapat melakukan splitting, refin- alnya: kategori suatu barang, jenis produk, | cepat kinerja aplikasi ini para pembuatnya 
ing, dan lain-lain dengan menggunakan isi, dan pemesanan. Beberapa kelebihan | mengurangi beberapa kode HTML dan 
aplikasi ini. Ada macam-macam tool yang yang dimilikinya, antara lain proses in- | memperkecil tampilan gambar yang telah 
dapat Anda gunakan. NSu stalasinya mudah untuk dipahami hanya | ada sebelumnya. ASu 
Cw butuh beberapa menit saja, menggunakan 
PEMBUAT Wybo Wiersma sistem keamanan yang lumayan baik dan | PEMBUAT OpenSolution.org 
SITUS http://en.logilogi.org tidak membutuhkan instalasi SOL, dan SITUS hitp://opensolution.org 
LISENSI GPL LISENSI GPL 
DEPENDENSI X Window masih banyak lagi yang lainnya. Aplikasi | pEPENDENSI X Window 
REOUIREMENT - ini dibuat untuk mempermudah semua | REOUIREMENT - 
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SRESI 017.2 


The SRESI bookmarks manager 


Table of Contents Entrance 
Entrance Ouick Note and Warning 
SRESI is a smart bookmarks manager om a ket of tagged bookmark: 


"ee or a portal, where each bookmark is at every place in the hierarchy | 
“with absurd branches absorbed back in their saner wersions. 


1. Guk Note and Waming 
2. Development Journal 

3. Contact Powts 

4 

5. Refmences “Aa impor finotionis pronied fo the most comanon formats (Detrions, 
SREST's main interface is command-ine based, but a set of PHP scnpts 
most finctone. Be aware, however, that these scripts are not safe enc 


IE, despite al wartings, you are sil interested, be welcome 
Oh, by the way, SRESI stands for Stockage. Recherche et Export 


Search and Export of Internet Bookmarks). Not great, but the few 2601 
& akeadytaken 


pa 
Development journal 


“The current stable release is now 0.16.2 (2006/1128). 


Sample SRESI-Generated Portals 


Introduction 


The demonstrations 


IFantasy and Science-Fiction 


Saat ber-Internet ria terkadang Anda men- 
emukan situs-situs yang menarik. Namun 
sayangnya, waktu Anda tidak sebanyak 
itu. Solusi terbaik adalah menyimpan al- 
amat situs tersebut dan membukanya di 
lain hari. Nah, untuk mempermudah hal 


itu gunakan aplikasi yang bernama SRESI 
sebagai alternatifnya. SRESI merupakan 
kepanjangan dari Stockage, Recherche et 
Export de Signets Internet atau Storage, 


Cukup banyak format ketika Anda hen- 
dak mengirimkannya ke browser yang ber- 
beda, seperti Delicious, Mozilla, Opera, 
dan XBEL. Tampilan utama SRESI masih 
berbentuk command-line. Tapi, dengan 
dukungan script PHP-nya dapat memper- 
mudah pengaksesan beberapa fitur yang 
ada di dalamnya. Tetaplah berhati-hati, 
karena sricpt tersebut tidak aman. NSu 
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I KEUANGAN | 


Buddi 2.0.1 


Income (2006-09-01 - 2006-09-30) $3,128.00 


Pena 


Sayan 
(Salary Mad Scientist 
Awards « 250 
Say ATA Say Ma Saran Menrar 250 W Samry meboraa - 000 
Te 


Buddi merupakan sebuah aplikasi keuan- 
gan pribadi. Bagi Anda yang belum per- 
nah mengenal hal-hal seputar manaje- 
men keuangan, aplikasi ini sangat cocok. 
Buddi tersedia dalam versi bahasa Ing- 
gris, Jerman, dan Norwegia. Untuk dapat 
menjalankannya dengan baik, Anda 


membutuhkan Java 1.5 terinstal dalam 
komputer Anda. NSu 


Untuk membuat sebuah situs dibutuhkan 


aplikasi yang tepat. Kemungkinan Anda 
mau mencoba aplikasi ini setelah mem- 
baca review-nya. webGUI, sesuai namanya 
dapat membantu Anda saat hendak mem- 
buat sebuah tampilan situs GUI. Tidak 
hanya sebuah situs yang sederhana, tapi 
juga situs-situs yang sangat kompleks. 
webGUI lebih diperuntukkan bagi mereka 
yang biasa membuat situs langsung secara 
online, ketimbang bagi mereka yang sibuk 
mengotak-atik bagian manajemen isinya 
saja. webGUI dilengkapi dengan forum 
untuk diskusi beserta fasilitas phpBB atau 


What is WebGUI? 


forum FUD, ditambah dengan beberapa 
acara penting, galeri photo, blog, FAO, 
daftar manajemen link, dan sistem akeses 
yang dapat dikonfigurasikan dengan mu- 
dah. Fitur-fitur lain yang tersedia, seperti 
kemudahan penggunaan, Anda tida mem- 
butuhkan latihan untuk menjalankan ap- 
likasi ini. Setiap staf Anda dapat memban- 
tu pekerjaan Anda tanpa kesulitan. Asu 


PEMBUAT Plain Black Software 

SITUS hitp://www.plainblack.com/webgui 
LISENSI GPL 

DEPENDENSI X Window 

REOUIREMENT - 


Search and Export of Internet Bookmark, | PEMBUAT Priscus PEMBUAT vyatt Olson 
: SITUS hitp://perso.orange.fr SITUS hitp://sourceforge.net 
dalam bahasa Inggris. SRESI merupakan 
58 P LISENSI GPL LISENSI GPL 
bookmark manager. Setiap bookmark | pEPENDENSI X Window DEPENDENSI X Window, Java 1.5 
yang diletakkan disusun secara hirarki. | REOUIREMENT - REOUIREMENT - 
WebGUI 7.2.3 (TOOLS 1 
CPU Info 0.5.2 
IP CAP APA PNG ATP 
WebGUI Initial Configuration Ceme str prosa ba una aristiuu eta 
i 3 Dbattey |Namerfepurea ”—”) 
Admin Acoount: —3 2 Pena 69 Show this source In Taskbar 
GPU CJ Show name in Taskbar 
wi webeutr DO Hoas1 Show this source in ToolTip 
tom. WebGUI DI HoaPs2 
WG v, MPML SP: O Hoo 


Di Minor | Taskbar visual settings 


K1 muMmo — |'Foreground color: (MAN 


Di proc Font: | Bitstream Vera Sans 10 JL choose 


Alignment: 


CPU Info merupakan aplikasi yang dipe- 
runtukkan bagi KDE. Fungsinya adalah 
menampilkan informasi seputar tem- 
peratur CPU, dan lain-lain. Untuk men- 
jalankannya dengan baik, pastikan Anda 
telah mengaktifkan kernel tempera- 
tur ACPI (thermal.ko). Untuk instalasi 
jalankan perintah run config, atau baca 


file bantu terlebih dahulu. ASu 


PEMBUAT Ken Werner 
SITUS http://kde-apps.org 
LISENSI GPL 
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anyak e-mail dari 
pembaca yang 
menanyakan 
pengalaman para 
redaksi InfoLINUX dalam 
ber-Linux. Apakah para 
redaksi ini benar-benar 


menggunakan Linux? 


alman2 


elaks"” 


Saat ini, redaksi InfoLINUX adalah berjum- 
ah empat orang, yaitu E. Wiryadi Salim, 
Supriyanto, Noprianto sebagai redaksi kon- 
ributor, dan dipimpin oleh Rusmanto. 

Tentu saja mereka memiliki pengalaman 
yang berbeda-beda dalam menggunakan 
Linux. Coba kita ikuti bagaimana penuturan 
mereka melalui tulisan-tulisan ini: 


RUSMANTO 
(RUSMANTO@INFOLINUX.CO.ID) 
Saya pertama mengenal Linux pada awal 
1998 dari teman kuliah dan milis pau-mikro. 
Distro pertama yang saya coba instal adalah 
Slackware. Setelah mencoba seharian, saya 
hanya bisa menginstal dan bekerja di mode 
eks. Saya gagal mengonfigurasi X Window 
di Slackware. Esoknya saya memesan Red 


Hat, seingat saya versi 4, ke seorang teman 
yang menyediakan jasa penggandaan CD 


| 
- 


AN 
- 


TN 


Linux. Baru setelah menggunakan Red Hat, 
X Window, Gnome, dan StarOffice, saya 
merasa cocok bersama Linux. 

Ada tiga alasan kuat saya beralih dari 
Windows dan Macintosh ke Linux. Alas- 
an pertama, untuk memenuhi kebutuhan 
saya sebagai redaktur sebuah majalah. 
Saya sering menerima file dari luar kantor 
yang mengandung virus. Komputer saya 


juga sering hang jika menjalankan banyak 
program secara bersamaan. Saya mencari 
sistem operasi yang bebas virus dan relatif 
stabil. Sebenarnya saat itu saya memilih 
Macintosh, tapi tidak cocok karena harga 
mesin Macintosh relatif mahal dibanding- 
kan PC biasa. 

Alasan kedua, awal 1998 itu saya juga 
diminta oleh teman untuk membangun lab 
komputer berbasis Unix. Waktu itu saya 
coba SCO-Unix untuk PC. Kendalanya juga 


soal biaya, karena biaya lisensi SCO-Unix 


tidak murah. Akhirnya kami memilih Linux 
Red Hat. Saya dan teman-teman di perusa- 
haan konsultan menyusun modul pelatihan 
Unix dengan menggunakan Linux. 

Alasan ketiga, saat itu Windows saya 
tidak memungkinkan setiap pengguna pu- 
nya login berbeda. Akibatnya anak-anak 
saya sering kehilangan file karena terhapus 
oleh adik atau kakaknya. Dengan Linux 
yang masih sederhana di 1998-1999, saya 
mengenalkan komputer kepada tiga anak 
aki-laki saya. Masing-masing anak punya 
privasi. Anak keempat saya perempuan yang 
ahir pertengahan 1997, begitu kenal kom- 
puter langsung bertemu Linux. Mungkin 
karena itu, dia sangat senang dengan bone- 
ka-boneka penguin. Agar tidak “kuper”, saya 


juga mengenalkan Windows kepada mereka, 
misalnya bermain Internet di warnet. 
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Selama delapan tahun menggunakan 


Linux, saya bergonta-ganti distro. Setelah 
mencoba berbagai distro, saya merasa 
semua distro hampir sama mudahnya. Ha- 
nya Slackware dan Gentoo yang menurut 
saya masih sulit untuk pemula. Yang mem- 
bedakan distro-distro hanya cara instala- 
sinya. Dalam bekerja sehari-hari, saya lebih 
sering menggunakan sebuah distro saja. 
Distro lain hanya untuk menambah peng- 
alaman dan pengetahuan. Praktis selama 
tiga tahun pertama mengenal Linux, saya 
lebih banyak menggunakan Red Hat, mulai 
dari versi 4.x hingga 7.x. 

Ketika saya mulai mengelola majalah 
InfoLINUX pada akhir 2000, saya mera- 
sakan Mandrake (sekarang Mandriva) lebih 
nikmat daripada Red Hat. Sampai-sampai 
ada pembaca protes InfoLINUX lebih pro 
ke Mandrake, hanya karena banyak screen- 
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shot menggunakan Mandrake. H 


ingga akhir 
2004, sehari-hari saya pakai Mandrake, 
tapi saya mengelola beberapa server meng- 
gunakan Red Hat. Saya juga suka Knoppix 
dan turunannya seperti Damn Small Linux, 
sebagai pelengkap CD dan DVD InfoLINUX. 
Saya juga beberapa bulan mencoba Xandros, 


namun tidak betah karena lisensinya tidak 
user-friendly bagi saya. 

Pada 2003 saya kembali menggunakan 
Red Hat 9, namun hanya beberapa bulan, 
karena ragu dengan kelanjutan Red Hat 
atau masa depan Fedora. Lalu saya kembali 
membiasakan diri dengan Mandrake yang 
saat itu mengeluarkan versi 9.2, kemudian 
10.0 dan 10.2. 

Distro harian saya berikutnya adalah 
BlankOn, yang saya gunakan selama tahun 
2005 lalu. Sempat saya selingi dengan Man- 
driva 2005 karena ingin tahu hasil gabung- 
an Mandrake dan Connectiva. Saat ini saya 
selalu bersama Ubuntu. Namun, di laptop 
saya juga terinstal OpenSUSE, Mandriva 
2006, dan Fedora Core 5, sebagai sarana 
belajar, mengajar, dan menulis. Saat menu- 
lis laporan ini dengan Ubuntu 6.06, saya 
sedang menata harddisk untuk mencoba 
Mandriva 2007, Fedora Core 6, dan tentu 
saja ingin meng-upgrade Ubuntu saya ke 
versi 6.10. 

Desktop kesukaan saya adalah Gnome, 
karena sederhana dan ringan. Untuk 
mengajarkan Linux ke anak-anak saya di 
rumah, saya pakai Gnome karena sudah 
tersedia terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia hampir 100 persen. Dengan 
alasan yang sama, saya dan teman-teman 
di Yayasan Penggerak Linux Indonesia 
memilih Gnome sebagai desktop standar 
distro BlankOn Linux (www.blankonlinux. 
or.id). 

Untuk bekerja sehari-hari sebagai penu- 
lis dan editor, saya menggunakan OpenOf- 
fice dan GIMP. Untuk urusan Internet, 
saya pakai Mozilla Mail, kadang-kadang 
evolution jika ada e-mail yang tidak enak 
dibaca dengan Mozilla. Saya browsing 
menggunakan Mozilla Web Browser, atau 
Firefox jika Mozilla tidak bisa menampil- 
kan web dengan baik. Untuk urusan chat- 
ting atau Yahoo! Messenger, saya memilih 
Gaim. 

Aplikasi multimedia yang saya guna- 
kan adalah Rhythmbox untuk memutar 
lagu-lagu MP3 dan OGG. Jika ada Au- 
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dio-CD baru, saya memutarnya dengan 
gnome-cd-player, lalu saya ubah menjadi 
OGG dengan Grip. Sedangkan untuk me- 
mutar video, saya biasa menggunakan 
Xine atau MPlayer. Untuk urusan mem- 
buat file ISO atau mem-burn CD, saya bia- 
sa menggunakan perintah mkisocd dan 
cdrecord, dan kadang menggunakan cd- 
burner atau k3b. 

Saya mengakses Internet dari rumah 
dengan dial-up menggunakan wwdial, kare- 
na ringan dan sederhana. Saya download file 
dari Internet biasanya menggunakan wget, 
kecuali untuk file-file kecil cukup menggu- 
nakan web browser yang sedang aktif. 

Saya biasa membaca file PDF dengan 
xpdf karena kecil dan ringan. Jika mene- 
mukan file PDF yang besar, barulah saya 
menggunakan Adobe Acrobat Reader. Saya 
sering membuat file PDF ketika mengirim 
tulisan atau makalah. Saya jarang menggu- 
nakan fasilitas export to PDF dari OpenOf- 
fice karena ukuran file hasil yang besar. Un- 
tuk mendapatkan file PDF berukuran kecil, 
saya menjalankan perintah mencetak ke 
file, hasilnya file postscript (.ps). Kemudian 
saya mengubah file ps menjadi pdf dengan 
perintah ps2pdf. 

Program kompresi yang paling sering 
saya gunakan adalah gzip, digabung de- 
ngan perintah tar. Jika file akan saya kirim 
ke teman pengguna Linux, saya gunakan 
bzip2 agar ukurannya lebih kecil. Untuk 
membuka file kompresi, selain juga meng- 
gunakan tar, gunzip, atau bunzip2, di desk- 
top Gnome saya cukup klik ganda icon file 
terkompresi itu. File-roller atau Gnome 
Archive Manager, yang telah menyatu 
dengan Gnome File Browser atau nautilus, 
akan membuka dan mengesktrak hanya 
dengan mouse. 

Ada satu program yang terpaksa kadang 
saya gunakan, yaitu wine. Saya membutuh- 
kan wine jika menerima program Windows 
yang ingin saya ketahui apa fungsinya. Saya 
juga menggunakan wine untuk mengekstrak 
file terkompresi dalam bentuk executable 
(exe) yang sebanarnya ditujukan untuk 
pengguna Windows. Saya juga pernah ter- 
paksa menginstalasi IE (Internet Explorer) 
dengan wine karena ingin bertransaksi In- 
ternet banking pada salah satu bank swasta. 
Saya kecewa dengan developer Internet 
banking itu, karena hanya mendukung IE. 
Akhirnya, saya berlangganan Internet bank- 
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ing bank swasta lain yang lebih besar dan 
terkenal, karena mendukung semua jenis 
web browser. 

Virtual Machine yang sering saya gu- 
nakan adalah gemu (@ Emulator), sebagai 
pengganti VMWare yang mahal. Gemu 
sangat membantu saya dalam membuat 
screenshot proses instalasi distro sebagai 
bahan penulisan artikel atau buku. Gemu 
juga biasa saya gunakan untuk menguji dis- 
tro baru, menguji distro live-CD hasil remas- 
tering, atau sebatas mencoba tampilan boot 
suatu distro. 

Untuk menampilkan gambar, saya suka 
dengan gThumb, karena menyatu dengan 
Gnome dan memiliki fasilitas yang lengkap 
sebagai image browser dan viewer. Saya juga 
sering menggunakan ggview karena ringan 
dan sederhana. 

Meskipun saya tidak berada di desktop 
KDE, ada beberapa aplikasi berbasis KDE 
atau OT yang sering saya jalankan. Misalnya 
k3b, yang sangat mudah untuk membuat iso 
CD/DVD dan mem-burn CD/DVD dengan 
menggunakan mouse. Aplikasi pendidikan 
dari KDE-edu juga sering saya gunakan, 
misalnya kstars untuk menentukan kalen- 
der berbasis bulan (@omariyah). Saya biasa 
menentukan kapan Hari Raya Idul Fitri dan 
Idul Adha dengan kstars. 


E. WIRYADI SALIM 
(WIRYADI @INFOLINUX.CO.ID) 


Saya kali pertama menggunakan Linux ta- 
hun 1999. Entah bulan apa, tapi yang jelas 
saat itu Linux masih minim terdengar oleh 
masyarakat Indonesia. 

Waktu itu, saya masih seorang maha- 
siswa Matematika ITB tingkat awal, dan di 
kampus saya sering menemui orang-orang 
yang sudah berkutat dengan sistem operasi 
yang bernama Linux dan BSD. 

Padahal, sebelumnya sistem operasi 
yang saya ketahui hanyalah Windows dan 
Macintosh. Untungnya saat itu ada sebuah 
toko di Taman Sari, Bandung, yang men- 
jual khusus CD-CD sistem operasi Linux. 
Dan Linux yang kali pertama saya gunakan 
adalah Mandrakelinux 6.1. 

Dengan buku panduan yang minim, 
saya mencoba mengotak-atik sistem opera- 
si asing ini seorang diri. Harddisk saya be- 
berapa kali diformat. Namun sayangnya, 
pada percobaan pertama, tampilan grafis 


Mandrake 6.1 bermasalah pada komputer 


Rusmanto dengan BlankOn. 


saya. Saya sudah berusaha mencari-cari 
solusinya, namun tetap tidak ketemu. 

Saya sempat menyerah, namun kemu- 
dian seorang teman meminjamkan distro 
Red Hat 6, yang ternyata tidak bermasalah 
di komputer saya. 

Di saat itulah saya mulai giat meng- 
gunakan Linux. Bahkan teman-teman ter- 
dekat saya selalu saya dorong untuk men- 
coba menggunakan Linux. 

Sampai sekarang, ada empat distro yang 


selalu saya gunakan untuk kebutuhan se- 
hari-hari, yaitu OpenSUSE, Fedora Core, 
Mandriva Linux, dan Ubuntu. Namun, 
untuk di rumah, saya lebih sering menggu- 
nakan Fedora Core dan OpenSUSE. 

Pada awalnya, saya hanya menggunakan 
Linux sebagai desktop. Saya senang karena 
desktop-desktop di Linux sangat beraneka 
ragam. Awalnya saya hanya bergelut dengan 
desktop KDE dan GNOME, yang dari dulu 
memang sudah popular, kemudian ketika 
menemukan WindowMaker, saya sempat 
menjadi seorang pecinta desktop manager 
ini. Karena selain menawarkan keringanan, 


dekstop WindowMaker memiliki menu 
yang tidak terikat dengan bar, seperti pada 
KDE dan GNOME. Menu WindowsMaker 
bisa ditampilkan dengan hanya melakukan 
klik-klik dari mouse. 

Kemudian saya berpindah ke Enlighten- 
ment. Karena, saat itu desktop Enlighten- 
ment bisa menampilkan menu dengan 
bentuk yang beraneka ragam dengan war- 


na-warna yang menarik. 


Saat ini saya merupakan pengguna desk- 
top GNOME. Karena saat ini, GNOME 
merupakan desktop ringan dengan fitur-fi- 
tur yang lumayan lengkap buat saya. 

Untuk bekerja, saya selalu menggunakan 
OpenOffice.org. Dengan OpenOffice.org 2.0 
ini, saya sudah bisa melakukan pekerjaan 
dengan nyaman. Dan yang sangat membuat 
nyaman, OpenOffice.org ini menawarkan 
harga gratis namun sudah bisa menandingi 
pesaingnya yang berharga mahal. 

Aplikasi-aplikasi lainnya yang saya 
gunakan untuk bekerja, yaitu Evolution, 
yang saya gunakan untuk melakukan ko- 
munikasi e-mail dan menyusun rencana- 
rencana kegiatan sehari-hari. Kemudian, 
untuk kebutuhan browsing Internet, saya 
merupakan penggemar Firefox sejati. 
Saya selalu melengkapi Firefox dengan 
Add-ons penting untuk memudahkan pe- 
kerjaan, seperti No Script, FlashGot, dan 
Tabbrowser Preferences. Kemudian, plug- 
in-plug-in seperti Sun Java, PDF Acrobat 
Reader, Adobe Macromedia Flash, dan 
OpenOffice.org. 

Kalau di rumah, saya selalu memanfaat- 
kan modem ponsel untuk koneksi Internet. 
Dengan menggunakan tool wwdial, saya 
mudah untuk koneksi ke Internet. 

Dalam hal multimedia, Linux juga tidak 
kalah menarik. Tiga aplikasi yang selalu saya 
gunakan, yaitu XMMS untuk memutar lagu- 


agu MP3, MPlayer untuk memutar file-file 
video format apa saja, kemudian Xine un- 


uk menonton film-film DVD. Jangan takut 
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dengan format-format codec video yang 
tidak dikenal di Linux, karena dengan kum- 
pulan codec lengkap w32 dan mp3 yang 
selalu disertakan dalam DVD InfoLINUX, 
file-file multimedia audio, dan video bisa 
diputar dengan lancar di Linux. Dan khusus 
memutar film DVD, di Linux tidak perlu 
melakukan pengaturan region DVD. Jadi, 
semua region DVD dapat diputar dengan 
menggunakan Xine. 

Untuk mem-burn CD/DVD, saya selalu 
menggunakan k3b yang sangat mudah di- 
gunakan dan sudah kompatibel dengan ber- 
bagai drive DVD4-RW yang sudah pernah 
saya gunakan. 

Saat ini, saya sedang tertarik dengan 
dunia wireless dan banyak hal bisa dilaku- 
kan dengan Linux. Apalagi dengan adapter 
WLAN, jika belum dikenali di Linux, kita 
bisa menggunakan driver Windows XP de- 
ngan memanfaatkan ndiswrapper. 


Kemudian, dunia desktop Linux saat ini 
juga semakin ramai. XGL merupakan salah 
satu yang sering saya gunakan saat ini. De- 
ngan fitur tiga dimensi serta penggunaan- 
nya yang sangat ringan, saya bisa menikmati 
keindahan desktop Linux dengan komputer 
yang tidak perlu terlalu canggih. Kehadiran 
XGL dan AIGLX ini bisa menegangkan saraf 
pembuat desktop Windows. 

Desktop lainnya yang sempat mencuat 
beberapa tahun lalu, yaitu Looking Glass 
3D yang merupakan proyek desktop tiga 
dimensi open source yang berbasis Java. 
Namun, karena berbasis Java, desktop ini 
membutuhkan resource yang sangat besar. 


Wiryadi di meja kerja InfoLINUX. 


Satu hal yang membuat Linux sangat 
menarik buat saya, yaitu fasilitas remote 
yang canggih. Karena, hanya dengan 
menggunakan SSH, saya bisa mengope- 
rasikan penuh komputer saya yang le- 
taknya jauh dari posisi saya. Dan saya 
bisa melakukan apa saja, seolah-olah saya 
sedang bekerja berhadapan dengan kom- 
puter tersebut. 

Selain itu, fasilitas virtualisasi di Linux 
juga sudah sangat memuaskan. Ketika ha- 
rus menggunakan desktop komputer yang 
jauh, saya bisa memanfaatkan VNC untuk 
mengoperasikan desktop komputer terse- 
but. Sehingga, saya bisa menggunakan 
GNOME komputer saya dari jauh. 

Satu hal yang sebenarnya masih kurang 
di Linux, yaitu ketersediaan game-game 
besar. Untungnya tersedia sebuah aplikasi 
yang bernama Cedega, sehingga saya bisa 
menginstalasi game-game besar populer 
yang berbasis Windows di lingkungan 
Linux. 

Dan selama di InfoLINUX, saya kagum 
dengan komunitas atau perusahaan sepu- 
tar Linux di seluruh dunia, karena mereka 
sangat ramah dan mau menjawab perta- 
nyaan-pertanyaan yang saya sampaikan. 
Dan beberapa bahkan mau memberikan 
produk-produk komersial mereka, seperti 
Xandros, SUSE Linux, Mandriva, Cedega, 
MEPIS, hingga Versora. 


SUPRIYANTO 
(SUPRIYANTO@INFOLINUX.CO.ID) 


“Kesan pertama begitu menggoda, selanjut- 
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nya terserah Anda”. Slogan salah satu iklan 
tersebut, mungkin sangat cocok menggam- 
barkan ketertarikan saya saat kali pertama 
mengenal Linux. Saya kali pertama menge- 
nal Linux, sekitar tahun 2000-an pada saat 
kuliah dulu. Waktu itu, saya sedang berkun- 
jung ke rumah salah seorang rekan yang 
kebetulan sudah mencoba menginstalasi 
Linux di komputernya. Pada sistem kom- 
puternya, sudah terinstal dual OS antara 
Linux RedHat 6.2 dan Windows ME dalam 
satu PC. 

Saat melihat tampilan desktop Linux 
RedHat 


topnya, dalam hati saya berucap, “Saya ha- 


6.2 yang terpampang di desk- 


rus mencoba menginstalasi sistem operasi 
ini sesampainya di rumah nanti”. Pulang 
dari rumahnya, saya lantas meminjam CD 
RedHat 6.2-nya, untuk kemudian diinstal 
pada PC saya. 

Selang satu hari setelah meminjam CD, 
saya mulai mencoba menginstalasi RedHat 
6.2. Saat itu, tampilan instalasi yang muncul 
pada saat instalasi hanya berupa tampilan 
teks dalam mode ncurses. Hal paling sulit 
yang dirasakan pada saat instalasi pertama 
adalah pada saat melakukan pembagian par- 
tisi dengan diskdruid. 


Berbekal informasi yang didapat dari 
rekan, akhirnya saya berhasil juga mengins- 
talasi RedHat 6.2 sampai tahapan akhir. 
Permasalahan baru timbul, saat mencoba 
memasuki lingkungan desktop Linux yang 
baru saja diinstal. Saya tidak menemukan 


tampilan X Window seperti yang terdapat 
pada komputer rekan saya tersebut. Ingin 
rasanya saya melakukan konfigurasi agar 
mendapatkan tampilan X Window Linux. 
Karena waktu itu belum mengenal Internet 
dan belum ada rekan yang mengerti perma- 
salahan ini, akhirnya dengan berat hati saya 
hapus kembali partisi Linux tersebut men- 
jadi partisi FAT32. 

Keinginan mempelajari Linux kembali 
muncul saat terbitnya majalah InfoLINUX 
edisi 001/2001 yang memberi bonus CD 
Mandrake Linux 7.2. Berbekal sisa uang ja- 
jan kuliah, saya langsung beli majalah terse- 
but. Bahasan yang membuat saya tertarik 
pada saat itu adalah Langkah instalasi Linux 
Mandrake 7.2 yang ditulis oleh Rudy Cah- 
yadi dan Khadyd Idris. Akhirnya, saya men- 


coba kembali menginstalasi Linux dengan 
distro Mandrake 7.2 dari bonus CD majalah 
InfoLINUX tersebut. Hingga pada akhirnya, 
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saya berhasil mendapatkan lingkungan X 
Windows Linux, dengan menggunakan dis- 
tro Mandrake 7.2. 

Pengalaman utak-atik Linux lain muncul 
pada saat mencoba distro Trustix Merdeka 
yang diberikan sebagai bonus CD majalah 
InfoLINUX 02/2001. Seperti biasa, problem 
X Window dan sound kembali saya hadapi. 
Berbekal artikel majalah dan dokumentasi 
howto pada situs Linux Documentation 
Project, akhirnya saya berhasil mengon- 
figurasi X dan mengompilasi kernel untuk 


menghidupkan module sound card. Puas 


sekali rasanya, karena saya dapat melaku- 


kan hal ini dengan usaha sendiri. 
Berikutnya, berbagai jenis distro dari In- 
foLINUX, saya coba instal dan dicari mana 
yang paling cocok. Sampai pada akhirnya, 
saya merasa sangat nyaman ketika meng- 
gunakan distro RedHat 7.3 dan kemudian 
beralih ke RedHat 9.0 dari bonus CD buku 
mini InfoLINUX. Jadi bisa dikatakan, saya 
bisa mempelajari Linux setelah membaca 
majalah InfoLINUX. 
Semasa kuliah, saya sempat bekerja se- 
bagai salah satu asisten LAB-TI yang bertu- 


gas mengajar praktikum kepada mahasiswa. 
Pergaulan dengan sesama asisten LAB-TI 
yang juga mempelajari Linux, membuat 
pengetahuan saya tentang Linux semakin 
bertambah. Selesai kuliah, saya sempat 


bekerja di Rimba Linux, sebuah perusahaan 
software yang berbasiskan Linux, yang juga 
memiliki warnet. Tugas sehari-hari saya di- 


kantor ini, lebih banyak berurusan sebagai 
sysadmin warnet, setup dan konfigurasi 


system linux, serta setup jaringan. Di tem- 
pat kerja pertama ini, saya banyak belajar 
bagaimana cara men-setting dan mengon- 
fgurasi jaringan di Linux, mengenal cara 
penggunaan aplikasi Linux, meremastering 
distro Fedora, dan mempelajari beberapa 
aplikasi server yang ada di Linux. 

Pada tempat kerja saya yang kedua, yaitu 
majalah InfoLINUX, makinbanyakpengalam- 
an baru yang saya dapatkan seputar peng- 
gunaan Linux. Bekerja sebagai salah seorang 
redaksi majalah InfoLINUX merupakan 
sesuatu yang sangat menyenangkan. Selain 
memiliki partner yang mudah diajak berdis- 
kusi tentang Linux, saya juga bisa bekerja 
dan mendapatkan ilmu pengetahuan baru 
yang berhubungan dengan Linux. 

Dalam kegiatan pekerjaan sehari-hari, 
saya banyak menggunakan distro Fedora 


Core sebagai pilihan distronya. Mulai dari 
Fedora Core 2, Fedora Core 3, hingga saat 
ini Fedora Core 6. Alasannya, karena saya 
sudah merasa sangat familiar dengan 
tampilan distro Fedora yang dibuat ber- 
basiskan distro RedHat yang sudah saya 
pelajari semasa kuliah. Selain Fedora Core, 


saya juga mulai terbiasa menggunakan 


distro Debian dan Ubuntu Linux untuk 
kebutuhan kerja dan komputasi di rumah 
sehari-hari. 

Karena pekerjaan saat ini lebih banyak 
berkutat di penulisan artikel, maka aplikasi 
yang saya gunakan umumnya sudah ter- 
dapat di setiap distro besar. Untuk melaku- 
kan penulisan artikel, saya terbiasa meng- 
gunakan gedit terlebih dahulu sebelum 
menggunakan Open Office Writer. 

Untuk kebutuhan browsing di Internet, 
Mozilla Firefox yang sudah dilengkapi be- 
berapa extension, menjadi pilihan aplikasi 
yang saya gunakan. Dalam memanajemen 
e-mail pembaca dan milis yang datang se- 
iap hari, saya menjatuhkan pilihan pada 
Mozilla Thunderbird. Kemudahan peng- 
gunaan, filtering e-mail, RSS reader, dan 
fitur anti-spam-nya, sangat membantu saya 
dalam mengelola e-mail yang masuk setiap 
harinya. 

Untuk hal-hal lain seperti manajemen 


file, mengubah file konfigurasi aplikasi 
server yang ingin dijadikan tutorial, dan 


beberapa hal lainnya, saya lebih sering 
melakukannya di lingkungan terminal de- 
ngan menggunakan aplikasi gnome-termi- 


nal. Dan beberapa aplikasi umum lainnya 


Supriyanto dengan komputer Linuxnya 


yang banyak terdapat pada setiap distro. 
Untuk kegiatan komputasi di rumah, 
juga tidak berbeda jauh dengan kegiatan 
komputasi di kantor. Perbedaan terbesarnya 
erletak pada pola pekerjaan di rumah lebih 
sering dilakukan dalam keadaan offline dari- 
pada online. Untuk beberapa hal seperti ins- 


alasi paket software yang biasa dilakukan 
melalui koneksi Internet pada saat berada 
di kantor, dapat disiasati dengan mengins- 


alasi repositori lokal di komputer pribadi. 


Aplikasi tambahan seperti TV Time dan 
Gnome Radio, juga menjadi aplikasi favorit 
pada saat ingin menonton acara TV dan 
mendengarkan radio. 

Akhir kata, saya ingin menyampaikan 
satu pesan saja untuk pembaca InfoLINUX. 
“Mari mulai menggunakan Linux untuk ke- 
butuhan komputasi kita sehari-hari. Mini- 
mal kita melakukannya dalam opsi dual 
boot, agar bisa terlepas secara perlahan dari 
ketergantungan software bajakan”. 


NOPRIANTO 
(NOPRIANTO@INFOLINUX.CO.ID) 


Pada saat-saat awal kuliah, saya sangat 
berkeinginan untuk bekerja di Microsoft 
ndonesia atau Intel Indonesia. Dalam piki- 
ran saya waktu itu, Windows-#Intel adalah 
kombinasi terbaik di dunia komputer yang 
nantinya akan saya jalani. Keyakinan terse- 


but pun sudah saya bangun sejak masa-masa 
SMU. Untuk mewujudkan impian, saya pun 
mulai mencoba meningkatkan kemampuan 
saya di bidang komputer, khususnya pem- 
rograman Windows. 
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Noprianto sedang asyik dengan laptop-nya. 


Pada masa itu, saya berkenalan dengan 
beberapa teman yang juga senang mempela- 
jari komputer dan pemrograman. Bersama- 
sama, kita sesekali memang mendengar atau 
membaca sekilas mengenai Linux, sebuah 
sistem operasi alternatif yang cukup susah, 
dan mirip dengan sistem operasi yang digu- 
nakan di server-server. Tidak ada keinginan 
khusus untuk mempelajari Linux. Seperti- 
nya, prospeknya kurang. 

Walau demikian, saya sempat melirik 
juga Red Hat Linux (versi 6.0) yang sempat 
saya instal-hapus-instal-hapus. Artinya, ka- 
lau saya butuh space tambahan di Windows 
95 yang saya gunakan, saya akan hapus. Ka- 
lau space kosong ada, saya instal lagi. 

Pada suatu hari, saya memiliki waktu 
kosong untuk mengenal Red Hat Linux 6.0 
lebih jauh di komputer teman. Sejujurnya, 
saya sempat pula jatuh hati dengan tampil- 
an GNOME. Mungkin karena berbeda saja 
dengan Windows 95. Saya pun kemudian 
mencoba mencari informasi lebih banyak 
tentang Linux. Pada saat itu, saya pun mu- 
lai berkenalan dengan istilah seperti GNU, 
FSF, dan yang lebih mudah diterima: open 
source. Pada saat itu, open source cukup me- 
narik bagi saya. Tim kecil kita memang cu- 
kup sering berbagi pengetahuan pada level 
source code, untuk saling belajar agar lebih 
pintar. 

Hari demi hari, saya kian tertarik dengan 
Linux dan open source. Tak lama, saya me- 
mutuskan bahwa harddisk 1.2 GB yang saya 


miliki akan saya instal sepenuhnya dengan 
Linux. Saya berpendapat, ketika kita ingin 
menjalani sesuatu, kita harus konsisten. 
Soal bekerja, Microsoft Indonesia atau Intel 
Indonesia bukanlah perusahaan satu-sa- 
tunya di mana saya bisa bekerja. Masih ada 
perusahaan lain. 

Sejak akhir 1999 atau awal 2000, kom- 
puter sepenuhnya saya isi dengan Linux Red 
Hat 6.0 dan bekerja hanya pada modus teks. 
Bukannya karena saya bisa bekerja hanya 
di modus teks, tapi karena video card saya 
tidak dikenali oleh Red Hat. Pada saat itu, 
selesai login, apa yang saya jalankan hanya- 
lah menjalankan vim dan tool lain, seperti 
S, cp, mv, man, dan mc. Vim terpaksa saya 
pelajari karena sesekali saya harus mengetik 
tugas kuliah. Karena beberapa dosen meng- 
haruskan pengiriman tugas dalam format 
MS Word, sesampainya di kampus, saya 
memformat ulang tugas yang dibuat dalam 
format teks ke format MS Word. Untung- 
nya, saat itu, saya bekerja di kampus dan 


bisa meminjam komputer untuk melaku- 
kan tugas-tugas pemformatan tersebut, 
ataupun tugas-tugas lainnya yang membu- 
tuhkan DOS/Windows. 

Selama menggunakan Linux di masa- 
masa awal, sejujurnya saya agak tersiksa. 
Sampai-sampai, karena tidak tahan di mo- 
dus teks, saya menabung dan membeli 
video card yang dikenal oleh Linux untuk 
dapat menikmati GUI. Seingat saya, sound 
card pun tidak dikenali. 


UTAMA 


Suatu hari, seorang teman mengenalkan 
Mandrake Linux (saya lupa versinya). Sem- 
pat sebentar menggunakan Mandrake, saya 
pun kembali lagi ke Red Hat. Mungkin kare- 
na “cinta pertama”. Banyak sekali teman 
yang membantu pada waktu itu, mulai dari 
mengenalkan distro sampai menjadikan 
hardware saya bekerja di Linux. Apa yang 
saya bisa saat itu hanyalah mencoba ber- 
bagai tool dan sesekali mencoba distro baru 
(untuk kemudian kembali ke Red Hat). 

Pada tahun 2001, untuk tugas pekerjaan 
(bebas memilih), saya menerima usul dari 
seorang teman untuk membuat distro. Saya 
memiliki waktu enam bulan, dan sepenuh 
hati khawatir tugas tersebut tidak bisa dise- 


lesaikan karena kurangnya kemampuan. 
Apalagi, komputer yang digunakan untuk 
membuat distro hanyalah Pentium 1 133 
Mhz. Untuk kompilasi MySOL saja, butuh 


waktu berjam-jam. Dan, karena kemam- 


puan saya yang kurang, kompilasi yang ber- 


jam-jam itu sering sekali gagal. Karena tidak 
memiliki dasar yang kuat, lama sekali waktu 
yang saya habiskan untuk membuat distro. 
Ketika distro tersebut lahir (dengan nama 
BIJAX: Bina Nusantara and Bluejackets 
Linux), saya sangat bangga. Atas bantuan 
Pak Rusmanto, distro tersebut bisa dimuat 
di majalah InfoLINUX. 

Setelah bosan menggunakan Red Hat 


Linux dan tertantang dengan slackware 
yang diperkenalkan oleh teman, saya mulai 
mencoba dan jatuh cinta dengan slackware. 
Slackware pun saya gunakan hampir 1.5 ta- 
hun. Pada waktu itu, saya juga sesekali men- 
coba Debian (2.2), namun selalu kembali ke 
slackware (7.x dan 8.x). 

Di tengah-tengah perjuangan untuk 
hidup mandiri, pada awal tahun 2002, saya 
mendapatkan tawaran (dan menerima de- 
ngan sangat gembira) menulis di InfoLINUX 
dari Anton R. Pardede (cukup lama nama ini 
saya dengar sebagai ahli antivirus). 

Ketika menemukan Red Hat Linux 8.0 
dirilis, saya pun menghapus slackware dan 
menggantinya dengan Red Hat Linux 8.0. 
Pada tahun yang sama, saya semakin jatuh 
cinta dengan Debian (3.0). Namun, Red Hat 
Linux tetap digunakan (sampai versi 9.0). 

Pada tahun 2004, seorang teman mem- 
promosikan SUSE Linux (9.0). Saya merasa 
sangat kagum dengan distro yang satu ini. 
Kehebatan SUSE sebenarnya telah lama 
saya dengar dari Ariya Hidayat (rekan 
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menulis di InfoLINUX), namun belum per- 


nah tertarik. Sejak mencoba SUSE, saya 
hanya menggunakan dua distro: SUSE dan 
Debian. Red Hat Linux sepenuhnya saya 
gantikan dengan SUSE Linux. Debian masih 
tidak tergantikan. 

Sampai hari ini, notebook saya terinstal 
Debian 3.1 (utama) dan SUSE 10.1 (dan 
Windows 2000 Pro). Server yang saya gu- 
nakan juga sepenuhnya terinstal Debian. 
Untuk kebutuhan komputer kuno, saya 
mempergunakan diskotix. 

Di atas Debian 3.1 yang saya pergu- 
nakan (kernel 2.6.17.9-nop-20060825-1 
dan 2.6.8-2-386), saya instal beberapa ap- 
likasi versi terbaru. Debian stable memang 


datang dengan aplikasi yang cukup kuno, 
namun bisa disiasati di antaranya dengan 
mengompilasi sendiri versi terbaru, mem- 
buat paket Debian, dan kemudian mengin- 
stalnya di sistem. 

Untuk bekerja, saya menggunakan be- 
berapa aplikasi dan pustaka berikut: OpenOf- 


fice.org 2.0.1 (paket o 
browser dan e-mail), 
5.5 (CPU emulator), 


fice), opera 9.0.2 (web 
Vmware workstation 
wine 0.9.24 (windows 


compat layer), Prozilla 1.3.7.4 (download 
manager), Vim 6.3 (text#source editor), Scite 
1.6.3 (texttsource editor), gcc 3.3.5 (com- 
piler), wxWidgets 2.6.3 (GUI toolkit), Python 
2.3.5 (script), PHP 5.1.2 (script), bash 2.0.5b 
(script), PostgreSOL 8.1.2 (database), Apache 
2.0.54 (web server), Sglite 3.2.1 (database), 
Xchat 2.4.1 (IRC), dan lain-lain. 


Untuk bersenang-senang, saya meng- 
gunakan moc 2.2.1 (audio player), MPlayer 
1.Orc1 (audiotvideo player), dan xmame 
0.106 (game). 

Semoga kita semua semakin menemukan 
pengalaman menarik dan berharga menggu- 
nakan Linux. Selamat tahun baru 2007! 


LAB INFOLINUX 

Semua tes yang dilakukan InfoLINUKX, baik 
hardware dan software dilakukan di atas 
lingkungan Linux. Terutama pada tes hard- 
ware yang saat ini masih berfokus pada de- 
vice-device networking. Semua device dites 
dengan software-software berbasis Linux 
yang banyak tersedia di Internet. 

Pengujian hardware dan software dilaku- 
kan dengan menggunakan distro-distro yang 
popular digunakan pengguna Linux, yaitu 
Fedora Core, Mandriva Linux, SUSE Linux, 
Ubuntu, dan KNOPPIX. Pada kasus-kasus 
tertentu, InfoLINUX juga menggunakan dis- 
tro-distro selain yang disebutkan di atas. 


Sementara itu, software-software peng- 
ujian, dalam hal ini untuk pengujian hard- 
ware, yang digunakan InfoLINUX, antara 
lain nbench, SPECviewperf (menguji video 
card), bonnie, hdparm (menguji harddisk), 
serta beberapa software dan perintah Linux 
lainnya. Selain itu, InfoLINUX juga menggu- 
nakan software-software dari Apache web 
server dan MySOL database. Software-soft- 
ware tersebut bersifat open source dan sudah 


dilengkapi dengan tool-tool benchmark untuk 


mengukur performa  hardware-hardware 
yang diuji. 

Nah, ternyata dunia Linux juga tidak kalah 
dalam menyediakan software-software peng- 
ujian. Bahkan, software-software pengujian 
dari lingkungan Linux lebih independen 
dibandingkan software-software penguji pa- 
da sistem operasi lainnya, karena bersifat 
open source, sehingga kode-kode program di 


dalamnya bisa dilihat oleh siapa saja. Jika ter- 


dapat sebuah baris kode pada software penguji 
tersebut yang memihak kepada sebuah merk 
produk hardware, tentu akan cepat ketahuan. 

Dalam penyediaan isi DVD InfoLINUX, 
semua dilakukan dengan memanfaatkan 


ool download wget dan bittorrent. Kedua 
ool tersebut sudah tersedia pada beberapa 
distro Linux. Dan pada proses pembuatan 
file image DVD, InfoLINUX melakukannya 
dengan memanfaatkan tool “mkisofs” yang 
menghasilkan sebuah file ISO. Nah, file ini 
kemudian di-burn ke sebuah DVD kosong 


dengan menggunakan software K3B. 

Jika pembaca menemukan file MD5SUM 
yang terletak dalam bonus DVD, file terse- 
but merupakan daftar checksum MD5 dari 
seluruh paket file yang terletak dalam DVD. 
File MD5SUM tersebut berfungsi untuk 
memeriksa apakah paket file tersebut dalam 
keadaan baik atau tidak. 


Pembaca dapat mengetes sendiri kuali- 


as paket-paket file tersebut melalui ter- 
minal dengan masuk ke direktori tersebut, 
kemudian menjalankan perintah “md5sum 
-c «nama file», misalnya seperti disebutkan 
adi, filenya bernama “MD5SUM”, maka 
jalankan perintah “md5sum -c MD5SUM” 
dari terminal. Maka output-nya akan mem- 
perlihatkan apakah setiap paket di dalam 
DVD dalam keadaan OK atau tidak. 


Jika pembaca menemukan bahwa ter- 


dapat paket-paket yang dalam keadaan ru- 


sak, maka segera tukarkan DVD tersebut 


kepada kami. Dan kami akan mengirimkan 
DVD penggantinya yang lebih baik dan di- 
ambah sebuah DVD bonus. 

Ternyata para redaksi InfoLINUX telah 
menggunakan Linux dan bahkan sudah lama 
bergelut di dunia Linux. Sebenarnya banyak 
hal bisa dihasilkan dengan menggunakan 
Linux. Beberapa Buku Mini InfoLINUX bah- 
kan dikerjakan sepenuhnya dengan Linux. 
Masih berpendapat bahwa Linux belum 
bisa dimanfaatkan untuk bekerja atau untuk 


kegiatan sehari-hari? A 
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Membangun Media Genter 
Berbasis Linux 


ren sistem operasi desktop saat ini, sedang menuju ke 


fungsi PC untuk dapat berfungsi sebagai pusat hiburan 


yang lengkap. Mulai untuk kebutuhan menonton TV, 


mendengarkan radio, dan melihat koleksi foto, sedapat 


mungkin dapat dilakukan dengan sebuah PC. 


Kebutuhan manusia akan teknologi hiburan 
terus meningkat. Berbagai macam teknologi 
baru muncul untuk memenuhi kebutuhan 
ini. Mulai dari sebuah tape Video VHS yang 
sudah digantikan fungsinya oleh DVD, 
hingga walkman yang kini berevolusi men- 
jadi MP3 player. Fungsi ponsel yang dulu- 


nya hanya dapat untuk menelepon, kini su- 
dah menuju ke era 3G yang membuat fungsi 
sebuah ponsel semakin menjadi kompleks. 

Hal ini juga berlaku ke teknologi PC dan 
sistem operasi untuk hiburan. Jika dulu 
fungsi PC lebih berfokus untuk kegiatan 
komputasi semata, kini segala kebutuhan 
multimedia seakan sudah terintegrasi di 
dalam sebuah PC. Dengan hanya mengan- 


dalkan sebuah PC, Anda dapat mengerjakan 
tugas kantor, mendengarkan musik, me- 
nonton film, menonton TV, mengedit foto, 
dan sebagainya. Perkembangan dunia soft- 
ware juga tak kalah menariknya. 

Untuk mengintegrasikan semua kebu- 
tuhan hiburan yang dibutuhkan oleh user, 


perusahaan sebesar Microsoft sudah me- 
ngeluarkan Windows XP Media Center Edi- 
ion yang dapat menyulap suatu PC menjadi 
media center yang lengkap. Beberapa apli- 
kasi yang terintegrasi dalam Windows XP 


Media Center, di antaranya aplikasi untuk 
mendengarkan musik/radio, aplikasi untuk 
menonton TV/DVD, aplikasi untuk melihat 
gambar, dan aplikasi untuk memindahkan 
rekaman video yang masih terdapat pada 
digital camcoder. 


Hanya saja, dunia itu penuh dengan 
pilihan. Tidak hanya Windows XP Media 
Center yang dapat melakukan hal ini. Linux 
sebagai sistem operasi yang free, juga su- 
dah memiliki sejumlah aplikasi yang dapat 
menghadirkan nuansa media center pada 
PC Anda. Beberapa aplikasi media center di 
Linux, bahkan sudah memiliki fungsionali- 
tas yang setaraf dengan aplikasi pada Win- 
dows XP Media Center. 

Pada rubrik “Alternatif” kali ini, Info- 
LINUX akan menjelaskan sejumlah aplikasi 
Media Center yang terdapat di Linux, dan 
hal-hal lainnya seputar Media Center di 
Linux. Selamat membaca! 


Freevo 

Freevo adalah aplikasi open source home 
theater PC yang terdapat di Linux. Secara 
umum, hampir semua fungsi yang ter- 
dapat pada Windows Media Center seperti 
aplikasi untuk menonton TV/DVD/VCD, 
mendengarkan musik, dan melihat koleksi 
gambar, sudah tersedia di Freevo. 

Untuk dapat menjalankan berbagai 
macam fungsinya, Freevo menggunakan 
sejumlah aplikasi audio/video open source 
yang lain sebagai komponen pendukungnya. 
Aplikasi yang dibuat dengan menggunakan 
bahasa python ini, juga dapat mengenali 
berbagai format audio dan video yang sudah 
umum digunakan. 

Beberapa fitur yang dimiliki oleh Freevo, 
antara lain: 


Watch TV 


Watch a Movie 


Listen to Music 


Look at Pictures 


Shutdown 


DCEXBOX 


Open, 
CONTROIS: 


oPrions, 
Help, 
OUIT. 


@ Dapat digunakan untuk menonton TV 
terrestrial, DVB-S, DVB-T). 

@ Pause live TV (dukungan terbatas di 
versi 1.x, full support direncanakan pada 
versi 2.x). 


Dapat digunakan untuk merekam acara 
TV. 

TV Guide. 

DVD Player. 

DVD Ripper". 

Video Player. 


Music player (mp3, wma, ogg, etc). 
Radio (FM & Internet). 
RSS newsreader. 


Weather forecast. 


Memainkan games. 
Note: (") membutuhkan tambahan plugins 
agar bisa berjalan dengan baik. 


Untuk menginstalasi Freevo juga cu- 
kup mudah, karena team Freevo sudah 
menyediakan beberapa paket instalasi 
untuk beberapa distro besar seperti Man- 
drake, Fedora, SuSE, Debian, Gentoo, dan 
Ubuntu. Setelah terinstalasi, Anda ha- 
rus mengonfigurasikan beberapa parameter 
yang terdapat pada file konfigurasi Freevo. 
Freevo sendiri memiliki tiga buah file konfi- 
gurasi, yaitu freevo.conf, freevo config.py, 
dan local conf.py. File freevo.conf, berisi se- 
jumlah parameter yang berisi path sejumlah 
program penting yang merujuk ke display 
(X11 atau framebuffer), resolusi layar moni- 


tor, dan lainnya. File ini biasanya langsung 
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dapat tercipta, saat menjalankan perintah 
freevo setup. File konfigurasi kedua, yaitu 
freevo config.py, berisi sejumlah parameter 
default yang digunakan oleh Freevo. Karena 
itu jangan lakukan perubahan apapun pada 
file konfigurasi freevo config.py ini. File 
konfigurasi ketiga, yaitu local conf.py, beri- 
si segala konfigurasi yang dibutuhkan oleh 
Freevo. Nantinya perubahan yang dilaku- 
kan pada file local conf.py, akan di-override 
secara default ke file freevo config.py. 
Dalam file local conf.py, Anda harus 
mendefinisikan beberapa parameter pro- 
gram yang dibutuhkan oleh Freevo. Misal 
jika Anda ingin menonton TV di Freevo de- 
ngan back-end aplikasi TVTime, maka pada 
file konfigurasi local conf.py Anda harus 
mengubah sejumlah parameter agar Freevo 


menggunakan aplikasi TVTime sebagai apli- 
kasi default untuk menonton TV. Hal ini 
berlaku juga untuk konfigurasi menu-menu 
lain yang terdapat pada Freevo. 

Pada tampilan awal, aplikasi Freevo 
akan menampilkan sejumlah menu seperti 
yang terdapat pada aplikasi Windows Me- 
dia Center. Beberapa menu default yang 
ditampilkan Freevo, antara lain Watch TV, 
Watch a Movie, Listen to Music, Look at 
Pictures, dan Shutdown. Jika Anda ingin 
menambahkan menu lainnya ke dalam 
menu utama Freevo, Anda dapat mengedit 
file local conf.py. 

Selain dapat dijalankan langsung dari 
halaman desktop Linux, Freevo juga dapat 
dikonfigurasikan agar dapat langsung ber- 
jalan setelah proses booting Linux berlang- 
sung. Dengan melakukan hal ini, Anda 
dapat langsung menghadirkan nuansa 


(D  Freevo 


PL: Random playlist 


O1 - Gigi - 
02 - Gigi 
03 - Gigi - 
04 - Gigi 
05 - Gigi - 
06 - Gigi 
07 - Gigi - 
08 - Gigi - 
09 - Gigi - 
10 - Gigi - 


14 Items 


Aplikasi Freevo sedang menjalankan album musik. 


2-5 Toggle Fullscreen Arrow Keys - Move Spacebar - Select Escape - Stop/Prev. Menu h-1 00 


Gigi - Th Best Of 


Andai 

- Jalan Di Bulan 
Damainya Cinta 

- Janji 

Angan 

- Terbang 

Yang Telah'Berlalu(! 
Bumi Menangis 
Hinakah 


Kurindukan 


Linux Media Center setelah komputer Anda 
berjalan. 


My Media System 

My Media System (MMS) adalah aplikasi 
yang dapat digunakan untuk memanaje- 
men, menampilkan, dan memainkan for- 
mat media seperti video, musik, dan gam- 
bar. MMS dapat berjalan dengan baik pada 
Set-Top-Box yang terhubung ke TvV-set, 
maupun yang terhubung ke multimedia PC 
dan HD display. 

My Media System atau yang dulunya 
dikenal dengan nama Mpeg Menu System 
V2, sudah memiliki sejumlah fitur. Bebera- 
pa fitur yang dimiliki MMS, di antaranya: 

@ Dapat memutar audio dan mendukung 
cover. 
@ Dapat memutar film dan menampilkan 
informasi film yang diperoleh dari imdb. 
@ Dapat menampilkan gambar dengan 
tampilan slideshow. 

@ Dapat menjalankan games dengan meng- 
gunakan aplikasi emulator games lain- 
nya. 


@ Dapat digunakan untuk menonton TV. 


GeeXboX 


GeeXboX merupakan suatu distro live CD 
yang didesain untuk dapat memutar sejum- 
lah file multimedia secara langsung. Selain 
dapat berfungsi sebagai Live CD, GeeXboX 
juga dapat diinstalasikan ke dalam harddisk 
maupun USB flash drive. 

Saat ini, GeeXboX sudah mendukung be- 
berapa format file sebagai berikut: 
@ MPEG 1/2 movies (MPG, VCDs, DVDs). 
@ MPEG 4 movies (DivX, XviD). 
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@ RealMedia dan Windows Media movies. 

@ OggMedia streams. 

@ Matroska streams. 

@ Audio streams (MP3, Ogg/Vorbis, WAV 
(audio-CD), AAC, FLAC). 


Untuk menjalankan GeeXboX, tidak di- 
perlukan spesifikasi hardware yang tinggi. 
Anda hanya membutuhkan komputer 
sekelas P2-400 MHz, dengan RAM mini- 
mal sebesar 64MB, VESA 2.0 compliant gra- 
phics card, ALSA compatible sound card, CD 
ROM atau DVD ROM, keyboard, joystick 
atau remote controller yang kompatibel 
dengan Lirc. 

Kapasitas harddisk yang dibutuhkan 
oleh GeeXboX juga cukup kecil, jika Anda 
ingin menginstalasinya ke dalam harddisk. 
Ruang harddisk yang diperlukan untuk ins- 
talasi hanya sekitar kurang lebih 10 MB. 

Untuk penggunaan distro ini juga tidak 
sulit. Anda hanya perlu mem-booting CD 
distro GeeXboX pada komputer, dan tak 
lama kemudian menu GeeXboX akan tampil 
pada layar komputer. Untuk mengoperasi- 
kan GeeXboX, Anda cukup menggunakan 
tombol keyboard tunggal. Misal gunakan 
tombol Up atau Down untuk memilih 
menu. Tombol panah kanan (-») dibutuh- 
kan untuk bergerak ke sub menu (OK), dan 
tombol panah kiri («-) digunakan untuk 
kembali ke meu sebelumnya (Cancel). Beri- 
kut ini adalah menu utama yang terdapat 
pada GeeXboX: 

@ Open 

Menu yang berfungsi untuk membuka 

dan menjalankan file audio atau video 


yang terdapat pada harddisk. 


(arEBo 


SEEXBOX 


“2 OPEN 


CONTROLS 
OPTIONS 
ELP 

AVYIT 


Menu utama yang terdapat pada distro GeeXhoX. 
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Nature-11.jpg Nature-12.jpg Nature-13.jpg 


Menu picture yang terdapat pada aplikasi My Media System. 


@ Controls. 

Menu yang berisi beberapa kontrol un- 
tuk mengontrol file-file multimedia 
yang sedang dimainkan. 

@ Options 

Menu yang berisikan sejumlah option 
konfigurasi GeeXboX yang, di antaranya 
aspect ratio gambar, audio channel, sub- 
title selection, dan switch tv-out. 

@ Help 

Menu yang berisikan keterangan bantu 
Help) GeeXboX. 

@ Ouit 

Menu untuk menghentikan GeeXboX, 
sekaligus mematikan komputer. 


Untuk mulai menjalankan VCD/DVD, 
cukup masukkan CD dan GeeXboX secara 
otomatis akan langsung memainkan. Bila 
tidak dapat berjalan, Anda dapat men- 
jalankannya dengan memilih menu Open - 
» Play VCD/DVD. Jika file yang ingin Anda 
mainkan sudah terdapat di harddisk, Anda 
cukup memilih file dalam harddisk tersebut 


yang ingin dijalankan, dengan menekan 
tombol Enter. Bila file yang ingin Anda 
putar belum dapat dijalankan oleh GeeX- 
boX karena tidak terdapat codec untuk 
menjalankannya, Anda dapat menambah- 
kannya secara manual dengan meng-copy 
file-file codec yang diperlukan ke direktori 
/iso/GEEXBOX/codecs. Untuk melakukan 
hal ini, Anda dapat melakukan remastering 
CD GeeXboX dengan menggunakan apli- 
kasi GeeXboX generator. 

Dengan adanya distro GeeXboX, kita 


juga dapat dengan mudah membuat CD 
demo yang berisikan film, sehingga peng- 


Nature-14.jpg 


Ye 
—- 
SI 


Schedule 
Recording 


Nature-15.jpg - 
Fix Scheduling 
Conflicts 


NUR 


- 
NI 


Watch a 
Recording 


Watch TV, 


Delete 
Recordings 


Sejumlah fitur multimedia yang lengkap, sudah dimiliki oleh MythTV. 


guna tidak perlu repot-repot menginstal 
player untuk multimedia. Cukup kita tam- 
bahkan codec dan file film dengan cara me- 
remastering GeeXboX, dan CD demo sudah 
siap untuk digunakan. 

Selain GeeXboX terdapat beberapa dis- 
tro sejenis yang dapat digunakan sebagai 
multimedia center. Beberapa di antaranya 
adalah Womp!, dan eMoviX. 


MytnTV 

MythTV merupakan aplikasi Linux yang 
dapat menciptakan Digital Multimedia 
Entertainment System pada komputer 
Anda. Pengembangan aplikasi ini sendiri, 
sudah dimulai sejak April 2002 oleh Isaac 


Richards. Pengembangan aplikasi ini ber- 


mula atas kejengkelan Isaac Richard ketika 


kesulitan menemukan aplikasi yang dapat 
menampilkan siaran TV kabel AT&T Broad- 
band dengan baik. Di samping itu, Isaac 
juga ingin aplikasi tersebut juga memiliki 


fitur web browser built-in, sebuah mail client, 


dan juga aplikasi untuk menjalankan games. 


Hingga akhirnya Isaac mulai membuat apli- 
kasi multimedia yang dibutuhkan, hingga 
terciptalah MythTV. 

Saat ini, MythTV sudah mencapai versi 
0.20. Beberapa fitur yang dimiliki oleh 
MythTV, antara lain: 

@ Memiliki arsitektur back-end server dan 
frontenddlient, sehingga dapatmemboleh- 
kan beberapa komputer frontend client 
untuk me-remote content yang terdapat 
pada back-end server. 

@ Memiliki aplikasi untuk menampilkan 
foto, RSS Feed, DVD burner. 

@ Dapat mengkompress video menggu- 
nakan software rtjpeg (menggunakan 
uppelvideo) maupun mpeg4 (menggu- 
nakan libavcodec). 


@ Memiliki beberapa tambahan plugins 
dan themes. 


Aplikasi pendukung Linux Media 
Center 
Untuk dapat berfungsi sebagai aplikasi Me- 


dia Center yang lengkap, terdapat sejumlah 


Multimedia lengkap dalam sebuah aplikasi 


Menurut istilah dari Wikipedia, Media Center adalah komputer dan aplikasi yang dapat di- 
gunakan untuk memainkan musik, menonton film, menampilkan gambar, menonton film 
DVD/VCD, menonton TV, dan sejumlah kebutuhan multimedia yang lain. 

Aplikasi Media Center dapat berupa front-end yang menggunakan sejumlah aplikasi 
multimedia yang lain, maupun aplikasi yang dapat berjalan sendiri. Kebanyakan software 
Media Center menampilkan semua fungsi-fungsi multimedia yang dimilikinya di halaman 


menu utamanya. 


Salah satu kendala terbesar untuk menjalankan aplikasi Media Center di Linux adalah 
kompabilitas hardware. Karena itu, pastikan hardware yang Anda miliki, sudah didukung 


dengan baik dalam platform Linux. 
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TVTime, salah satu aplikasi pemutar TV yang paling banyak digunakan. 


back-end aplikasi untuk menjalankan fungsi 
aplikasi Media Center di Linux. 

Beberapa aplikasi yang biasa digunakan 
sebagai back-end aplikasi Media Center di 


Linux: 


MPlayer 

MPlayer adalah aplikasi pemutar video un- 
tuk Linux, yang sudah mendukung penuh 
beberapa format video. Aplikasi ini dapat 
menjalankan berbagai macam file mulai 
dari MPEG/VOB, AVI, ASF/WMA/WMV, 
RM, OT/MOV/MP4, Ogg/OGM, MKV, FLI, 
dan yuv4mpeg. Dengan MPlayer, Anda juga 
dapat menonton VCD, DVD, SVCD, 3ivx, 
dan DivX 3/4/5. 
MPlayer juga memiliki sebuah aplikasi 


yang bernama mencoder (MPlayers Movie 
Encoder), yang dapat berfungsi untuk meng- 


encode suatu format film, ke format film 
lainnya. Sebagai contoh, Anda dapat meng- 
encode film DVD yang Anda miliki, ke for- 
mat MPEG-4 (DivX/XviD) yang berukuran 
cukup kecil. 


Kine 
Hampir sama dengan MPlayer, Xine juga 
merupakan aplikasi pemutar video yang 
dapat digunakan untuk memutar untuk 
memutar berbagai format file audio dan 
video seperti MPEG, ogg, avi, asf, guick- 
time, (S)VCD, DVD, dan banyak lagi. 
Seperti beberapa aplikasi video player 
lain yang terdapat di Linux, untuk dapat 
menjalankan beberapa format video atau 
audio yang bersifat tertutup, Xine me- 
merlukan instalasi paket w32codecs, yang 
berisi sejumlah codec untuk menjalankan 
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beberapa format multimedia yang bersifat 
tertutup. 


TVTime 

TVTime adalah aplikasi pemutar televisi 
berkualitas tinggi yang dapat juga diguna- 
kan untuk merekam siaran TV. Tentu saja 
sebelum menjalankan TVTime, Anda harus 
mempunyai TV Card terlebih dahulu, baik 
ber-interface eksternal maupun ber-inter- 
face internal. TVTime dapat memproses 
input dari TV Card dan menampilkannya ke 
monitor komputer maupun projector. 
Berikut ini beberapa fitur yang dimiliki 
oleh TVTime: 

@ Bersifat smooth motion. 

@ Memiliki tampilan gambar yang berkua- 
itas tinggi. 

Widescreen support. 

Slick On-Screen-Display. 

Memiliki fungsi overscan settings. 


Memiliki fungsi untuk memanajemen 


channel. 


Pada saat menjalankan aplikasi TVTime 
untuk kali pertama, Anda perlu menjalankan 
perintah tvtime-scanner agar TVTime dapat 
otomatis mendeteksi frekuensi channel TV 
yang tersedia. Jika dirasa masih kurang 
bagus, Anda dapat mengonfigurasi secara 
manual file stationlist.xml dan tvtime.xml 
yang berisikan sejumlah konfigurasi umum 
aplikasi TVTime. 


Lirc 

Kebanyakan TV Card saat ini, sudah me- 
nyertakan sebuah remote control pada pa- 
ket kemasannya. Adanya remote control ini 


Pt ak Irokeig) 


Selain bisa memutar film, MPlayer juga dapat digunakan untuk me-ripping film. 


akan mempermudah kita untuk mengganti 
channel, memperbesar dan memperkecil 
volume suara, dan yang lainnya. 

LIRC (Linux Infrared Remote Control), 
digunakan sebagai aplikasi untuk meneri- 
ma dan mengirim infrared signal di sistem 
operasi Linux. Dengan LIRC dan sebuah 
IR receiver, Anda sudah dapat mengontrol 
aplikasi siaran televisi, radio, musik mau- 
pun film, dengan menggunakan remote 
control. 


Masih sulit bagi pemula 

Meski sudah terdapat beberapa aplikasi 
Media Center di Linux, aplikasi ini keba- 
nyakan masih terus dalam tahap pengem- 
bangan. Langkah mengonfigurasi aplikasi 
Media Center di Linux agar sesuai dengan 
yang kita inginkan, juga masih cukup sulit 
dilakukan oleh user pemula. 

Perlu pemahaman yang baik terhadap 
file konfigurasi yang digunakan oleh setiap 
aplikasi ini. Meski demikian, InfoLINUX 
sangat optimis kalau dalam beberapa tahun 


ke depan, aplikasi Media Center berbasis 
Linux akan semakin baik dan mudah untuk 
digunakan. A 

Supriyanto (supriyanto @infolinux.co.id) 


@ http://freevo.sourceforge.net 
http://geexbox.org 
www.mplayerhg.hu 

http://xinehg.de 
http://tvtime.sourceforge.net 
http://sourceforge.net/projects/movix 
www.lirc.org 
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BISNIS 


Era Semua Pihak 
Berpatisipasi 


amor Open Source Software (OSS), kini mulai terlihat 


jelas dengan mulai banyak digunakannya OSS sebagai 


pilihan utama di beberapa negara. Hal ini tentu tidak 


terjadi begitu saja. Dukungan yang diberikan berbagai 


pihak untuk turut berpatisipasi, merupakan salah satu faktor 


utama yang memajukan OSS. 


Pada beberapa headline news yang terdapat 
pada situs berita seputar open source, ter- 
dapat beberapa berita seputar migrasi yang 
telah dilakukan sejumlah pemerintahan 
kota di beberapa negara seperti Jerman, 
Brasil, Cina, Korsel, dan beberapa negara 
lainnya. Berita ini tentu merupakan kabar 
yang menarik bagi para komunitas open 
source, maupun pihak lainnya. 

Setelah kita sudah melihat kalau OSS su- 
dah dapat difungsikan secara massal di be- 


berapa negara, untuk menggantikan fungsi 
software komersial yang selama ini mereka 
gunakan, berarti OSS sudah sangat diakui 
fungsionalitasnya di negara tersebut. 
Keberhasilan aplikasi open source yang 
sampai diakui keberadaanya di dunia, tentu 
tak lepas dari partisipasi yang dilakukan 
oleh berbagai pihak. Mulai dari organisasi 
profit, non-profit, maupun individu yang 
menyumbangkan aplikasi software-nya se- 


bagai OSS, hingga layanan teknis yang di- 


berikan oleh komunitas melalui milis, FAO, 
forum, dan sebagainya. 

Beberapa perusahaan besar di dunia 
software maupun hardware, juga banyak 
yang mendukung penuh penggunaan OSS. 
Beberapa di antaranya adalah Sun, Oracle, 
IBM, dan HP. Khusus untuk SUN, sudah 
sangat banyak produk buatan SUN yang 
kemudian dijadikan sebagai project Open 
Source. Mulai dari OpenOffice.org, Open- 
Solaris, OpenSparc, NetBeans, Java Desk- 


top System, hingga Java yang akhirnya diri- 
lis juga ke dalam GPLv2. Hal ini tentu suatu 
keuntungan yang cukup besar, bagi para ko- 
munitas open source untuk menggali lebih 
jauh teknologi Java yang dibuat oleh Sun. 
Untuk mengetahui lebih lanjut me- 
ngenai SUN dan open source, kami telah 


mewancarai Harry Kaligis, yang menjabat 
sebagai Business Development & Market- 
ing General Manager PT Sun Microsystems 
Indonesia. Berikut rangkumannya. 


Orientasi bisnis jangka panjang 
Kecenderungan model bisnis software yang 
ada saat ini sudah banyak yang berubah. 
Saat ini, sudah banyak perusahaan software 
yang mengeluarkan produknya sebagai 
OSS, dan menjalankan bisnis dari layanan 
service. “Tren global software saat ini sudah 
banyak berubah. Model bisnis software yang 
dulu harus bayar lisensi, dan sebagainya, 
kini sudah dirasakan tidak relevan. Kecende- 
rungan yang ada saat ini, software diberikan 
secara gratis beserta source code-nya, tetapi 
ayanan service yang akan bayar. Dari situ di- 
harapkan, akan ada kreativitas yang timbul 
dari komunitas. Dari kreativitas yang tim- 
bul, akan ada product yang tercipta. Dari pro- 
duct yang tercipta, akan tercipta suatu mar- 
ket. Dan dari market yang tercipta, mungkin 
efeknya baru akan juga dirasakan oleh Sun. 
Semua ini baru akan terlihat seiring dengan 
berjalannya waktu,” jelas Harry. 

Untuk mengambil keputusan mengeluar- 


kan banyak software komersial-nya sebagai 
OSS, tentu sudah dilakukan pemikiran yang 
matang oleh Sun. “Sun sangat yakin kalau 
pola bisnis yang dijalankan Sun saat ini 
akan mendatangkan benefit bagi Sun dalam 
beberapa tahun ke depan, karena Sun me- 


miliki visi yang sangat jauh ke depan. Kami 
percaya komunitas akan meng-create pasar. 


Pp — 


microsystems 


The Network Is th 


e Compu'” 


Harry Kaligis, Business Development & Marketing General Manager PT Sun Microsystems Indonesia. 
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Pada situsnya, Anda dapat menemukan sejumlah aplikasi open source yang dibuat oleh Sun. 


Namun, perlu komitmen yang besar untuk 
membangun komunitas yang kuat. Ini tan- 
tangan besar namun cukup menarik, khu- 
susnya di Indonesia di mana komunitasnya 
sangat beragam dan secara kemampuan 
pengembang kita tidak kalah dibanding- 
kan dengan pengembang-pengembang dari 
negara lain,” jelas Harry. 


Berkomitmen penuh terhadap open 
source 

Meski Sun sudah banyak berkontribusi 
untuk Open Source, masih terdapat kera- 
guan di beberapa orang akan kelangsung- 
an dukungan Sun terhadap open source. 
Menurut Harry, keraguan tersebut tidak 
perlu ada karena Sun akan selalu berkomit- 
men terhadap open source. 

“Kita sudah mengetahui kalau Sun bisa 
dikatakan sebagai salah satu The Biggest 
contributor to Open Source. Dan Sun akan 
selalu berkomitmen kepada open source. 
Jadi menurut saya, tidak perlu diragukan 
lagi komitmen Sun ini, karena ibaratnya 
orang sudah melangkah, pasti akan terus 
maju dan kecil kemungkinan untuk mun- 
dur,” jelas Harry. 


Dukungan Sun terhadap pendidikan 

Peran pendidikan juga berperan penting un- 
tuk memajukan open source. Dengan mem- 
perkenalkan sejak dini penggunaan OSS, 
diharapkan penggunaan OSS akan semakin 
meningkat di masa depan. “Kalau kita bicara 
bagaimana open source dapat dikenali oleh 
banyak orang, tentu tidak dapat dilakukan 
dalam waktu singkat. Perlu dilakukan edu- 
kasi yang dilakukan secara berkelanjutan, 
kalau bisa dimulai dari sekolah-sekolah 


mulai dari setingkat SD. Dengan ini di- 


harapkan, beberapa tahun ke depan mereka 
sudah terbiasa menggunakan platform 
open source, dan sudah tidak tertarik untuk 
menggunakan software yang ilegal. Bahkan 
kalau bisa, hal ini bisa dimasukkan ke dalam 
kurikulum sekolah agar makin banyak seko- 
lah yang menggunakan software berbasis 
open source,” jelas Harry. 

Komitmen Sun untuk meningkatkan 
penggunaan open source melalui pendidi- 
kan juga sudah banyak dilakukan. Hal ini 
bisa dilihat dari sejumlah kegiatan yang 
sudah dilakukan oleh Sun untuk dunia pen- 
didikan di Indonesia. Salah satunya melalui 
strategic program yang bernama STAR. 

“Kalau kita 
tuk pendidikan di Indonesia, sudah banyak 


bicara komitment Sun un- 
hal nyata yang kita lakukan. Salah satunya 
adalah strategic program dari Sun untuk 
dunia pendidikan yang kita beri nama 
STAR (Sun Technology And Academic Re- 
sources). Beberapa kegiatan yang telah 


kita lakukan dalam program STAR ini, 


Setelah Solaris, kini Java juga dibuat menjadi open source oleh Sun. 


di antaranya mendonasikan Star Office 
untuk beberapa universitas di Indonesia, 
AEG/Academic Eguipment Grant di mana 
Sun memberikan sumbangan beberapa 
lab open source di sekolah-sekolah per- 
contohan, membangun Java Competency 
Center di beberapa universitas (ITB, LIPI, 
PENS ITS, Ull-Jogya, UI, Gunadarma, dan 
sebagainya), dan pengembangan academic 
program khususnya Java & Solaris ke 
dalam kurikulum kampus (SAI / Sun Aca- 
demic Initiative),“ terang Harry. 


Berharap para komunitas open 
source bersatu 
Berikut harapan Harry mewakili Sun Indo- 
nesia, terhadap kemajuan penggunaan open 
source di tanah air. “Saya berharap agar 
para komunitas open source, entah itu ko- 
munitas Linux, BSD, Solaris, atau apa saja, 
agar dapat bersatu untuk kemajuan open 
source,” harap Harry. A 

Supriyanto (supriyanto @infolinux.co.id) 


Sudah beroperasi di lebih dari 100 Negara 


Sebuah visi tunggal yang berbunyi “The Network is The Computer”, telah 

Sun mengarahkan Sun dalam pengembangan teknologi untuk mendukung in- 

microsystems dustri yang paling penting di dunia. Filosofi Sun untuk membagi inovasi dan 

The Network is the Computer" membangun komunitas dalam era komputasi generasi baru, Era Semua Pi- 
hak Berpatisipasi (Participation Age). 

Sun telah banyak memberikan sumbangsih kepada komunitas Open Source, dengan memberikan 
beberapa softwarenya menjadi Open Source Software. Beberapa Open Source Software yang meru- 
pakan hasil sumbangsih Sun diantaranya, OpenOffice.org, OpenSolaris, OpenJDK, GlashFish Project, 
Java Desktop System, OpenSPARC, NetBeans, dan banyak lagi. 

Dukungan yang diberikan Sun untuk para developer Open Source juga sangat baik. Beragam 
informasi untuk para developer dapat ditemukan pada situs Sun Developer Network (SDN). 

Saat ini, Sun telah beroperasi pada lebih dari 100 negara di dunia. Untuk informasi lebih lanjut 
mengenai Sun Microsystem, silahkan kunjungi www.sun.com. 
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PRAKTIK INSTAN 


Server Komplit dengan Fedora Gore 


Bagaimana membangun sebuah server tangguh dengan Fedora Gore 


6 (Zod) dengan elemen-elemen yang lengkap? 


Persiapan awal 

Sebelumnya, diasumsikan Fedora Core 6 sudah terinstalasi pada 
komputer Anda. Sekarang, masuk ke sistem Fedora Core 6 yang 
baru diinstalasi. Login sebagai user “root”, kemudian masukkan 
DVD Fedora Core 6 ke drive DVD. 

Copy direktori “Fedora/RPMS/” yang terdapat dalam DVD Fe- 
dora Core 6 ke harddisk Anda (lihat gambar 1), pada praktik kali ini 
dicontohkan ke direktori “/home/” (lihat gambar 2). 

Buka program Terminal, masuk ke direktori “/home/RPMS/”, 


# createrepo /home/RPMS/ 

2242/2242 - zsh-html-4.2.6-1.1386.rpm 
Saving Primary metadata 

Saving file lists metadata 

Saving other metadata 


Agar instalasi hanya dilakukan melalui direktori “/home/RPMS/”, 
lakukan langkah-langkah (lihat gambar 5): 
# mv /etc/yum.repos.d /etc/temp-yum.repos.d 


lalu lakukan instalasi paket “createrepo” dengan (lihat gambar 3): 
# cd /home/RPMS/ 
# rpm -ivh createrepo-9.4.4-2.fc6.noarch.rpm 


Kemudian edit file “/etc/yum.conf” dan tambahkan pada bagian 
terakhir baris-baris (lihat gambar 6): 


# PUT YOUR REPOS HERE OR IN separate files named 
file.repo 


Sekarang jadikan direktori “/home/RPMS/” sebagai repositori 
instalasi, dengan perintah (lihat gambar 4): 


Panduan Gambar 


Fedora File Browser 
Be Eat Yew # 


Lrootekipul -J# cd /home/RPMS/ 
& @ & Iroot@kipul RPMSJ# rpm -ivh createrepo-0.4.4-2.fc6.noarch.rpm 
e warning: createrepo-0.4.4-2.fc6.noarch.rpm: Header V3 DSA signature: NOKEY, key 
ID 4f2a6fd2 
Preparing... 
1: createrepo 
Lrootekipul RPMSI# 


Pen En san eN Perannya Ha PI En Dan Ca anta 
a ee BR oo 


Back Up Reload Home Computer — Search Back 


& 2005 & (View #ELERLRRNRRNNANNN RN NA NN N NA NANARYAA (1001 


A| 0 |nome 
Bj banner Heroes nenen (10091 


2. meer « 
b M Home Folde/| 
RPM TRANS TBL 


B Open 
Open in New Window 


3 D File System 
b Mbin 


Open witn Other Application. 


ja 
ed with a 


Meng-copy direktori RPMS yang terdapat dalam DVD Fedora Core 6. Menginstalasi paket “createrepo” untuk membuat repositori. 


rootOKkipul-/etc root@kipul:/etc 
Ke Eat Vew Jerminai Tabs Hop 

Irootekipul -)# createrepo /home/RPMS/ 
1771/2242 - regexp-javadoc-1.4-2jpp.2.1386.rpm 


Ele Edit View Terminal Tabs Help 
Irootgkipul -)# cd /etc/ 

Irootgkipul etcJ# mv yum.repos.d temp-yum.repos.d 
Irootgkipul etcJ# 


File Edit View Terminal Tabs Help 
logfile-/var/Log/yum. Log 
pkgpolicy-newest 
distroverpkg-redhat-release 
tolerant-1 

exactarch-1 

obsoletes-1 

gpgcheck-1 

plugins-1 

metadata expire-1800 


# PUT YOUR REPOS HERE OR IN separate files named file. 
repo 
# in /etc/yum.repos.d 


linstaller) 

hame-installer 
baseurl-file:///home/RPMS/ 
lenabled-1 

gpgcheck-0 


Memindahkan direktori repositori online agar tidak aktif. Mengonfigurasi repositori lokal pada Yum. 


Menciptakan repositori dari direktori “Ihome/RPMS/” 


# in /etc/yum.repos.d 


Konfigurasi pengaturan network 


Linstaller) 


name-installer 


baseur1-fi1e:///home/RPMS/ 


enabled-1 


mudian klik Edit. 


gpgcheck-9 


Instalasi paket-paket penting 


lancarnya konfigurasi server. 


# yum install kernel-devel 


dian klik “Ok (lihat gambar 10). 


Sebelum mulai membangun server, terlebih dahulu lakukan insta- Kemudian, klik tabulasi DNS. Isi kolom-ko 


lasi paket-paket penting yang nantinya berguna untuk mendukung | mary DNS', Secondary DNS, dan seterusnya, 


gurasi jaringan Anda (lihat gambar 11). 


Pertama instalasi paket “kernel-devel” dengan (lihat gambar 7): Klik menu File » Save untuk menyimpan 


Jika muncul pertanyaan: 
Total download size: 4.6 M 


bol “Activate untuk mengaktifkan konfigurasi 


Ito kyANTenyi 


Instalasi server DNS 


pkgconfig compat-libstdctt-33 


Jawab dengan "y” untuk melanjutkan instalasi. 
Setelah instalasi paket “kernel-devel” selesai, sekarang instalasi | system-config-bind 
paket-paket penting lainnya dengan (lihat gambar 8): 
# yum install gcc gcc-ct#t gcc-objc gcc-objctt cpp 


Pertama lakukan instalasi (lihat gambar 12) : 


Sebelumnya, pastikan pengaturan network sistem Fedora Core Anda 
sesuai dengan jaringan Anda. Pengaturan dapat dilakukan melalui 
menu System' » “Administration » Network (lihat gambar 9). 

Pada tabulasi “Devices', pilih device yang akan dikonfigurasi, ke- 


Pada tabulasi General, isi kolom “Address 


“Default gateway address' sesuai konfigurasi jaringan Anda. Kemu- 


Sekarang, klik pada tabulasi “Devices'. Kemudian, pilih device 
yang terkonfigurasi barusan. Klik tombol Deactivate', lalu klik tom- 


INSTAN 


, Subnet mask, dan 


om Hostname', Pri- 


sesuai dengan konfi- 


konfigurasi. 


jaringan yang baru. 


# yum install bind bind-chroot bind-devel bind-utils 


# chmod 755 /var/named/ 


Kemudian, lakukan beberapa perubahan permission dengan: 


kung berhasil terinstalasi. 


# chmod 775 /var/named/chroot/ 


Jika proses instalasi berjalan lancar, maka paket-paket pendu- | # chmod 775 /var/named/chroot/var/ 


# chmod 775 /var/named/chroot/var/named/ 


a 5 
Bie Eat Vew Termal Tabs Hepi 7 


Reading repository metadata in from local files 
primary xml .9z 1908 |- --| 666 kB 00:00 


KEREN RARR EUR AE HERAN RARAN HARIAN ARAH 2242/2202 
Parsing package install arguments 

Resolving Dependencies 

--» Populating transaction set with selected packages. Please wait. 

---2 Downloading header for kerne ransaction set. 
kernel-devel-2.6.18-1.279 1004 |— —--| 693 kB 00:00 


---2 Package kernel-devel.i686 0:2.6.18-1.2798.fc6 set to be installed 
--2» Running transaction check 


Dependencies Resolved 


Package Arch Version Repository Size 


kernel-devel 1686 2.6.18-1.2798.fc6 installer 4.6 M 


Transaction Summary 


Install 1 Package(s) 
Update @ Package(s) 
Remove 6 Package(s) 


Total download size: 4.6 M 
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subnet mask 255 


Derault gateway address: |192 152 0 


D setuuto f1 
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---» Package glibc-headers.i386 0:2.5-3 set to be updated 
--» Running transaction check 


ai 


Dependencies Resolved BG kep 
28 anout GNOME 


Package Arch Version Repository Size (DB «001 Fedora 
Instal Ling: @ Lock screen 
compat-libstdcrt-33 — 1386 2129 installer 232 k 

gcc 1386 4.1.1-30 installer 4.7 M $3 Log Out root 
gco-ctt 1386 4.1.1-30 installer 3.3 M 2 

gcc-objc 1386 4.1.1-30 installer 2.5 M Ma 2tet Dera 
gcc-objcet 1386 4:1.1-30 installer 2.7 M 

Installing for dependencies: 

glibc-devel 1386 2.5-3 installer 2.0 M 

glibc-headers 1386 2.5-3 installer 602 k 

Libgomp 1386 4.1.1-30 installer 62 k 

libobjc 1386 4.1.1-30 installer 83 k 

Libstdcre-devel 1386 4:1:1-30 installer 9.5 M 


Transaction Summary 


Install 19 Package(s) 
Update 0 Package(s) 
Remove 6 Package(s) 


Total download size: 26 M 
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Resolving Dependencies 


---2 Downloading header for bin 


You may configure the systern's hostname, domain, bind-devel-9.3.2-41.fc6.i 1004 
name servers, and search domain. Name servers are 
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Dependencies Resolved 
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Package Arch 
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INSTAN 


chmod 775 /var/named/chroot/var/run/ 

chmod 777 /var/named/chroot/var/run/named/ 
cd /var/named/chroot/var/named/ 

Il 28 aofost Cioo 

chkconfig --levels 235 named on 


KIE IE IE 


Sekarang, aktifkan service server DNS dengan: 
# /etc/init.d/named start 


Konfigurasi server DNS sudah selesai. 


Instalasi server database 

Aplikasi database yang akan kita gunakan adalah MySOL. Instalasi 
paket-paket MySOL dengan (lihat gambar 13): 

# yum install mysgl mysgl-devel mysgl-server mod . 

auth mysgl 


Setelah proses instalasi selesai, aktifkan service MySOL de- 
ngan: 
# /etc/init.d/mysgld start 


Periksa apakah service MySOL benar-benar sudah aktif dengan: 
# netstat -tap 


Pada keluarannya seharusnya memperlihatkan bagian: 
tcp D 9 “:mysgi LISTEN 
2008/mysgld 


kek 


Jika bagian tersebut tidak muncul, edit file “/etc/my.cnf”, dan 
tambahkan komentar pada opsi “skip-networking”, menjadi 
#skip-networking 


Kemudian, restart service MySOL. 

Sekarang, lakukan pengaturan password MySOL untuk user root, 
agar tidak dapat diakses oleh orang lain, dengan: 
# mysgladmin -u root password yourrootsglpassword 
# mysgladmin -h contoh.infolinux.co.id -u root pass- 
word yourrootsglpassword 


Konfigurasi server database sudah selesai. 


Instalasi server web dengan PHP 
Aplikasi server web yang akan digunakan adalah Apache yang sudah 
terkenal akan ketangguhannya. 

Lakukan instalasi paket-paket Apache dan PHP dengan (lihat 
gambar 14): 
# yum install httpd httpd-devel php php-devel php- 
mysgl mod auth mysgl mod peri mod ssl system-config- 
httpd 


Setelah proses instalasi di atas selesai, lakukan pengaktifan ser- 
vice Apache dengan: 
# /etc/init.d/httpd start 


Sekarang server web sudah aktif. 


Ble Eat Vew Terminal Tabs He 


- 
Die Eat Yew Terminal Tabs Hop 
mod ssl 


--2 Populating transaction set with selected packages. Please wait. 1386 
---2 Downloading header for e2fsprogs-devel to pack into transaction set. php 1386 
e2fsprogs-devel-1.39-7.13 1008 |- -| 23 kB — 00:00 | php-devel 1386 
php-mysgl 1386 
---» Package e2fsprogs-devel.i386 0:1.39-7 set to be updated Installing for dependencies: 
--» Running transaction check apr-devel 1386 
apr-util-devel 1386 
Dependencies Resolved autoconf noarch 
automake noarch 
cyrus-sasl-devel 1386 
db4-devel 1386 
distcache 1386 
Installing expat-devel 1386 
nysgl-devel 1386 5.0.22-2.1 installer 2.4 M imake 1386 
nysgl-server 1386 5.0.22-2.1 installer 10 M nysgl 1386 
Installing for dependencies: openldap-devel 1386 
e2fsprogs-devel 1386 1.39-7 installer 558 k perl-BSD-Resource 1386 
krb5-devel 1386 1.5-7 installer 1.0 M perl-DBI 1386 
openssl-devel 1386 0.9.3b-8 installer 1.8 M php-cli 1386 
perl-DBD-MySOL 1386 3.0097-1.fc6 installer 147 k php-common 1386 
zlib-devel 1386 1.2.3-3 installer 160 k php-pdo 1386 
T 
I 
Update 9 Package(s) Update 0 Package(s) 
Remove 0 Package(s) Remove 0 Package(s) 
Total download size: 16 M Total download size: 20 M 


Be Eat Yew Terminal Taps Hep 
Irootekipul -J# yum install vsftpd 
1. Loading "installonlyn" plugin 


installer 
installer 1 
installer 509 k Setting up Install Process 
installer 82 k Setting up repositories 
Reading repository metadata in from local files 
installer 773 k Parsing package install arguments 
installer 280 k Resolving Dependencies 
installer 646 k --2 Populating transaction set with selected packages. Please wait. 
installer 484 k ---2 Downloading header for vsft: 5: 
installer 1.4 M vsftpd-2.0.5-8.1386.rpm 1004 16 kB 
installer 2.0 M 
installer 120 k ---2 Package vsftpd.i386 0:2.0.5-8 set to be updated 
installer 130 k --2 Running transaction check 
installer 318 k 
installer 3.0 M Dependencies Resolved 
installer 1.6 M 
installer 29 k 
installer 605 k 
installer 2.2 M 
installer 138 k Installing 
installer 60 k vsftpd 1386 2.0.5-8 installer 
T 
Update 8 Package(s) 
Remove 6 Package(s) 
Total download size: 137 k 


00:09 


137 k 


Bie Eat Vew Terminal Tabs Hepi 


---» Package firstboot.noarch 0:1.4.23-1 set to be updated 
---» Downloading header for ntp to pack into transaction set. 
ntp-4.2.2p1-3.1386.rpm 


---» Package ntp.i386 0:4.2.2p1-3 set to be updated 
---2 Downloading header for system-config-date to pack into transaction set. 
00:00 


system-config-date-1.8.7- 1068 |- 


---» Package system-config-date.noarch 0:1.8.7-1 set to be updated 
--» Running transaction check 


Dependencies Resolved 


Package 

Installing 
firstboot 
ntp 


system-config-date 


Transaction Summary 


Install 
Update 
Remove 


Total download size: 2.9 M 


Pi sa 
Bie Eat View Terminal Tabs Heh 
Irootekipul -J# yum install dhcp 


Loading "installonlyn" plugin 
Setting up Install Process 


1008 |- Setting up repositories 


-| 35 kB 60:00 


Parsing package install arguments 
Resolving Dependencies 


-| 37 kB 


dhcp-3.0.4-21.#c6.1386.rp 1064 |-— 


--2 Running transaction check 


Dependencies Resolved 


Arch Version 


Repository 


noarch 1.4.23-1 installer 374 k - 
1386 4.2.2p1-3 installer 1.3 M 1 
noarch 1.8.7-1 installer 1.2 M dhcp 1386 


Transaction Summary 


Install 


3 Package(s) 1 Package(s) 
@ Package(s) Update @ Package(s) 
8 Package(s) Remove 8 Package(s) 


Total download size: 869 k 
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Reading repository metadata in from local files 


--» Populating transaction set with selected packages. Please wait. 
---2 Downloading header for dhcp to pack into transaction set. 


---» Package dhcp.i386 12:3.0.4-21.fc6 set to be updated 


12:3.0.4-21.fc6 installer 


Elle Edit View Terminal Tabs. Help 


—-| 33 kB — 00:00 
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Instalasi server FTP 
Pada praktik kali ini, aplikasi server FTP yang akan kita gunakan 
adalah vsftpd. Aplikasi ini juga banyak digunakan di Internet, ter- 
masuk oleh situs www.kernel.org. 

Paket vsftpd dapat diinstalasi dengan (lihat gambar 15): 
# yum install vsftpd 


INSTAN 


Kemudian, edit file “/etc/dhcpd.conf”. Lakukan pengaturan 
sesuai konfigurasi jaringan Anda (alamat IP server DNS, NTP, dan 
Router), dan atur range alamat IP yang akan disiapkan untuk client 
jaringan (lihat gambar 18). 

Setelah pengaturan selesai, aktifkan service DHCP dengan: 

# /etc/init.d/dhcpd start 


Jika proses instalasi berhasil, aktifkan service vsftpd dengan: 
# /etc/init.d/vsftpd start 


Instalasi server sinkronisasi waktu 

Agar pengaturan waktu di setiap komputer client tersinkronisasi 
dengan server, lakukan instalasi (lihat gambar 16): 

# yum install ntp system-config-date firstboot 


Kemudian atur agar waktu server mengikuti waktu server lain- 
nya di Internet, dimisalkan ke O.pool.ntp.org: 
# ntpdate 9O.pool.ntp.org 


Sekarang aktifkan service NTP dengan: 
# /etc/init.d/ntpd start 


Instalasi server DHCP 
Server DHCP sangat diperlukan bagi jaringan yang sangat besar, 
agar konfigurasi client dilakukan secara otomatis. 
Instalasi server DHCP dengan (lihat gambar 17): 
# yum install dhcp 


Konfigurasi akhir 
Sekarang, kita perlu mengatur agar service-service server tersebut 
aktif pada saat booting. Hal ini dapat dilakukan dengan mengakses 
menu System » “Administration » “Server Settings » “Services (li- 
hat gambar 19). 

Pada tabulasi Background Services', tandai service-service yang 


akan diaktifkan, seperti “dhcpd”, “httpd”, 
“vsftpd”. Klik Save' untuk menyimpan (lihat gambar 20). 


mysgld”, “named”, dan 


Kemudian kita lakukan konfigurasi firewall server. Masuk ke 
menu System » “Administration » Security Level and Firewall (li- 
hat gambar 21). 
Pada tabulasi Firewall Options', tandai service-service yang akan 
dibolehkan firewall untuk diakses dari luar, seperti “WWW (HTTP)”, 
“Secure WWW (HTTPS), dan “FTP” (lihat gambar 22). 

Sekarang, klik tabulasi SELinux', ubah opsi 'SELinux Setting' 


sesuai yang diinginkan. Pada gambar dicontohkan opsi “Permissive” 
(lihat gambar 23). 
Klik “OK untuk mengakhiri. Jika ada pertanyaan yang muncul, 
klik Yes untuk melanjutkan proses (lihat gambar 24). la 
E. Wiryadi Salim (wiryadi@infolinux.co.idJ 
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SOLUSI 


platform Win 


Saat melaku 


menjelaskan 


dows ke platform Linux. 


kan proses migrasi, salah satu 


pekerjaan yang biasa dilakukan adalah 
memindahkan seluruh data e-mail yang 
masih ada di MUA Windows ke MUA di 
lingkungan Linux. Kali ini, InfoLbINUX akan 


tahapan memindahkan e-mail 


yang masih 


terdapat di Outlook Express di 


Windows, ke Mozilla Thunderbird (Thun- 
derbird) yang ada di Linux. 


Step #2: Meng-copy email di Thun- 
derbird Windows. 
1. Setelah seluruh e-mail dipindahkan ke 


Thunderbird, berikutnya kita akan meng- 
copy data e-mail yang ada di Thunderbird 
ke media lain seperti USB atau CD. 


Migrasi E-mail Outlook Express 
ke Thunderbird 


alah satu proses yang dilakukan 
saat melakukan migrasi adalah 
memindahkan seluruh data e-mail 
yang masih terdapat di aplikasi 
MUA client. Berikut ini akan dijelaskan 
cara melakukan migrasi e-mail yang ada di 


Setelah dimigrasikan, kini seluruh email yang ada di Outlook Express, sudah dapat dibaca di Thunderbird Linux. 


bagai contoh di bawah ini, folder tempat 
copy folder Profiles di USB berada di 
/media/usbdisk/Profiles. 

$ cp -rf /media/usbdisk/Pro- 
files/4 -/.mozilla-thunderbird 


Step #1: Import mail dari Outlook 
menggunakan Thunderbird. 


1. Dimisalkan Anda sudah menggunakan 


Outlook sebagai aplikasi MUA-nya. 
. Download dan instal Thunderbird for 
Windows XP, kemudian jalankan aplikasi 
Thunderbird. Disarankan Anda menggu- 
nakan versi Thunderbird Windows yang 
hampir sama dengan versi Thunderbird 
di Linux. Dalam percobaan ini, Thunder- 
bird versi Windows adalah 1.5.0.8 dan 
Thunderbird versi Linux adalah 1.5.0.7. 
. Karena ini adalah kali pertama Anda 
menjalankan Thunderbird, maka akan 
ditampilkan prompt untuk meng-import 
mail dan setting-an lainnya. Pada halaman 
import dialog, pilih Mail, lalu klik Next. 
. Tahap selanjutnya, pilih Outlook Express, 
klik Next. 
Tidak lama kemudian, seluruh e-mail 
di Outlook Express akan di-import ke 
Thunderbird. 


2. Pertama, pindah dahulu ke Thunderbird 
Profile folder yang terdapat pada fAPP- 
DATA Thunderbird. 
3. Copy-kan seluruh folder Profiles yang 
terdapat pada direktori #APPDATATN 
Thunderbird tersebut, ke USB Flash 
Disk atau media penyimpanan lain- 


nya. 


Step#3 Import mail ke Thunderbird 

di Linux. 

1. Jika Anda belum menginstalasi aplikasi 
Thunderbird di Linux, instalasikan ter- 

ebih dahulu. 

2. Jalankan aplikasi Thunderbird. Kali per- 

tama dijalankan, akan tampil halaman 

Account Wizard. Klik button Cancel, lalu 

setelah masuk ke halaman Thunderbird, 

tutup aplikasi Thunderbird. 

3. Dari Terminal, copy-kan seluruh isi folder 

Profiles yang sudah Anda copy dari Step 

#2, ke folder .mozilla-thunderbird yang 


terdapat pada home direktori Anda. Se- 


4. Edit file profiles.ini yang terdapat dalam 
folder -/.mozilla-thunderbird tersebut, 
kemudian edit pada bagian Path sesuai 
dengan nama folder dalam /media/usb- 
disk/Profiles/", yang ingin Anda jadikan 
default. Sebagai contoh, di dalam folder 
Profiles yang dimiliki penulis terdapat 
folder fxrduv8gn.default. Maka option 
Path dalam file -/.mozilla-thunderbird/ 
profiles.ini tersebut, akan terlihat se- 
perti berikut: 


Path-fxrduv8n.default 


Terakhir, 
Thunderbird Linux Anda. Sekarang, seluruh 


jalankan kembali aplikasi 
inbox mail Anda sudah dapat di-import de- 
ngan baik di Thunderbird Linux. 

Untuk setting-an lain seperti address 
book, junk mail control, dan beberapa hal lain- 
nya, dapat Anda setting manual sesuai kon- 
figurasi mail Anda. Selamat mencoba!. A 
Supriyanto (supriyanto@infolinux.co.id) 
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KOMUNITAS 


Pertemuan KPLI Se-Indonesia 


urabaya mencatat sejarah baru sebagai kota 
yang pertama menjadi tempat pertemuan para 
aktivis Linux KPLI (Kelompok Pengguna Linux 


Indonesia) dari seluruh Indonesia. Sebanyak 23 ak 
tivis Linux yang mewakili KPLI-KPLI dari sembilan 
kota berkumpul di Gedung Pasca Sarjana ITS (In- 


stitut Teknologi Sepuluh November) Surabaya, 18 
November 2006. KPLI yang hadir mewakili wilayah 
Aceh, Bali, Bandung, Batam, Jakarta, Jogjakarta, Sa- 
marinda, Sidoarjo, dan Surabaya. 

Acara yang disebut sebagai “KPLI Meeting” per- 


tama ini bertujuan untuk berbagi pengalaman dalam 


Suasana pertemuan KPLI seluruh Indonesia - santai tapi serius. 


mengelola organisasi berbasis komunitas Linux dan 
menyusun program kegiatan bersama secara nasio- 
nal. KPLI Meeting ini merupakan rangkaian dari 
acara Indonesia Linux Conference 2006 dan Dies 
Natalis ITS ke-40. 

Indonesia Linux Conference (ILC) 2006 ini sa- 
ngat istimewa, selain dihadiri perwakilan KPLI dari 
berbagai provinsi, juga didukung penuh pemerintah 
melalui Departemen Komunikasi dan Informatika. 
Dirjen Aplikasi Telematika, Cahyana Ahmadjayadi, 
hadir sebagai keynote speaker mewakili pemerintah. 
ILC 2006 juga dihadiri tamu dari Microsoft, yang 
ikut mengisi seminar di luar acara KPLI Meeting. 

KPLI Meeting dilaksanakan di ruang terpisah 
dengan ruang seminar. Salah satu keputusan ber- 
sama dalam KPLI Meeting adalah akan mengadakan 
acara serupa pada 2007. Keputusan penting lainnya, 
bentuk organisasi KPLI dipertahankan sebagai or- 
ganisasi komunitas. Untuk mewakili kegiatan Linux 
dan open source yang mengharuskan ada wakil dari 
KPLI secara nasional, peserta sepakat mewakilkan 
kepada Rusmanto, Pemred InfoLINUX dan Ketua 
Yayasan Penggerak Linux Indonesia. IST 


Rilis IGOS Nusantara 2006 


emerintah melalui program IGOS (Indonesia, Go 
Open Source!) kembali merilis distro Linux In- 
donesia IGOS Nusantara 2006 di Gedung BPPT, 
4 Desember 2006. Berbeda dengan IGOS Desktop 
yang dirilis tahun lalu, IGOS Nusantara 2006 ini 
berlisensi sepenuhnya free atau open source software, 
sehingga dapat digunakan dan digandakan secara 
bebas. IGOS Nusantara juga dapat dikembangkan 
kembali oleh siapa saja, karena tersedia source code- 
nya. File iso IGOS Nusantara 2006 juga disertakan 
dalam DVD majalah InfoLINUX edisi 12/2006. 
IGOS Nusantara 2006 dikembangkan oleh Pusat 
Penelitian Informatika LIPI (Lembaga Ilmu Pengeta- 


huan Indonesia) bekerja sama dengan komunitas open 
source lainnya. Distro berbasis Linux Fedora Core 5 ini 
tersedia dalam dua versi, yakni Live-CD dan Installer. 
Masing-masing versi dikemas dalam sebuah CD. File 
iso dan pendukungnya dapat diperoleh dari www. 
igos-nusantara.or.id. Tim IGOS juga telah menyiapkan 
server repositori yang berisi paket-paket open source 
software, dengan alamat www.igos-source.or.id. 

Seperti distro Linux Indonesia lainnya, IGOS 
Nusantara 2006 ini memiliki interface grafis dengan 


menu berbahasa Indonesia. Distro ini ditujukan 
untuk pemakaian komputer sebagai desktop. Menu- 
rut salah satu pengembang IGOS Nusantara 2006, 
Nana Suryana, para pengembang juga sedang mem- 
persiapkan CD Extras untuk instalasi paket-paket 
server dan lain-lain. Website pengembang IGOS Nu- 
santara adalah www.informatika.lipi.go.id. Jika Anda 
ingin diskusi lebih jauh dengan pengembangnya bisa 
menghubungi e-mail: surya@informatika.lipi.go.id. 


Alamat e-mail penting lainnya adalah helpdesk@igos- 
source.or.id. dan igos@ristek.go.id. ARus 


Be Greatire DPuh 


Konferensi pers IG0S Nusantara 2006 bersama para pejabat Kominfo, Ristek, 
LIPI, yang didukung Sun Microsystems dan Intel. 
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Daftar KPLI yang 


Diketahui Saat Ini 


Bali 

BALINUX 

Situs: http://bali.linux.or.id 
Bandung 

KLUB 

Situs: http://bandung.linux.or.id 
Batam 

BLUG 

Situs: http://batam.linux.or.id 
Bogor 

BULUX 

Situs: http://bogor.linux.or.id 
Gorontalo 

GoLA 

Situs: http://gorontalo.linux.or.id 
Jakarta 

KPLI Jakarta 

Situs: http://jakarta.linux.or.id 
Madiun 

KPLI Madiun 

Situs: http://madiun.linux.or.id 
Makassar 

LUGU 

Situs: http://makassar.linux.or.id 
Malang 

Maling (MAlang LiNux user Group) 
Situs: http://malang.linux.or.id 
Manado 

LUG Manado 

Situs: http://manado.linux.or.id 
Medan 

KPLI Medan 

Situs: http://medanlinux.com 
Padang 

KPLI Padang 

Situs: http://padang.linux.or.id 
Palembang 

MINUX 

Situs: http://palembang.linux.or.id 
Pekanbaru 

KPLI Pekanbaru 

Situs: http://pekanbaru.linux.or.id 
Semarang 

ATLAS 

Situs: http://jateng.linux.or.id 
Serang 

KPLI Serang 

Situs: http://serang.linux.or.id 
Sidoarjo 

KPLI Sidoarjo 

Situs: http://sidoarjo.linux.or.id 
Solo 

KPLI Solo 

Situs: http://solo.linux.or.id 
Surabaya 

KLAS 

Situs: http://surabaya.linux.or.id 
Surabaya 

KPLITS 

Situs: http://its-sby.linux.or.id 
Tangerang 

KPLI Tangerang 

Situs: http://kpli.ict-tangerang.net 
Yogyakarta 

KPLI Yogyakarta 

Situs: http://jogja.linux.or.id 


TUTORIAL NGURGES 


Menu Ramah di Shell dengan 


NCUTSES 


i tulisan ini, kita akan membahas berbagai menu ramah di shell memanfaatkan ncurses. 


Pembahasan akan melibatkan aplikasi menu yang tersedia, alat bantu dialog, ataupun 


pembuatan sendiri menu dengan libnurses. Bagi Anda yang menyediakan service shell atau 


text based user interface kepada user, tampilan yang ramah tentunya cukup penting. Cukup 


banyak service remote semacam ini (misal, lewat SSH) namun hanya menyediakan prompt 


kepada user. Alhasil, bagi user yang tidak terbiasa, hal ini akan dirasa sangat merepotkan. 


Di tulisan ini, kita akan membahas berbagai 
menu ramah untuk memudahkan user 
bekerja dengan shell. Setiap menu yang 
dibahas tentunya memiliki karakteristik 
sendiri-sendiri. Anda bisa memilih satu 
atau beberapa dari menu yang dibahas se- 
suai preferensi Anda. Agar Anda lebih bebas 
memilih, kita juga akan melengkapi pilihan 
menu yang tersedia dengan membangun 
sendiri memanfaatkan pustaka ncurses dan 
bahasa pemrograman C. 

Tulisan “Tutorial” ini dibuat di atas 
sistem Debian GNU/Linux 3.1, namun 
seharusnya dapat digunakan tanpa ma- 
salah pada sistem lainnya. Pembahasan 
kali ini akan kita mulai dengan tree yang 
akan digunakan. 


Tree menu 
Tree menu yang akan kita hadirkan adalah 
sebagai berikut: 
@ Games... 
@ Tetris 
games/tetris-bsd). 


(akan menjalankan /usr/ 


@ Gomoku (akan menjalankan /usr/ 
games/gomoku). 

@ Exit (akan kembali ke menu utama). 
@ File Manager (akan menjalankan mc). 
@ System Process (akan menjalankan top). 
@ Web Browser (akan menjalankan lynx). 
@ Text Editor (akan menjalankan vim). 
@ Exit (keluar/kembali ke shell). 


Pembahasan akan segera kita mulai de- 
ngan pembuatan menu yang paling mudah 
(dan mungkin sekaligus paling menarik). 


Pdmenu: Menu superramah yang 
mudah digunakan 

Bagi Anda yang ingin membangun menu 
secara cepat dengan tampilan yang indah, 
pilihan pertama barang kali jatuh pada pd- 
menu. Program yang dibangun oleh Joey 
Hess (joey@kitenet.net) ini sangatlah mudah 
digunakan, memiliki cukup banyak fitur dan 
memiliki tampilan yang indah serta sangat 
customizeable. 

Pdmenu dapat pula dijadikan sebagai 
login shell bagi user yang belum terbiasa meng- 
gunakan Linux. Di sistem Debian, pdmenu 
bahkan dapat bekerja dengan sistem menu 
Debian, untuk menyediakan menu yang kon- 
sisten. 

Pdmenu dapat bekerja dengan warna 
dan mendukung mouse di text terminal 
dengan dukungan gpm. 


Pdmenu bisa didapatkan di http://kite- 
net.net/joey/code/pdmenu.html. Pengguna 
Debian dapat menginstal pdmenu dengan 
memberikan perintah berikut ini: 

# apt-get install pdmenu 


Informasi mengenai format file pdmenurc 
bisa dibaca di manual section 5. 

Untuk perkenalan, cobalah untuk men- 
jalankan perintah berikut ini: 
$ pdmenu 


Di tulisan ini, kita akan membuat 
file definisi menu sesuai format yang di- 
mengerti oleh pdmenu untuk menghadir- 
kan tree menu yang kita inginkan. Kita 
akan memberi nama file definisi tersebut 
sebagai 1.pdmenu. Berikut ini adalah isi- 
nya: 

#color scheme. 
color:desktop:blue:blue 
color:title:blue:white 
color:base:blue:white 


#menus 

menu:main:Menu Utama:Silahkan 

pilih menu yang diinginkan 
Show: Games..: : games 
exec: File Manager: :mc 
exec: System Process::top 
exec: Web Browser: : Iynx 
exec: Text Editor: :vim 
nop 
exit:E xit 


Program ini akan membaca file konfi- 
gurasi di /etc/pdmenurc dan -/.pdmenurc. 


menu: games : Games : Games 
exec: Tetris::/usr/games/ 
tetris-bsd 
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Menu dengan pdmenu. 


exec: Gomoku: : /usr/games/ 
gomoku 


nop 
exit:E xit 


Penjelasan isi file 1.pdmenu: 

@ Sebagai catatan, bacalah pdmenurc(5) 
untuk informasi lebih lengkap. 

@ Baris komentar diawali dengan #. 

@ Penjelasan definisi warna berikut: 
color:desktop:blue:blue 
color:title:blue:white 


@ Format perintah untuk exec: 
exec:desc:flags: command 


@ Sebagai catatan, bagian flags tidak 
kita gunakan dalam contoh ini. 


@ Submenu kita buat dengan show: 
show: Games..: : games 


@ Format perintah untuk show: 
show:desc:flags:menuid 


@ Sebagai catatan, bagian flags tidak 
kita gunakan dalam contoh ini. 
@ Bagian menuid dapat dibuat pada 


saat deklarasi menu (lihatlah 
penjelasan tentang menu sebelum- 
nya). 


@ Perintah exit dapat digunakan untuk ke- 
luar dari suatu menu: 
exit:E xit 


color:base:blue:white 


@ Keyword color berguna untuk meng- 
atur atribut warna. 

@ color:desktop berguna untuk meng- 
atur warna “desktop” atau warna latar 
menu. 

@ color:title berguna untuk mengatur 
warna baris paling atas layar. 

@ color:base berguna untuk mengatur 
warna baris paling bawah layar. 

@ Format perintah untuk color: 
color:screenpart: foregroundI : 
background| 


@ Kita membuat dua blok menu: 
menu:main:Menu Utama:Silahkan 
pilih menu yang diinginkan 


@ Format perintah exit: 
exit:desc 


@ Perintah nop dapat digunakan untuk 
membuat separator menu. 
nop 


@ Format perintah nop: 
nopL:textJ 
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Secara umum, apabila Anda puas dengan 
tampilan pdmenu, maka pdmenu merupakan 
aplikasi yang paling cocok untuk digunakan. 
Hanya, memang butuh sedikit usaha tamba- 
han untuk meramu file definisi menu. 


Membangun sendiri memanfaatkan 
dialog 

Bagi Anda yang senang bekerja dengan shell 
script, tentunya sudah tidak asing lagi de- 
ngan program dialog. Program yang satu 
ini memang banyak membantu menghadir- 
kan user interface yang menarik dan mudah 
dipahami untuk shell script. 

Dialog bisa didapatkan di http://invis- 
ible-island.net/dialog/dialog.html. Pengguna 
Debian dapat menginstal dialog dengan 
memberikan perintah berikut ini: 

# apt-get install dialog 


Untuk pembuatan menu, dialog me- 
mang menyediakan fungsi tersebut secara 
khusus: 

- -menu Stext» csheights 
«width» smenu height» staglz» 
siteml2... 

Berikut ini adalah contoh pembuatan 


menu sederhana dengan dialog. Kita sim- 
pan dalam script menutest.sh: 
#!/bin/sh 


TEMP-/tmp/tmp 


@ Untuk membuat hotkey, berikanlah kara- 
kter sebelum karakter hotkey yang di- 
inginkan. Contoh: 
exec: File Manager: :mc 
exec: System Process::top 
exec: Web Browser::1ynx 


INPUT-9 


while L1J 
do 


/usr/bin/dialog — --menu “Menu 
Utama” 20 49 19 1 “Say Test' 2 
“Say Hello? 3 “Exit” 25$TEMP 


exec: Text Editor::vim 


menu: games : Games : Games 


@ Perintah menu berguna untuk 
memulai blok menu. 
@ Format perintah untuk menu: 


menu:menuid:title( :helptextJ 


@ Item dalam menu yang dapat dieksekusi 
langsung (bukan submenu) dapat dimu- 
lai dengan perintah exec: 
exec: File Manager: :mc 
exec: System Process::top 
exec: Web Browser: :1ynx 


Opsi untuk pdmenu 

@ -c. Secara default, pdmenu akan me- 
nampilkan menu dalam warna hitam 
putih. Dengan memberikan opsi ini, 
warna-warna lain akan digunakan. 

@ —menu-menuid. Apabila opsi ini diberi- 
kan, maka menuid akan ditampilkan 
pertama. 

@ -g. Secara default, penekanan tombol g 
dan CTRL-C akan membuat kita keluar 
dari pdmenu. Apabila opsi ini diberikan, 
maka penekanan kedua tombol tersebut 
tidak akan memberikan efek terminasi 
pada pdmenu. 


INPUT- cat $TEMP” 
case $INPUT in 
1) dialog --msgbox “Test” 19 


40 
2) dialog --msgbox “Hello” 19 
40 
3) break 
esac 
done 
rm -f $TEMP 
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Berikanlah hak akses executable (chmod 


tx menutest.sh) dan jalankanlah menutest. 
sh. Berikut ini adalah keluaran dari program 


case $INPUT in 


2 “File Manager”N 


1) dialog --msgbox “Test” 10 49 


3 “System Process”N 


»9 


4 “Web Browser'N 


ini harus diberikan: 

@ tag: tag menu. Tag umumnya berupa 
nama singkat menu atau karakter 
tunggal yang unik untuk memper- 
mudah akses ke menu. 

@ item: item menu. Umumnya berupa 
deskripsi menu (apabila tag berupa 
nama singkat menu) atau nama 
menu (apabila tag berupa karakter 
tunggal yang unik). 

Apa yang dipilih oleh user akan disim- 

pan pada stderr (file descriptor 2), se- 

hingga kita melakukan redireksi stderr 
ke file sementara, untuk dapat dibaca 


nantinya. 


Kita menggunakan perintah berikut ini 
untuk membaca tangkapan dari pilihan 
user dan menyimpannya ke variabel IN- 
PUT: 

INPUT- cat $TEMP” 


Selanjutnya, kita tinggal memeriksa pili- 
han user dan melakukan aksi yang ber- 


sesuaian: 


.» BAN 


X “Exit” 22$TEMP 


INPUT- cat $TEMP” 


case $INPUT in 


tersebut: 2) dialog --msgbox “Hello” 19 49 5 “Text Editor”N 
@ Sebuah menu dengan judul Menu Utama Eh #EPAN 
akan ditampilkan. 3) break X Exit 22$TEMP 
@ Tiga menu berikut akan ditampilkan: 55 
@ 1Say Test. esac INPUT- cat $TEMP” 
@ 2 Say Hello. case $INPUT in 
@ 3Exit. @ Terakhir, hapuslah file sementara yang 1) menu game 
@ Pengguna dapat menekan tombol 1,2, dipergunakan: 3 
atau 3 untuk berpindah ke menu yang rm -f $TEMP 2) mc 
diinginkan, ataupun melakukan navigasi Pan 
dengan tombol panah atas/bawah. Berikut ini adalah script menu dialog.sh 3) top 
@ Penekanan tombol Cancel dalam apli- | yang berisikan kode untuk menghadirkan 53 
kasi ini tidak akan menyebabkan menut- | tree menu yang kita inginkan: 4) 1ynx 
est.sh diterminasi. User perlu memilih | #!/bin/sh 18 
menu Exit untuk keluar. 5) vim 
TEMP-/tmp/tmp 1 
Penjelasan kode: INPUT-9 X) break 
@ Gunakan opsi -menu untuk menghadir- 25 
kan fungsi menu pada dialog. function menu game esac 
@ Opsi —menu ini membutuhkan empat | 4 done 
argumen: while r1J 4 
@ text: text yang akan tampil. Dalam con- do 
toh ini, text adalah “Menu Utama”. /usr/bin/dialog --no- menu main 
@ height: tinggi dialog. cancel --backtitle “Menu dengan 
@ width: lebar dialog. dialog” --menu “Menu Game” 29 49 rm -f $TEMP 
@ menu height: tinggi menu. 19 N 
@ Selanjutnya, untuk setiap menu yang in- 1 “Tetris'N Penjelasan kode: 
gin ditampilkan, dua informasi berikut 2 “Gomoku”N @ Bacalah penjelasan menutest.sh se- 


belumnya apabila diperlukan. 

Kita memiliki menu utama dan submenu 
Games. Alangkah baiknya apabila kita 
memisahkannya menjadi dua fungsi: 
function menu game 


1) /usr/games/tetris-bsd 


1 


23 


2) /usr/games/gomoku 


23 


X) break function menu main 
3: 1 
esac na 
done 4 
Fi 
@ Menu utama (fungsi menu main) dan 
function menu main menu game (fungsi menu game) se- 
4 benarnya sama saja pada prinsipnya. 
whiler(1J Hanya, isi menunya saja yang berbe- 
do da. 

/usr/bin/dialog --no- @ Cara pemanggilan dialog sama saja de- 
cancel --backtitle “Menu dengan ngan contoh menutest.sh, hanya, cara 
dialog” --menu “Menu Utama” 20 49 penulisannya saja yang dibuat lebih mu- 
19 N dah dibaca 


1 Games...N 


Ketika user memilih sub menu Games, 
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maka fungsi menu game yang akan di- 
jalankan. 

Break pada menu game akan menyebab- 
kan program kembali ke menu main. 
Break pada menu main akan menyebab- 
kan program keluar. 

Kita menyisipkan sebuah baris kosong 
dengan menggunakan tag dan menu 
berupa string kosong. 


Karena tombol Cancel tidak diperlukan, 
maka kita menggunakan opsi -no-cancel 
pada saat pemanggilan program dialog. 
Tombol cancel pun tidak akan tampil. 
Kita juga memberikan title pada latar be- 
lakang dengan opsi —backtitle. 

Bagi sebagian pengguna, pdmenu se- 


pertinya jauh lebih mudah untuk digunak- 


an. Namun, dialog memiliki nilai plus: 


Memiliki lebih banyak widget sehingga 
sangat berguna bagi yang membangun 
aplikasi yang lebih kompleks (misal: 
melibatkan penggunaan kalender, pass- 
word input, form, dan lain sebagainya). 
Tampilan akan lebih konsisten apabila 
semuanya menggunakan dialog. 
Memiliki cukup banyak opsi berguna. 
Bacalah manual dialog untuk informasi 
selengkapnya. 


Dialog sangat cocok bagi yang sering 


bekerja dengan shell script dan ingin meng- 


hadirkan UI yang lebih mudah digunakan. 


Menu tunggal dengan tombol kiri 
kanan 


Bagi developer yang menggunakan bahasa 


pemrograman C dan pustaka ncurses, kita 


juga bisa membuat tiruan menu seder- 


hana. Disebut tiruan karena kita memang 


tidak menggunakan pustaka menu yang di- 


sediakan oleh ncurses. Pustaka menu akan 


dibahas pada contoh berikutnya. 


Menu yang akan kita buat ini akan me- 


miliki beberapa fitur berikut: 


anya akan tampil satu menu di layar 
pada satu waktu. 

User dapat berpindah dari satu menu 
ke menu lainnya dengan menggunakan 
tombol panah kiri atau kanan. 


Untuk menjalankan menu aktif, user 
dapat menekan tombol ENTER. 
Pemilihan menu kita buat circular. 


Menu akan kita tampilkan seindah 
mungkin dengan warna dan border (se- 
suaikan dengan selera masing-masing). 


Berikut ini adalah source code menu.c: 
#include «£ncurses.h» 
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for (i - 2, iscol win1l-2: 1-4) 


#include «string.h» 


t 


mvwaddch(winl, 2, i, “ '), 


#define ARRAY SIZEla) (sizeofla) / 
sizeof(a(81)) 


int main() 


1 


WINDOW #win1: 


mvwprintw(winl, 2, (col. 
winl-strlen(menu arrf(menu 
indexJL0)))/2, “4s”, menu. 
arr(menu indexJLO)): 


int col, row, 


wrefresh(win1): 


int col.winl, row winl, 


int ch: 


int menu index - 9, while (1) 
int menu max - 9, ( 
int i, ch - getch(): 
if (ch —— KEY. LEFT) 
char “ menu arr (1I2J - £ ( 
(“Games...”,”./menu menu index--: 
games”), if (menu index « 9) 
(“File Manager”,”mc”4, menu index - menu max: 
(“System Process”,”top”), for (i 5 2, iscol. 
(“Web Browser”,”1ynx”4, win1-2: it) 
(“Text Editor”,”vim”), ( 
(Exit, mvwaddch(winl, 2, 
5 Una 3: 
) 


menu max —- ARRAY SIZE (menu 
arr) - 1, 


mvwprintw(winl, 2, 
(col winl-strlen(menu arrf(menu 
indexJL01))/2, “4s”, menu. 


initscr(), arr(menu indexJLO)): 

raw(): wrefresh(win1): 

noecho(): 

keypad(stdscr, TRUE): k 

start color(): else 

getmaxyx(stdscr, row, col): if (ch —— KEY. RIGHT) 
t 


init pair (1, COLOR WHITE, 
COLOR BLUE): 


menu index-t: 


if (menu index » 
menu max) menu index - 9, 


refresh(): for (i 5 2, iscol. 
winl - newwin (5, co1/2, (row- win1-2: it) 

5)/2, (col - (co1/2))/2): ( 
box (winl, 9, 9): mvwaddch(winl, 2, 
wrefresh (winl): In Da 
getmaxyx (winl, row winl, s 


col win1l): 


wattrset(winl, COLOR PAIR(1)): 


for (i - 2, iscol win1l-2: 1-4) 


mvwprintw(winl, 2, 
(col winl-strlen(menu arrf(menu 
indexJL01))/2, “4s”, menu. 
arr(menu indexJLO)): 


t 


wrefresh(win1), 


mvwaddch(win1l, 1, i, “ ): k 

mywaddch(winl, 2, i, “ “), else 

mvwaddch(winl, 3, i, “ “): if (ch — 19) 
) t 


www.infolinux.web.id 


INFOLINUX m 01/2007 55 


TUTORIAL NGURGES 


if (strlen(menu. 


arrfmenu indexJI1)) « 1) 


( 


break: 


I 


else 


( 


def prog mode): 


endwin(): 


system (menu. 


arrfmenu indexJI1)): 


refresh(): 


wrefresh(win1l): 


reset prog mode): 


t 


endwin(): 


Kompilasi: 
$ gcc -o menu menu.c -Incurses 


Menu kiri kanan. 


Penjelasan source code: 


nfolinux telah membahas dasar-dasar 
pemrograman dengan pustaka ncurses 
pada edisi «INFOLINUX:CEK EDISI: 
MEMBAHAS NCURSES». 
source code kali ini tidak akan membahas 


Penjelasan 


dasar-dasar pemrograman nNCurses. 


Pada dasarnya, kita menyiapkan sebuah 
menu dan menyimpan semua isinya ke 
variabel menu arr: 

char « menu arr (JI21 - 4 


Catatan: 
@ Untuk menjadikan pembahasan lebih 


sederhana, kita tidak membuat pena- 
nganan khusus untuk submenu games. 
Secara sederhana, submenu games 
dapat dibuat sebagai aplikasi terpisah 
(dengan contoh nama: menu games) 
dan dieksekusi pada saat user memilih 
submenu Games. Pemrograman yang 
baik tentunya tidak melakukan hal 
seperti ini. Silakan berkreasi untuk 
membangun handler untuk submenu 
Games sesuai dengan selera masing- 
masing. 
Bagi yang tetap ingin membangun dua 
aplikasi terpisah yang hanya berbeda isi 
menu saja, ubahlah variabel menu arr 
menjadi berikut ini (dan simpanlah ke 
dalam menu games.c): 
char “ menu arr (12) - £ 

(“Tetris”,”/usr/games/tetris- 
bsd”), 

(“Gomoku” ,”/usr/games/ 
gomoku”, 

(“Exit 27, 


:: 


Bagi yang ingin mengembangkannya 
secara serius, definisi menu bisa di- 
simpan ke dalam file (seperti pada pd- 
menu). Gunakan format sendiri atau 
XML. 


(“Games...”,”./menu games”), 
(“File Manager”,”mc”4, 
(“System Process”,”top”), 
(“Web Browser”,”1ynx”4, 
(“Text Editor”,”vim”4, 
Exit, 


5 


Pada menu arr, isi menu arr(nJI1) yang 
berupa string kosong dimaksudkan se- 
bagai menu exit. 

Kita kemudian membuat window di te- 
ngah layar yang berfungsi sebagai tem- 
pat untuk menampilkan menu aktif. 
Dalam beberapa hal, pembersihan layar 
ataupun pewarnaan latar menggunakan 
cara manual dengan mencetak spasi se- 


banyak n kali. Gunakanlah cara yang lebih 
baik apabila dimungkinkan. 

Kita memiliki sebuah variabel menu in- 
dex yang berfungsi sebagai penanda menu 
aktif. 


Kita juga memiliki variabel menu max, 


yang nilainya didapatkan dari panjang 

menu arr-—1. 

Apabila pengguna menekan tombol pa- 

nah kanan atau kiri, maka: 

@ Kita akan manipulasi nilai menu in- 
dex. 

@ Kita akan menampilkan menu sesuai 
menu index (menu arr(menu in- 


dexJIOP). 
@ Kita akan me-refresh seperlunya. 


Menu memanfaatkan pustaka menu. 


@ Apabila menu index « 0, maka nilai 


menu index adalah menu max. Apabila 
menu index » menu max, maka nilai 
menu index adalah 0. Dengan demi- 
kian, menu circular kita dapatkan. 


@ Apabila pengguna menekan ENTER 


(kode 10), maka: 

@ Kita akan periksa, apakah menu 
arrImenu indexJI1) merupakan 
string kosong. Apabila Ya, maka pe- 
rulangan akan dihentikan. 

@ Apabila tidak, maka kita akan: 

@ Meninggalkan sementara mode 
ncurses. 

@ Menjalankan aplikasi yang ter- 
definisi dalam menu arr(menu 
index| (1). 


@ Kembali ke mode ncurses lagi. 


Karena menu yang kita buat ini bukan- 


lah menu sungguhan, maka manipulasinya 


akan terasa cukup merepotkan. Bagi yang 


senang menggunakan ncurses untuk mem- 


buat menu ala sendiri, maka contoh ini bisa 


dipergunakan. Bagi yang ingin membangun 


menu sendiri secara “serius, lihatlah pada 


contoh berikut ini. 


Menu sesungguhnya dengan 
ncurses 


Di contoh terakhir ini, kita akan memba- 


ngun menu yang sesungguhnya dengan 


melibatkan pustaka menu. Manipulasinya 


tidak akan serepot contoh sebelumnya, 


namun ada beberapa aturan yang perlu dii- 


kuti. 


miliki beberapa fitur berikut: 


Menu yang akan kita buat ini akan me- 


Tampil sangat sederhana atas ke bawah. 


avigasi menggunakan tombol panah 
atas atau bawah. 

Menu terpilih akan di-highlight. 
Ekusekusi menu terpilih dengan tombol 


ENTER. 
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Berikut ini adalah source code ncurses while (1) 
menu.c: ( 
#include «ncurses.h» ch - getch(): 
#include «menu.h» if (ch -5 KEY. DOWN) 
t 


#define ARRAY SIZE(a) (sizeof (a) 
/ sizeof (a(01)) 


menu driver (menu. 
main, REO DOWN ITEM): 


j 
int main() else 
£ if (ch — KEY. UP) 
char “ menu arr (JI21 - ( ( 


(“Games...”,”./ncurses 
menu games”), 


menu driver (menu. 
main, REO UP ITEM), 


(“File Manager”,”mc”4, k 

(“System Process”,”top”), else 

(“Web Browser”,”1ynx”), if (ch — 19) 
(“Text Editor”,”vim”), ( 


(eta, 


5 


sel index — item index 
(current item (menu main) ) : 


ITEM xx menu item, 


if (strlen(menu 
arr(sel indexJI1)) « 1) 
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@ Catatan untuk contoh sebelumnya juga 
berlaku pada contoh ini. 


Penjelasan source code: 

@ Lihatlah pembahasan contoh sebelum- 
nya apabila diperlukan. 

@ Berikut ini langkah pembuatan menu, di 
luar inisialisasi dan deinisialisasi ncurses: 
@ Membuat item menu dengan new 

item). 

@ Membuat menu dengan new menul) 

dan menentukan item menu. 

@ Menampilkan menu dengan menu 

post() dan me-refresh layar. 

@ Memproses input user dan meng-up- 

date tampilan menu dengan menu 

driver(). 

@ Memanggil menu unpost/) . 

@ Membebaskan memory yang diguna- 

kan oleh menu. 

@ Membebaskan memory yang diguna- 


MENU x menu main, ( kan oleh item menu. 

int ch, break, @ Fungsi set menu mark() dapat diguna- 

int menu count, 4 kan untuk mengatur karakter yang 

int i, else digunakan untuk menandai menu aktif. 

int sel index: ( @ Pada saat user menekan tombol panah 
def prog mode(): bawah/atas: 

initsecrO: endwin(): if (ch -— KEY. DOWN) 

raw): system (menu. 4 

noecho( ): arrisel indexJI1)): menu driver (menu main, RE. 


keypad (stdscr, TRUE), 


refresh(): 


DOWN. ITEM) : 


reset prog model): 4 
menu count - ARRAY. SIZE s else 
(menu arr): pos menu cursor if (ch -— KEY UP) 
menu item - (ITEM «« ) calloc (menu main), t 


(menu count #1, sizeof (ITEM x) 
5 


menu driver (menu main, REO UP” 
ITEM): 


) 


5 


for (i 5 9: ix menu count, 
it) 


for (i 5 9: ix menu count, 
itt) 


l t 
menu. item LiJ - new item free item (menu item (11): 
(menu arr(iJI91, NULL): 
) 

5 free menu (menu main), 

menu item (| menu count J - endwin(): 
(ITEM « ) NULL: 5 

menu main - new menu ((ITEM Kompilasi: 


xx) menu item): 


$ gcc -o ncurses. menu ncurses. 
menu.c -Imenu -Incurses 


set menu mark (menu main, 
“x3) 2 
3 


post menu (menu main), 
refresh(): 


W 

Sebagai catatan: 

@ Kita akan menggunakan struktur data 
yang sama dengan contoh sebelumnya. 


@ Kita akan menggerakkan highlight 
menu ke bawah/atas dengan fungsi 
menu driver). 

@ Untuk mendapatkan menu terpilih, gu- 
nakanlah fungsi current item(). Untuk 
mendapatkan indeks menu terpilih, 


gunakanlah item index(). 


Bagi yang membangun aplikasi serius 
menggunakan ncurses, maka menggunakan 
pustaka menu ini sangatlah tepat. 

Sampai di sini dulu pembahasan kita. 
Silakan kembangkan sesuai kebutuhan 
dan preferensi masing-masing. Selamat 
mencoba!A 

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id) 
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Menggunakan Webcam di Linux 


i dalam tulisan ini, kita akan membahas cara mudah bekerja dengan webcam di Linux 


untuk berbagai keperluan. Walaupun berukuran kecil dan relatif murah harganya, 


webcam dapat kita gunakan untuk berbagai keperluan. Sebagai contoh adalah dalam 


kegiatan komunikasi realtime yang melibatkan penggunaan video sehingga kita bisa 


berbicara sambil mengamati video lawan bicara kita, dan sebaliknya. Selain itu, webcam 


dapat pula kita andalkan untuk “memotret” gambar suatu objek untuk berbagai keperluan. 


Untuk solusi murah meriah, kita juga dapat 
menggunakan webcam untuk mengamati 
lingkungan sekitar. Walau, untuk berbagai 
situasi yang membutuhkan hasil tangkapan 
bagus, perangkat semacam kamera digital 
atau kamera CCTV akan lebih cocok. 

Di Linux, nasib webcam tidaklah se- 
beruntung di Windows. Hal ini diantaranya 
disebabkan tidak adanya (atau masih se- 
dikit) vendor yang menyediakan driver web- 
camnya untuk Linux. Untungnya, terdapat 
developer yang memberikan secara bebas 
drivernya untuk digunakan pada berbagai 
webcam yang menggunakan chipset ter- 
tentu. 

Di dalam tulisan ini, kita akan memba- 
has beberapa hal berikut ini: 

@ Mengusahakan agar webcam dapat di- 
kenali oleh kernel Linux. 

@ Menampilkan video dari webcam meng- 
gunakan aplikasi yang telah tersedia. 

@ menangkap frame tertentu dari webcam 

(memotret). 

@ Berbagai tool yang dapat digunakan un- 
tuk bekerja dengan webcam di Linux. 


Tulisan ini dibuat di atas sistem Debian 
GNU/Linux 3.1 dengan kernel 2.6.17.9- 
nop-20060825-1, namun seharusnya dapat 
diterapkan tanpa masalah pada Debian 
GNU/Linux 3.1 dengan kernel default atau- 
pun distribusi lainnya. 


Persiapan hardware dan software 
Sebelum memulai, siapkanlah hardware dan 
software berikut ini: 

@ Sebuah webcam. Penulis menggunakan 
webcam murah meriah Logitech Ouick- 
cam Express yang kuno, dan saat ini 
mungkin sudah tidak tersedia di pasa- 
ran. Sebagai catatan, pembahasan hanya 
akan dilakukan untuk webcam dengan 
interface USB. 

@ Source code kernel yang telah dikonfigu- 
rasi. Pembahasan hanya akan dilakukan 
untuk kernel 2.6. 

@ Driver spcaSxx. Tulisan ini akan meng- 
gunakan driver spca5xx yang di-maintain 
oleh Michel Xhaard dan bisa didapat- 
kan dari http://mxhaard.free.fr/down- 
load.html. Pada saat tulisan ini dibuat, 
versi terbaru driver ini adalah spca5xx- 
20060501 dan telah mendukung 212 
webcam. 

@ GCC untuk kompilasi. 


Apakah saya bisa menggunakan 
spca5xx? 
Spcabxx bukanlah driver yang disediakan 
untuk semua webcam. Namun, cukup 
banyak webcam yang telah didukung oleh 
driver ini. Sebelum memulai, pastikan agar 
webcam Anda didukung oleh spca5xx. 
Pertama-tama, lakukanlah langkah-lang- 
kah berikut ini: 


@ Bukalah console atau x terminal. 

@ Tancapkanlah USB webcam Anda. 

@ Jalankanlah perintah Isusb seperti con- 
toh berikut: 
$ Isusb 
Bus 994 Device 991: 
Bus 993 Device 992: ID 946d:0920 
Logitech, Inc. IuickCam Express 
Bus 993 Device 991: ID 9999-0000 
Bus 992 Device 991: ID 9999-0000 
Bus 991 Device 991: ID 9999-0000 


ID pggg:9g99 


Perhatikanlah baris di mana webcam 
terdeteksi: 

Bus 003 Device 002: ID 046d:0929 

Logitech, Inc. IuickCam Express 


Perhatikanlah secara spesifik bagian ID 
046d:0920. ID tersebut dapat dibagi men- 
jadi dua bagian: 

@ Vendor ID. 
@ Product ID. 


Dalam contoh tersebut, vendor ID 
adalah 046d dan Product ID adalah 0920. 
Ingatlah ID ini baik-baik. 

Langkah kedua, bukalah halaman web 
http://mxhaard.free.fr/spcaSxx.html dan 
carilah ID webcam Anda di database yang 
tampil di halaman web tersebut. Sebagai 
contoh untuk ID 046d:0920 dapat ditemu- 
kan dengan beberapa informasi: 
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D | ggcam - OC Express x 


File Camera Help 


Image 
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Snap Picture | Freeze Picture Guit 
Epsed (tpsJ- Average:4 Cument 5. Frame no 297 -& 


@ Vendor ID: 046d. 

@ Product ID: 0920. 

@ Support: Yes (didukung). 

@ Kualitas: “ (termasuk rendah). 


Apabila webcam yang Anda gunakan ter- 
daftar dan didukung, maka webcam Anda bisa 
digunakan dengan memanfaatkan driver ini. 

Sebagai catatan, dari informasi yang kita 
dapatkan, terdapat informasi kualitas, yang 
dalam hal ini termasuk rendah (“). Driver 
spca5xx memang tidak dapat memberikan 
kualitas baik untuk semua webcam yang 
telah didukung. Oleh karena itu, walaupun di- 
dukung, hasil tangkapan yang penulis dapat- 
kan tidaklah sebagus yang bisa didapatkan di 
Windows. 


Kompilasi driver spca5xx 

Download driver ini dari website-nya. 

Penulis menggunakan driver spca5xx versi 

20060501 dengan nama arsip spcadxx- 

20060501.tar.gz. Setelah di-download, 

lakukanlah langkah-langkah berikut ini. 
Pertama, ekstraklah arsip tersebut dan 

masuklah ke direktori hasil ekstrak: 

$ tar zxvf spca5xx-20060591.tar.gz 


$ cd spca5xx-20060501 


Kedua, lakukanlah kompilasi dengan 
mengetikkan perintah berikut ini: 
$ make 

Building SPCA5XX driver for 
2.5/2.6 kernel. 

Remember: you must have read/ 


peed (fps) - Average:4 Current: 5. Frame no 187| 
20 Mp3) "Average: Cuent 2 /Frame:no” 


Bekerja dengan ggcam. Menyimpan gambar. 


18 
HALA 
————— ws  — 


write access to your kernel source 
tree. 

make -C /lib/modules/'uname - 

r /build SUBDIRS-/tmp/spca5xx- 
20069591 CC-cc modules 
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# make install 


Menjalankan modul spca5xx 

Setelah modul spca5xx selesai dikompilasi, 
kita perlu menjalankannya (load) agar web- 
cam kita dapat digunakan. Namun, sebe- 
lumnya, pastikanlah modul usbcore dan 
videodev telah di-load. Jalankanlah perin- 
tah berikut ini sebagai root: 

# modprobe usbcore 


# modprobe videodev 


Setelah itu, jalankanlah salah satu dari 
perintah berikut ini: 
# modprobe spca5xx 


(apabila Anda melakukan make install sebe- 
lumnya) 

atau 
# insmod spcabxx.ko 


makef(1J: Entering directory “/ 
home/DATA/NOP/home/ temp/program/ 
Deve1/KERNEL/2.6.17.9/linux- 
2.6.17.9' 

CC IMJ /tmp/spca5xx-20060501/ 
drivers/usb/spca5xx.o 


(di lokasi source code sebelumnya, apabila 

Anda tidak melakukan make install) 
Pastikan segala sesuatunya berjalan lan- 

car. Jalankanlah perintah berikut ini: 

$ Ismod | grep -i spca 


CC IMJ /tmp/spca5xx-20060501/ 
drivers/usb/spcadecoder.o 

LD IMJ /tmp/spca5xx-20060501/ 
Spca5xx.0 

Building modules, stage 2. 


Spcabxx 648592 9 
videodev 9728 1 
Spcabxx 

usbcore 118784 4 


Spcabxx,ehci hcd,uhci hcd 


MODPOST 

CC /tmp/spca5xx-20060591/ 
spcabxx.mod.o 

LD IMJ /tmp/spca5xx-20060501/ 
spca5xx.ko 
make(11: Leaving directory '/home/ 
DATA/NOP/home/ temp/program/Devel/ 
KERNEL/2.6.17.9/1inux-2.6.17.9 


Pastikanlah tidak ada pesan kesalahan 
yang tampil pada proses kompilasi. Apabila 
terjadi kesalahan, pastikanlah Anda meng- 
ggunakan kernel source yang sesuai dan 
telah terkonfigur. Pastikan juga Anda me- 
miliki hak baca tulis ke tree source kernel. 

Setelah kompilasi sukses dilakukan, di 
direktori aktif, akan terdapat sebuah modul 
kernel dengan nama spca5xx.ko. Modul 
kernel inilah yang akan kita gunakan. 
Langkah ketiga adalah langkah opsional. 
Apabila Anda ingin agar modul kernel terse- 
but di-copy-kan ke lokasi default di /lib/ 


modules/«versi kernel»/, maka lakukanlah 


angkah berikut sebagai root: 


Tampilan di komputer Anda mungkin 
berbeda dengan tampilan di komputer 
penulis. Namun, pastikanlah semua modul 
yang diperlukan telah diload dan digunakan 
oleh spca5xx. 


Menguji kamera menggunakan 
ggcam 

Pertama-tama, kita akan menguji kamera 
kita menggunakan aplikasi ggcam. Ggcam 
merupakan aplikasi frame grabber untuk 
berbagai webcam yang kompatibel dengan 
Video4Linux. 

Ggcam bisa didapatkan di http://cse.unl. 
edu/-cluening/ggcam/. Pengguna Debian 
bisa menginstall ggcam dengan memberi- 
kan perintah berikut ini: 

# apt-get install ggcam 

Reading Package Lists... Done 
Building Dependency Tree... Done 
The following NEW packages will be 
installed: 

ggcam 
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0 upgraded, 1 newly installed, 9 

to remove and 9 not upgraded. 

Need to get @9B/37.2kB of archives. 

After unpacking 115kKB of 

additional disk space will be 

used. 

Selecting previously deselected 

package ggcam. 

(Reading database ... 75626 

files and directories currently 

installed.) 

Unpacking ggcam (from .../g/ggcam/ 

ggcam 9.9.1-1 1i386.deb) ... 

Setting up ggcam (9.9.1-1) ... 
Jalankanlah ggcam dengan memberikan 


perintah berikut ini di x terminal: 
$ ggcam 


Apabila ggcam gagal dijalankan karena 
tidak berhasil menemukan file device (se- 
cara default adalah /dev/video0), pastikan- 
lah semua modul yang diperlukan telah di- 
jalankan. Anda juga bisa mencoba file device 
lain dengan opsi -v. Sebagai contoh: 
$ ggcam -v /dev/videol 


Window utama ggcam akan tampil dan 
menayangkan video yang berhasil ditangkap 
dari webcam. User dapat mengubah ukuran 
video dengan mengaturnya di bagian Size. 
Berbagai slider properti yang tersedia juga 
bisa digunakan. 

Sebagai catatan, akan terdapat kemung- 
kinan beberapa slider pengatur properti ber- 
tindak sedikit aneh, di mana akan bergerak- 
gerak ke nilai lain walaupun Anda telah 
memberikan pengaturan ke nilai tertentu. 
Hal ini terjadi setidaknya pada beberapa 


webcam di komputer penulis. 


Menampilkan informasi webcam 
Ggcam dapat digunakan untuk menampil- 
kan informasi webcam dengan cara meng- 
akses menu Camera | Camera Info.... Berikut 
ini adalah informasi yang didapatkan pada 
webcam yang penulis gunakan: 

Name: OC Express 

Type: 1 

Can capture 

Channels: 1 

Audios: 0 

Maxwidth: 352 

Maxheight: 288 

Minwidth: 160 

Minheight: 120 


X:0 
YO 
Width: 352 
cight: 288 
Chromakey: 0 
Flags: 0 
Brightness: 25536 (99) 
ue: 0 (0) 
Color: 0 (0) 
Contrast: 32768 (128) 
Whiteness: 0 (0) 
Depth: 24 
Palette: 4 - RGB24 


nformasi yang didapatkan tentunya bisa 
sangat bermanfaat ketika kita ingin mem- 
bangun aplikasi yang memanfaatkan web- 
cam. Sebagai contoh, dari informasi terse- 
but, dengan mudah kita bisa mendapatkan 
ukuran minimal dan maksimal gambar. 

Informasi semacam ini pada dasarnya 


bisa pula kita dapatkan dengan memba- 


ngun aplikasi sendiri memanfaatkan pusta- 
ka yang telah tersedia di sistem. Di lain ke- 
sempatan, kita akan membahas bagaimana 
mendapatkan informasi atau properti se- 
buah webcam. 


Menangkap gambar 

Untuk menangkap gambar/frame yang 
diinginkan, kliklah tombol Snap Picture. 
Sebuah dialog akan ditampilkan. Di dialog 


ersebut, kita bisa mengisikan nama file, 
memilih format file, mengatur rasio kom- 
presi, dan lain sebagainya. 


Menggunakan spcagui 
Spcagui merupakan program lain yang 
dapat digunakan untuk bekerja dengan web- 
cam. Spcagui dapat di-download di http:// 
mxhaard.free.fr/download.html/. Tulisan ini 
menggunakan spcagui versi 20060127. 
Spcagui di antaranya membutuhkan 
Pastikanlah 
pustaka-pustaka tersebut telah terinstal di 


beberapa pustaka berikut. 


sistem: 

@ SDI. 

SDL Image. 
libjpeg. 
libtiff. 
libpng. 


Setelah arsip spcagui di-download, laku- 
kanlah langkah-langkah berikut ini: 
Pertama-tama, ekstraklah arsip spcagui 
dan masuklah ke direktori hasil ekstrak: 
$ tar zxvf spcagui29060127.tar.gz 


$ cd spcagui29960127 


Menggunakan spcagui. 


Menggunakan Camstream. 
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Lakukanlah kompilasi dengan memberi- 


kan perintah: 

$ make 

cc -DUSE SDL -02 -DLINUX -I/ 
usr/include/SDL -D REENTRANT - 
DHAVE LIBJPEG-1  -c -o spcagui.o 
spcagui.c 

cc -DUSE SDL -02 -DLINUX -I/usr/ 
include/SDL -D REENTRANT -DHAVE 
LIBJPEG-1 — -c -o gui.o gui.c 

cc -DUSE SDL -02 -DLINUX -I/ 
usr/include/SDL -D REENTRANT - 
DHAVE LIBJPEG-1  -c -o spcav41.o 
spcav4I.c 


@ Mendukung berbagai format gambar. 

@ Mendukung pemberian timestamp pada 
nama file gambar. 

@ dapat meng-upload gambar memanfaat- 
kan FTP. 


Pengambilan snapshot sesuai jadwal. 


@ Konfigurasi disimpan per device. 


Dapatkan Camstream di http://www. 
smcc.demon.nl/camstream/. Pengguna Debi- 
an dapat menginstal Camstream dengan 
memberikan perintah berikut ini: 

# apt-get install camstream 

Reading Package Lists... Done 


cc -DUSE SDL -02 -DLINUX -I/usr/ 
include/SDL -D REENTRANT -DHAVE 
LIBJPEG-1  -c -o spcadecoder.o 
spcadecoder.c 

cc -DUSE SDL -02 -DLINUX -I/usr/ 
include/SDL -D REENTRANT -DHAVE 
LIBJPEG-1  -c -o utils.o utils.c 
cc -DUSE SDL -02 -DLINUX -I/usr/ 
include/SDL -D REENTRANT -DHAVE 
LIBJPEG-1  -c -o avilib.o avilib. 
C 

cc -DUSE SDL -02 -DLINUX -I/usr/ 
include/SDL -D REENTRANT -DHAVE 
LIBJPEG-1  -c -o SFont.o SFont.c 


Building Dependency Tree... Done 
Recommended packages: 
camstream-doc 
The following NEW packages will be 
installed: 
camstream 
0 upgraded, 1 newly installed, 8 
to remove and 9 not upgraded. 
Need to get 9B/181kB of archives. 
After unpacking 549kB of 
additional disk space will be 
used. 
Selecting previously deselected 
package camstream. 


cc -DUSE SDL -02 -DLINUX -I/usr/ 
include/SDL -D REENTRANT -DHAVE 
LIBJPEG-1 -C -0 intro.o intro.c 


(Reading database ... 75636 
files and directories currently 
installed.) 


gcc -DUSE SDL -02 -DLINUX -I/usr/ 
include/SDL -D REENTRANT -DHAVE 

LIBJPEG-1 -o spcagui spcagui. 

0 gui.o spcav4l.o spcadecoder. 

Oo utils.o avilib.o SFont.o intro. 
Oo -1SDL image -L/usr/lib -1SDL - 

Ipthread -1jpeg -Im 


Setelah kompilasi selesai, sebuah execu- 
table dengan nama spcagui dapat ditemu- 
kan pada direktori source code. Jalankanlah 
spcagui tersebut. 
$ ./spcagui 


Menggunakan Camstream 

Aplikasi lain yang dapat digunakan adalah 
camstream, yang berbasis GUI toolkit Ot. 
User interface-nya sederhana dan mudah 
untuk dimengerti. Berikut ini adalah be- 
berapa fitur Camstream: 

@ Dapat menampilkan multiple image 

stream (sangat berguna). 


@ Dapat mengubah properti image on the 


fi. 


Unpacking camstream (from .../ 
camstream 9.26.3-7 1386.deb) ... 
Setting up camstream (9.26.3-7) 


Sampai saat ini, aplikasi yang men- 
dukung webcam di Linux memang be- 
lum terlalu banyak. Beberapa memang 
menawarkan fungsi yang menarik, namun 
masih belum bekerja penuh. Sebagai con- 
toh adalah adalah proyek gaim-vv, yang 
menawarkan kemampuan untuk bekerja 
dengan webcam ketika sedang berkomu- 
nikasi realtime. Gaim-vv bisa didapatkan 
di http://gaim-vv.sourceforge.net/. Proyek 
ini, menurut informasi di website-nya, 
sejak Oktober 2005, memfokuskan diri 
untuk melakukan merger dengan gaim 


(sehingga tidak ada lagi rilis gaim-vv beri- 
kutnya). 

Sampai di sini dulu pembahasan kita 
tentang webcam di Linux. Selamat men- 
coba! 

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id) 
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Saatnya 
menutup 
Jendela - 
jendela 


The Software Freedom: 


GudangLinux 


MIGRATION CENTER 


www.gudanglinux.com 
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Mengamati Statistik Web Server 


Apache 


ngin mengetahui statistik web server yang Anda kelola? Termasuk reguest per second, 


byte per second, URL yang paling sering dikunjungi, dan lain sebagainya? Gunakanlah 


Apachetop. Program ini akan sangat memudahkan Anda. Apache memang menyediakan 


logfile untuk diamati. Log-log yang dihasilkan pun masih dapat dikonfigurasi. Namun, 


membaca log dari Apache untuk mengetahui informasi statistik bukanlah hal yang nyaman 


untuk dilakukan. Khususnya bagi Anda yang mengelola web server yang sibuk. 


Oleh karena itu, kita bisa menggunakan 
berbagai tool yang ada untuk menganalisis 
log yang dihasilkan oleh Apache. Tool-tool 
tersebut akan sangat memudahkan Anda 
karena tidak perlu lagi membaca log yang 
ada secara manual. 


Apachetop 
Salah satu tool yang menarik yang dapat di- 
gunakan adalah Apachetop. Dari namanya, 
program ini akan tampil mirip dengan pro- 
gram top(1), yang akan menampilkan ber- 
bagai informasi statistik tentang web server 
yang Anda kelola. 
Berikut ini adalah beberapa fitur Apa- 
chetop: 
@ User interface yang mudah digunakan 
dan sangat informatif. 
@ Informasi yang ditampilkan dapat dikon- 
figurasi. 
@ Dapat menampilkan informasi statistik 
yang cukup lengkap, di antaranya: 
@ Informasi umum seperti last hit, wak- 
tu nyala, dan lainnya. 
Jumlah reguest. 
Rata-rata hit per second. 
Total data diproses. 
Rata-rata data diproses per second. 


Rata-rata ukuran data per reguest. 

@ Dapat menampilkan informasi error 
code/return code web server dalam 
persentase ataupun detail. Dengan 


demikian, kita bisa mengetahui berapa 
persen pengunjung yang mengalami 
gangguan (misal: 404/4xx atau 500/5xx) 
di objek mana saja. 

@ Dapat menampilkan informasi detail 
berupa URL, IP ataupun REFERER. 


Apachetop telah dimasukkan ke dalam 
berbagai distribusi Linux populer. Bagi 
Anda yang ingin melakukan kompilasi dan 
instalasi sendiri, download-lah source code 
Apachetop di http://www.webta.org/proj- 
ects/apachetop/ dan lakukanlah kompilasi 
dan instalasi sesuai petunjuk (tidak dibahas 
di tulisan ini). Versi terbaru pada saat tuli- 
san ini dibuat adalah 0.12.6. 

Pengguna Debian bisa melakukan insta- 
lasi Apachetop dengan memberikan perin- 
tah berikut ini: 

# apt-get install apachetop 
Reading Package Lists... Done 


additional disk space will be 
used. 

Do you want to continue? (Y/nJ 
Selecting previously deselected 
package fam. 

(Reading database ... 75858 
files and directories currently 
installed.) 

Unpacking fam (from .../fam/fam 
2.1.0-6sargel i386.deb) ... 
Selecting previously deselected 
package apachetop. 

Unpacking apachetop (from .../ 
apachetop 9.12.5-1sargel i386.deb) 


Setting up fam (2.7.0-6sargel) ... 
Starting file alteration monitor: 
FAM. 


Setting up apachetop (9.12.5- 
lsargel) ... 


Building Dependency Tree... Done 
The following extra packages will 
be installed: 

fam 
The following NEW packages will be 
installed: 

apachetop fam 
O upgraded, 2 newly installed, 9 
to remove and 9 not upgraded. 
Need to get 9B/99.8kB of archives. 
After unpacking 369kB of 


Menjalankan Apachetop 
Pertama-tama, pastikanlah Apache Anda 
telah berjalan. 

Setelah itu, login-lah sebagai root dan 
jalankanlah Apachetop seperti perintah 
berikut ini: 

# apachetop 


Apabila Anda menemukan pesan kesala- 
han berikut: 
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opening /var/log/apache/access. 
log: No such file or directory 
No input files could be opened 


Maka, 
lokasi file access.log Anda (di Debian: / 


pastikan Anda mengetahui 


var/log/apache2/access.log) dan gunakan- 
lah opsi -f seperti contoh berikut untuk 
memberitahu lokasi access.log kepada 
Apachetop: 

# apachetop -f /var/log/apache2/ 
access.log 


Untuk keluar dari Apachetop, berikan- 
lah perintah g (dengan menekan g di layar 
utama Apachetop). 


Penjelasan output apachetop 
Cobalah untuk mengakses web server 
Anda. Apabila diinginkan, Anda bisa 


mempergunakan program semacam 
ApacheBench. 
Berikut ini adalah contoh keluaran dari 

Apachetop: 
last hit: 07:02:54 atop 
runtime: @ days, 00:00:15 
07:03:00 
Al: 60 regs (— 4.6/ 
sec) 60.4K ( 4755.0B/sec) 
1939.2B/reg 
2XX. 24 (40.04) 3xx: 31 
(51.74) 4xx: 5 ( 8.34) 5xx: 
BC 8.05) 

R ( 15s): 69 regs (4.97 
sec) 60.4K ( 4121.0B/sec) 
1939.2B/reg 
2XX. 24 (49.04) 3xx: 31 
(51.74) 4xx: 5 ( 8.34) 5xx: 
BC 8.05) 

REOS REO/S KB KB/S URL 


19 2.38 27.0 3.4“/apache2- 
default/ 


5 09.42 1.5 9.1 /favicon. 
ico 

4 9.31 29.5 2.3 /noprianto. 
com/index.php 

4 0.57 2.3 0.3 /apache2- 


default/apache pb.gif 

3 0.25 0.8 09.9 /noprianto. 
com/modules/taxtixtux/taxtixtux. 
png 


Berikut ini adalah penjelasan bagian per 
bagian: 
@ Baris pertama: 

last hit: 07:02:54 
O days, 90:09:15 


atop 
runtime: 
07:03:00 


Baris pertama ini akan menampilkan 
waktu terakhir akses (last hit: 07:02:54 
, waktu apachetop berjalan ( atop run- 
time: 0 days, 00:00:15 ) dan informasi 
waktu saat ini (07:03:00). 


@ Baris kedua: 


A11: 69 regs (— 4.6/ 
sec) 60.4K ( 4755.0B/ 
sec) 1939.2B/reg 
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@ Secara umum sama dengan baris ke- 
dua dan ketiga, hanya dipergunakan 
untuk hit yang diingat dalam internal 
table Apachetop. 

@ Sangat berguna untuk mengamati 
apa yang server kita lakukan saat ini. 


@ Baris-baris berikut: 
REOS REO/S KB KB/S URL 
19 2.38 27.0 3.4x/apache2- 
default/ 
5 0.42 


1.5 9.1 /favicon. 
ico 

4 9.31 29.5 2.3 / 
noprianto.com/index.php 

4 9.57 2.3 @.3 /apache2- 
default/apache pb.gif 


Baris kedua akan menampilkan: 

@ Jumlah reguest (60 regs). 

@ Rata-rata hit per second ((4.6/sed)). 
@ Jumlah data diproses (60.4K). 

@ Rata-rata data diproses per second (( 
4755.0B/se0)). 

@ Rata-rata ukuran data per reguest ( 


1030.2B/reg). 


@ Baris ketiga: 


2xX. 24 (40.05) 3xx: 
31 (51.796) 4xx: 5 ( 8.34) 
5XX. OB (9.91) 


Baris ketiga ini sangat berguna, ter- 

utama apabila Anda ingin mengetahui 

apa yang dialami oleh pengunjung Anda 

(error code apa saja yang dikembalikan). 

Berikut ini adalah penjelasan baris ketiga 

dalam contoh: 

@ 24 hit atau 40.0f yang mengalami 
error code 2xx (Successful). 

@ 31 hit atau 51.76 yang mengalami 
error code 3xx (Redirection). 

@ 5 hit atau 8.396 yang mengalami er- 
ror code 4xx (Client Error). 

@ O hit atau 0fo yang mengalami error 
code 5xx (Server Error). 


@ Baris keempat dan kelima: 


R ( 15s): 69 regs (4.97 
sec) 60.4K ( 4121.0B/ 
sec) 1939.2B/reg 

2XX. 24 (40.05) 3xx: 

31 (51.79) 4xx: 5 ( 8.34) 
5xx: BD (8.09) 


@ Akan menampilkan informasi detail 
daftar URL dan informasi jumlah 
reguest, reguest per second, ukuran 
data, dan ukuran data per second. 

@ Kita bisa melakukan pengurutan 
dengan menekan tombol s diikuti 
oleh tombol-tombol berikut: 

@ r untuk pengurutan berdasarkan 
reguest. 
@ R untuk pengurutan berdasarkan 
reguest/second. 
@ b untuk pengurutan berdasarkan 
ukuran data. 


@ B untuk pengurutan berdasarkan 
ukuran data/second. 


Perintah lainnya 

Ketika sedang berada di Apachetop, kita 

bisa memberikan beberapa perintah berikut 

untuk mendapatkan informasi lain: 

@ n. Untuk berganti tampilan antara hit 
dan ukuran data atau error code (toggle). 
Contoh untuk hit dan ukuran data telah 
dibahas sebelumnya. Berikut ini adalah 
contoh keluaran untuk menampilkan er- 
ror code: 


last hit: 07:50:25 atop 


runtime: @ days, 90:12:12 
07:50:35 

A11: 233 regs (— 8.3/ 
sec) 225.5K ( 316.4B/ 
sec) 991.2B/reg 

2XX. 89 (38.24) 3xx: 

124 (53.24) 4xx: 20 ( 8.64) 
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5xx: DC 9.97) 
R ( 57s): 66 regs (— 1.2/ 
sec) 712.3K ( 1298.8B/ 
sec) 1121.7B/reg 
2XX. 32 (48.54) 3xx: 
39 (45.54) 4xx: 4( 6.14) 
5xx: DC 9.97) 

2xx 3xX 4xx 5xx URL 


index.php?mod-modules/nolkode/ 


guery string dihilangkan: 


index.php Aas 
19 9.67 14.2 9.9 - REOS REO/S KB KB/S URL 
4 9.21 G.6 O.9 Dg Ob Gb 


localhost/apache2-default/ 


noprianto.com/index.php 


3 0.23 22.2 1.7 
localhost/noprianto.com/index. 
php?mod-modules/writing/ 
infolinux.php 


2 9.598 24 9.6 / 
noprianto.com/themes/nopblue/ 
style print.css 


9 3 9 0x7 
noprianto.com/modules/code/code. 
png 


last hit: 07:41:53 atop 


guery String disertakan: 


9 3 g B1 runtime: 9 days, 00:03:32 Na 
noprianto.com/modules/splitjo/ 07:41:55 REOS REO/S KB KB/S URL 
splitjo.png A11: 143 regs (— 9.7/ 3 0.75 22.2 5.54/ 

sec) 129.3K (— 639. 3B/ noprianto.com/index. 
sec) 925.7B/reg php?mod-modules/nolkode/index. 
2XX. 41 (28.79) 3xx: php 
Ketika sedang menampilkan berdasar- 99 (62.94) 4xx: 12 (8.44) 2 0580 24 0.6 / 
kan error code, tekanlah tombol s dan 5xx: BD (9.07) noprianto.com/themes/nopblue/ 
tombol-tombol berikut untuk melaku- R ( 27s): 48 regs (— 1.8/ style print.css 
kan pengurutan: sec) 46.7K ( 1770.5B/ 
@ 2 untuk pengurutan berdasarkan er- sec) 995.9B/reg 
ror code 2xx. 2XX. 14 (29.24) 3xx: @ -—p. Meminta Apachetop untuk me- 
@ 3 untuk pengurutan berdasarkan er- 30 (62.54) 4xx: 4 8.34) nampilkan protokol (umumnya http://) 
ror code 3xx. bXX: BD (8.8) di depan referrer. Perhatikanlah perbe- 
@ 4 untuk pengurutan berdasarkan er- daan kedua tampilan berikut: 
ror code 4xx. REOS REO/S KB KB/S HOST 


@ 5 untuk pengurutan berdasarkan er- 
ror code 5xx. 


d. Untuk berganti tampilan antara 
URL, Referrer atau host. Contoh untuk 
URL telah dibahas sebelumnya. Berikut 
ini adalah contoh keluaran untuk me- 


nampilkan Referrer dan host: 


last hit: 07:40:46 atop 
runtime: 9 days, 00:02:35 
07:40:58 
A11: 95 regs (— 8.6/ 
sec) 82.6K ( 552.7B/ 
sec) 890.2B/reg 
2XX. 27 (28.44) 3xx: 
60 (63.24) 4xx: 8 (8.44) 
5xx: DC 9.97) 

R ( 90s): 47 regs (8.57 
sec) 37.6K ( 427.8B/ 
sec) 819.2B/reg 
2XX. 13 (27.74) 3xx: 
30 (63.84) 4xx: 4 ( 8.54) 
5xx: BC 9.97) 

REOS REO/S KB KB/S REFERRER 

39 2.31 9.6 


9.9“localhost/noprianto.com/ 


48 6.86 46.7 6.74127.0.0.1 
(127.0.8.1) 


protokol tidak ditampilkan: 
REOS REO/S KB KB/S REFERRER 


@ p. Untuk melakukan pause. Tulisan 
pause akan ditampilkan seperti pada 
contoh keluaran berikut (di baris per- 
tama): 
last hit: 07:42:44 

9 days, 00:04:24 

07:42:47 


atop 
runtime: 
paused 


16 4.99 6.9 
1.5“Jocalhost/noprianto.com/ 
index.php?mod-modules/nolkode/ 
index.php 

3 0.75 22.2 5.5 
localhost/noprianto.com/index. 
php?mod-modules/writing/ 
infolinux.php 


protokol ditampilkan: 
REOS REO/S KB KB/S REFERRER 


@ h atau ?. Untuk melihat dokumentasi 
Apachetop. 


Opsi berguna lainnya 

Berikut ini adalah beberapa opsi berguna 

yang dapat diberikan ketika menjalankan 

Apachetop di command line. 

@ -d «seo. Untuk mengatur refresh delay. 
Secara default, refresh delay adalah 5 de- 
tik 

@ -g. Meminta Apachetop untuk tetap me- 


nampilkan guery string. Perhatikanlah 


perbedaan kedua tampilan berikut: 


39 6.89 9.6 O.1“http:// 
localhost/noprianto.com/index. 
php?mod-modules/nolkode/index. 
php 

3 0.690 22.2 4.4 http:// 
localhost/noprianto.com/index. 
php?mod-modules/writing/ 
infolinux.php 


Untuk lebih lengkapnya, bacalah manual 
apachetop. 
Sampai di sini dulu pembahasan kita. Se- 
lamat mengelola web server Anda! Aa 
Noprianto (noprianto@infolinux.co.id) 
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ika Anda seorang web programer yang ingin menguji hasil kerja dengan IE (Internet 
Explorer), Anda dapat menginstal IE di Linux. Demikian pula jika Anda ingin mengakses 
aplikasi web yang dibuat hanya untuk IE. Cara instalasi ini menjadi mudah, karena 
IEs4linux telah menyatukan paket IE dengan file-file untuk konfigurasi Wine. Meskipun 
Microsoft masih memusuhi atau belum mendukung Linux, Anda dapat menjalankan aplikasi 


andalan Microsoft ini di Linux tanpa harus membajak atau membeli lisensi Windows. 


ungkin Anda bertanya-tanya mengapa 
harus melakukan instalasi Internet Ex- 
plorer di Linux? Jumlah Browser di Linux 
sangat banyak. Mozilla, Firefox, Opera, 
Kongueror (yang juga bertindak sebagai 
file manager) adalah beberapa contoh di 
antaranya. 

pengembang 


Mengutip sasaran 


Es4Linux, aplikasi ini dibuat untuk mem- 
permudah instalasi IE bagi pengembang 
yang ingin pindah ke Linux, namun ma- 
sih harus menguji situsnya di IE. Selain 
itu juga, untuk orang-orang yang harus 
membuka situs yang hanya dapat dibuka 
dengan IE. 

Tentunya sudah menjadi rahasia umum 
bahwa ada, bahkan masih banyak, situs 
yang hanya dapat dibuka dengan IE. Tulis- 
an “Best Viewed with Internet Explorer” 
sering kita lihat di situs-situs yang hanya IE 
Friendly. Sedikit cerita, aplikasi akademik 
yang digunakan fakultas tempat saya belajar 
saat ini pun masuk dalam kategori tersebut. 
Ada bagian yang bila dibuka dengan Firefox 
idak akan tampil dengan sempurna, di sisi 
ain jika dibuka dengan kongueror bagian 
ini akan tampil dengan baik tetapi bagian 
ain tidak bisa dibuka dengan baik. 


Kita akan melakukan instalasi IEs4LInux. 
Dua aplikasi yang harus ada di komputer 
kita adalah Wine dan Cabextract. Anda bisa 
melewati bagian instalasi Wine dan Cabex- 


ract jikaAnda sudah memiliki keduanya. 


Instalasi Wine dan Cabextract 
Instalasi pada Fedora 

Pastikan bahwa setting repository extras pada 
komputer Anda bekerja dengan baik. Jika 
sudah baik, Anda bisa menggunakan perin- 
tah yum seperti berikut ini: 

# yum -y install winex 

# yum -y install cabextract 


Instalasi pada Ubuntu Dapper 6.06 

Anda harus menyalakan repo bagian uni- 

verse terlebih dahulu. Selain itu, sangat di- 

rekomendasikan Anda menggunakan paket 

wine untuk ubuntu dari winehg. 

1. Buka terminal. 

2. Buka /etc/apt/sources.list dengan ber- 
peran sebagai root, dengan cara menge- 

tikkan perintah berikut: 

$ sudo gedit /etc/apt/sources. 

list 


EF 


Tentunya Anda tidak harus meng- 
gunakan gedit. Anda bisa gunakan editor 
favorit Anda. 

3. Buang komentar pada baris berikut: 
deb http://us.archive.ubuntu. 
com/ubuntu dapper universe 
deb-src http://us.archive. 
ubuntu.com/ubuntu dapper 
universe 


Shortcut dan icon IE di desktop Gnome. 


adalah kambing.vIsm.org/ubuntu yang 
baru saja saya mendapatkan info akan di- 
matikan karena tidak ada yang mengurus 
mirror tersebut. Semoga kambing akan 
terus jalan atau ada pengganti yang lebih 
baik di Indonesia. 

4. Masih pada file yang sama, tambahkan 


. Simpan dan tutup gedit atau editor fa- 


NN 
Internet Explorer 6.0 
NN 


Internet Explorer 515 


DN 


Internet Explorer 5.0 


baris berikut: 
deb http://wine.budgetdedicated. 
com/apt dapper main 


vorit Anda. Update dan instal wine dan 
cabextract: 

$ sudo apt-get update 

$ sudo apt-get install wine 
cabextract 


Tentunya repo yang digunakan bisa ber- 
beda dengan yang di sini. Mirror favorit saya 


salah satu dari kedua aplikasi di atas, pasti- 


Jika Anda gagal melakukan instalasi 
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kan setting repositori Anda sudah benar. 
Kali pertama ingin menggunakan IEs4Linux, 


saya lupa mengaktifkan repository universe. 


Instalasi Internet Explorer 

Sekarang saat yang ditunggu-tunggu, yai- 

tu melakukan instalasi IE menggunakan 

IEs4Linux. 

1. Download IEs4Linux: 

$ wget http://www.tatanka. 

com.br/ies4linux/downloads/ 
ies4linux-latest.tar.gz 

2. Ekstrak file yang baru Anda download 
tersebut dengan perintah: 


$ tar zxvf ies4linux-latest. 
tar.gz 
3. Berpindahlah ke direktori hasil ekstraksi: 
$ cd ies4linux-x 
4. Jalankan file ies4linux: 
$ ./ies4linux 


Catatan penting: 

Jalankan IE dengan user yang biasa Anda 
gunakan. Jangan gunakan root (jika Anda 
melakukan instalasi ies4linux dengan user 
root maka IEs4linux akan memberikan 
peringatan kepada Anda bahwa IE tidak cu- 
kup aman untuk diberi akses root). Akan lebih 
baik jika Anda menggunakan user tersendiri 
untuk menjalankan IE. 

Berikut ini adalah beberapa pertanyaan 
yang akan diberikan IEs4Linux ketika 
melakukan instalasi: 

Do you want to install IE 5.5 SP2 
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rus@infolinux.web.id: -/ies4linux-2.0.5 


File Edit View Terminal Tabs Help 


I'LL ask you some guestions now. Just answer y or n (default answer is the bold 


one) 


IE 6 will be installed automatically. 


Do you want to install IE 5.5 SP2 too? | y /n|1y 
And do you want to install IE 5.01 SP2? (| y /n|y 


IEs can be installed using one of the following locales: 


EN-US PT-BR DE FR ES IT NL SV JA KO NO 
DA CN TW FI PL HU AR HE CS PT RU EL TR 


Default is EM-US. Hit enter to keep it or choose a different one: 


By default, I will install everything at /home/rus/.ies4linux 
I will also install Flash 9 plugin and create Desktop shortcuts. 
Is that ok for you? (To configure advanced options type n) | y/n 1 y 


ALL right! Let's start the installations... 


Downloading everything we need 

DCOM98. EXE 
--12132:01-- 
7f-20afc79f8a51/DCOM983.EXE 


z2 ' /home/rus/. ies4Linux/downloads/DCOM93. EXE ' 
202.53.234.72, 202.53.234.70 
Connecting to download.microsoft.com|202.53.234.72/:80... 


Resolving download.microsoft.com..., 


HTTP reguest sent, awaiting response... 200 OK 


Length: 1,229,056 (1.2M) (application/octet-streamJ 


Shortcut dan ikon IE di desktop Gnome. 


too? Ly/nJ 

Jika Anda ingin menginstal IE 5.5 SP2, 
tekan y, dan tekan n jika tidak. 
And do you want to install IE 5.91 
Sp2? (y/n 1 


Hampir sama dengan pertanyaan di atas, 
hanya kali ini Ies4linux menawarkan untuk 
menginstalasi IE 5.01 SP2. Jika ya tekan y dan 
n jika tidak. 

Pertanyaan ketiga adalah mengenai 
Kita 


(Ol sun Oct 8, 11:30 AM 


penggunaan bahasa yang digunakan. 


4G hpplications Places System @A 
- 


http://download. microsoft. com/download/d/1/3/d13cd456-fOcf-4fb2-a1l 


connected, 


1 680,273 10.49K/s ETA 00:398) 


4 


akan menggunakan default yaitu bahasa 


Inggris (EN-US), cukup tekan enter. 


kan instalasi semuanya di -/.ies4linux. ji 


les4linux memiliki setting default melaku- 


Anda memilih setting default cukup tekan 


enter dan proses instalasi akan berjalan. Pros- 


es download paket-paket untuk IE ini akan 


memakan waktu lama jika koneksi Internet 


lambat, karena total ukuran file yang akan 


didownload mencapai hampir 20 MB. 


Jika Anda memilih setting lanjutan, 


Anda akan dihadapkan ada beberapa per- 


tanyaan tambahan, yaitu: 


InfoLINUX - Microsoft Internet Explorer 5Jrojx 1. Apakah Anda akan menginstal plugin 
File Edit View Favorites Tools Help " Pp g p g 
Sak Sr DB Al Asearh Giraortes Oveda GIS fash 9? 
Addi (BI http://infolinux.web.id/ | @ co | Link a1a 5, . 
23 — Bea 2. Memilih untuk membuat icon di desktop. 
3. Letak instalasi aplikasi (ubah letak folder 
sesuai dengan keperluan). 
Sa Sunday, 08 Oc - Batsssta 4. Letak binary launchers. 
InfoLINUX: Workshop sm! e » Acara (os/o2) 5. Opsi bagi wget, misalnya setting proxy. 
ico| Diposting oleh Ka. eads) « Info toa) 
linuiak mengi “Internet Explorer 
Advanced by Membangun SI ler Survey P : : 2 
Google 2006. Pan ana Disko Lini yang Usai menerima jawaban les4linux akan 
Cipher Strength: Change preferred Anda Pakai 5 . 
Menu Utama Informasi, Hut) Pen aa melakukan instalasi. Pertama dengan men- 
Email : info@j Update Versions:: SPL: Cc Fedora . N 
Peserta terbat $5736-821-044856-04363 Cc SusE download file-file yang dibutuhkan dari In- 
Based on NCSA Mosaic. NCSA MosaiciTMI. was & C Mandriva . . . 
(Detail... | 43 Ma Ga nara OP c Ubuntu ternet, lalu meenginstalasi sesuai dengan 
asasi llinois at Urbana-Champaign. x c Debian : . 
aa ae Pn ogriaht 01395:2001 Mirosof RS c Lainnya konfigurasi yang Anda masukkan di atas. 
ozzienich men Aeknoalonaemnonin 5 Jika Anda memilih untuk dibuatkan 
penasaran den -2T 
bttp://mimor.vip.net.Id/ SE kasi con, Anda bisa menggunakan icon yang 
Votes: 219 | ada di desktop untuk menjalankan IE. 
(komentar? |e B) komentar: 0 , , , ' 
Hacker mencari source code menggunakan Google Code Search Artikel bagus Jika tidak, Anda bisa menggunakan binary 
Diposting oleh sapta pada Sabtu, 07 Oktober @ 09:15:28 WIT (50 reads) 4 ini 2 aja z e 
Pee alan en au aa hari ini J aunchers yang ada di direktori -/bin/. 
PTT f@internet 


Selamat menggunakan IE di Linux. A 


(pa) (@ tinstallation - IEs4L...|| 8) Cannot find server ... || 61 InfoLINUX - Micros... (S1 InfoLINUX - Micros... 


Internet Explorer 6 di Linux. 


(La starting Take Scre... ja || 


Muhammad Panji (sumodirjo@gmail.com| 
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nda kurang senang dengan tampilan desktop GNOME di Ubuntu? Atau Anda suka 
dengan tampilan Macintosh, tapi tidak mampu membeli mesin Apple? Tidak perlu 
kecewa, desktop GNOME dapat diubah tampilannya menjadi seperti Macintosh. 
Artikel ini memandu Anda membangun Ubuntu 6.10 Edgy Eft dengan theme Mac OSX. 


Panduan ini juga dapat digunakan untuk memodifikasi desktop GNOME Ubuntu versi-versi 


sebelumnya dan distro-distro Linux lainnya, tidak hanya untuk Ubuntu 6.10. 


Ubuntu 6.10 Edgy Eft telah dirilis pada 
akhir Oktober 2006 lalu. Banyak orang 
yang ingin mengubah tampilan kompu- 
ternya menjadi seperti Mac OSX, baik un- 
tuk Windows maupun Linux. Berikut ini 
adalah panduan singkat untuk mengubah 
tampilan Ubuntu menjadi Mac OSX. 
Panduan ini hanya untuk tampilan 
Ubuntu tanpa mengubah aplikasi yang 
ada di dalam Ubuntu itu sendiri. Sehingga 
aplikasi yang ada masih berdasarkan ap- 


likasi yang terdapat dalam Ubuntu. Pan- 
duan ini penulis tujukan untuk desktop 
yang berbasis GNOME, sehingga panduan 
ini dapat digunakan untuk distro lain 
yang berbasis GNOME pula. 


Mengapa harus mirip Mac OSX? 
Sebenarnya, hal ini terserah pada pilihan 
atau selera kita. Tentu kita tetap dapat 
menggunakan Ubuntu dengan tampi- 
lan asli tampa adanya perubahan. Pada 
dasarnya, tampilan Ubuntu sudah cukup 
cantik dan tidak membosankan. Namun 
jika pembaca ingin membuat tampilan 
lain, tentu sah-sah saja. Tampilan Ubuntu 
dapat kita ubah menurut kehendak kita. 


Mengubah theme Ubuntu 

Ubuntu memiliki Icons, Controls, dan 
Window decoration yang dapat kita modi- 
fikasi. Kita bisa mendapatkan tampilan 
desktop yang cantik dengan mengubah 


komponen ini. Kita bisa mencari dan 

mendapatkan secara gratis banyak theme 

dari http://www.gnome-look.org/. 

Langkah-langkah untuk mengubah 

theme Ubuntu adalah sebagai berikut: 

@ Download beberapa theme yang bisa 
diperoleh dari http://www.gnome-look. 
org/. 

@ T-ish for Clearlooks for window 
theme and control by Tmilovan: 
http://www.gnome-look.org/content/ 
show.php?content-30859. 

@ Humanoid-OSX window border 
by SineDie: http://www.mediamax. 
com/supriyadisw/ Hosted/Humanoid- 
OSX-Metacity.tar.bz2. 

@ OSX Iconset that has a lot of OSX 
style icons by Kiddo: http://www. 
gnome-look.org/content/show. 
php?content-31618. 

@ Setelah semua paket di atas kita mi- 

iki, maka langkah selanjutnya adalah 

instalasi paket-paket tersebut pada 

Ubuntu. 

@ Pilih menu “System -» Preferences -» 

Theme”. Menu ini dapat dilihat pada 

panel atas sebelah kiri. 

@ Pilih “Install Theme...” dan cari paket- 

paket yang telah kita dapat di atas. 

@ Pilih T-ish untuk paket “Clearlook”. 

@ Ulangi langkah di atas untuk paket Hu- 

manoid-OSX dan OSX iconset. 

@ Pilih T-ish dari daftar theme. 


@ Pilih “Theme Detail”: 
@ Tish untuk Control. 
@ Humanoid untuk Windows Border. 
@ OSX untuk Icons. 

@ Setelah itu tekan tombol “close”. Seka- 
rang kita memiliki theme dan icon 
yang baru. 


Posisi Tombol Metacity 

Kita dapat mengubah posisi window 

metacity (minimize, maximize, close) dari 

posisi semula yaitu sebelah kanan, ke 
sebelah kiri sehingga mirip dengan Mac 

OSX. 

@ Pilih menu “Applications -» System 
Tools - Configuration Editor” atau 
kita bisa menggunakan menu “run 
program” atau terminal. Buka “gconf 
editor” dengan mengetikkan: “gconf- 
editor” (tanpa tanpa petik tentunya) 
dan kemudian tekan “enter”. 

@ Pilih menu “apps/metacity/general/” 
dan kita akan mendapatkan variabel 
yang disebut dengan “button layout”. 

@ Ubah nilai variable ini dari yang semu- 
la  “menu:minimize,maximize,close” 
menjadi  “dose,minimize,maximize: 

menu” atau “close,maximize,minimize: 


menu". 


Latar belakang 
Kita dapat mengubah latar belakang de- 
ngan memilih menu “Change Desktop 
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Desktop Ubuntu OSX dan File Browser Nautilus. 


background”. Kita dapat menambah gam- 
bar ke dalam daftar dengan menekan 
tombol “Add wallpaper” dan kemudian 
melakukan eksplorasi untuk gambar yang 
ingin kita tambahkan. Kita bias mendapat- 
kan gambar dengan tema OSX dari http:// 
Ixvweb.tripod.com/ atau dari http://www. 
deviantart.com/. 


Font 

Langkah-langkah instalasi Mac Font ke 

Ubuntu adalah sebagai berikut: 

@ Dapatkan fonts ini dari http://www. 
osx-e.com/downloads/misc/macfonts. 
html. 

@ Buka terminal dan kita ketikkan perin- 
tah berikut: 
$ unzip Fonts.zip 
$ sudo mkdir /usr/share/fonts/ 
macfonts 
$ sudo cp Fonts/“ /usr/share/ 
fonts/macfonts 
$ sudo fc-cache -f -v 


@ Pilih font dengan menu “System -» 
Preferences - Font”: 
Application font: Lucida Grande 
9 
Document font: Lucida Grande 9 
Desktop font: MACGrande 9 
Window title font: 
LucidaMacBold 
Fixed width font: 
Console 


Lucida 


@ Konfigurasi mac Font dengan me- 
ngetikkan perintah berikut: 
$ sudo dpkg-reconfigure 
fontconfig 


P3 
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Kostumisasi GNOME Panel 


GNOME panel merupakan menu yang 
ada di sebelah atas dan bawah pada layar. 
Pada umumnya GNOME panel digunakan 
untuk meletakkan menu, taskbar, dan se- 
bagainya. 


Panel bawah 
Langkah-langkah mengubah GNOME 
panel bawah adalah sebagai berikut: 

@ Hapus semua element yang telah ada 
dalam panel ini dengan menekan tom- 
bol mouse sebelah kanan (klik kanan) 
dan memilih menu “Remove from 

panel” dari menu yang muncul saat 

kita melakukan klik kanan pada mouse 
kita. 


@ Sekarang panel kita sudah kosong. 


Selanjutnya klik kanan pada mouse 
kita pada panel yang kosong dan pilih 
“Properties”. Ubah ukuran panel men- 
jadi 50. 

@ Kemudian kita ubah latar belakang ke 


warna putih. 


@ Kita dapat menambahkan icon untuk 


menjalankan aplikasi pada panel ini. 


Panel tersebut adalah panel yang oleh 
penulis disebut sebagai panel yang na- 
tive. Kita tidak perlu menginstalasi pa- 
ket-paket lain, namun kita hanya perlu 
melakukan modifikasi pada tampilan. Ada 
beberapa paket Ubuntu yang dapat kita 
gunakan untuk mengubah penampilan 
panel ini menjadi lebih cantik, seperti pa- 
ket Engage, KXDocker, dan lain-lain. Na- 
mun, pada kesempatan ini penulis belum 


membahasnya. 


Mall/News Cllent Is a powerful, open-source mall and 
news client. 


Features 


MESIN 


Unread: 0 Total: 0 


Panel atas 

Kita tidak banyak melakukan modifikasi 
pada panel atas. Kita cukup mengubah 
gambar latar belakang panel atas. Untuk 
mengubahnya kita klik kanan pada mouse 
kita di atas panel atas dan pilih “Proper- 
ties” dari menu yang muncul. Kemudian 
pilih “Background” dan kita dapat memil- 
ih gambar yang akan kita gunakan untuk 
atar belakang pada panel atas. 


Kita bisa mendapatkan gambar untuk 


» 


tar belakang panel atas: 

@ Resolusi 1024x24 dapat diambil dari: 
http://113.photobucket.com/albums/ 
a269/supriyadisw/Blog/top panel 
1024x24.png. 

@ Resolusi monitor 1280x24 dapat diam- 

bil dari situs PhotoBucket: http://i13. 

photobucket.com/albums/a269/supri- 
yadisw/Blog/top panel 1280x24.png. 


Kostumisasi beberapa aplikasi 
pada Ubuntu 

Firefox 

Kita dapat mengubah theme Firefox ke 
theme iFox Smooth dengan menggunakan 
addon dari situs: https://addons.mozilla. 
org/themes/moreinfo.php?id-1830&applica 
tion-firefox. 


Thunderbird 

Theme Thunderbird sendiri dapat kita 
ubah menjadi theme Tiger Mail dengan 
mengunjungi situs AddOn resmi Mozilla 
di: https://addons.mozilla.org/themes/more 
info.php?id-1713&application-thunderbird. 


Pa 
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ika Anda masih bekerja dengan dua sistem operasi Windows dan Linux, sering kali 


membutuhkan pertukaran file. Selain explore2fs, terdapat alternatif yang lebih bagus 


yaitu Ext2Fsd buatan Matt Wu (mattwu@163.com), yang dapat juga digunakan untuk 


mengedit file Linux baik ext2 maupun ext3 dari Windows. Tidak seperti explore2fs 


yang harus ekspor file, mounting partisi Linux dapat dijadikan folder di Windows, dan dapat 


mengedit file dalam partisi Linux melalui aplikasi yang ada di Windows. 


Untuk menginstalasi Ext?Fsd, Anda dapat 
mendownload Ext2Fsd di http://ext2.yeah. 
net dalam bentuk zip maupun exe. Penulis 
men-download Ext2?Fsd.zip yang ukuran- 
nya sekitar 2.495 KB. Lakukan ekstraksi 
file .zip itu. Ekstraksi akan menghasilkan 
folder Ext2Fsd, yang di dalamnya terdapat 
beberapa folder. Buka folder Setup, de- 
ngan mengggunakan perintah di command 
prompt seperti pada Gambar 1. 


Gambar 1. Membuka hasil ekstraksi dengan command prompt. 


Untuk melakukan instalasi pada folder 
Setup seperti Gambar 1, ketikkan Setup ke- 
mudian Anda diberikan pilihan untuk me- 
nambahkan sistem operasi Windows yang 
Anda gunakan. Penulis menggunakan Win- 
dows 2000 Server maka perintahnya menjadi 
Setup 2k. Setelah melakukan Setup berikan 
perintah net start ext2?fsd untuk menjalan- 


kan driver. Proses instalasi telah selesai. 


Pemakaian Ext2Fsd 


Untuk menggunakannya, Anda dapat meng- 
gunakan Mke2fs pada command prompt. Na- 
mun apabila terasa sulit, Anda dapat meng- 


gunakan Ext2Mgr yang berupa GUI. Akses 
partisi Linux dengan Ext2Mgr pada kompu- 


ter penulis terlihat seperti Gambar 2. 


| Used size| Codepane 


Kemudian pada Mount points tekan 
Change, kemudian pilih Add, dan berikan 
huruf atau angka yang akan dijadikan tem- 
pat mounting partisi. Penulis memilih hu- 


Usedsize | Codepage | Pattition entiy 


TESIMB 4043 MB IFS 
1968 368 HUGE 
19GB 368 HUGE 


BOOOMB— 2199MB wig Linu 

2502MB 19IOMB wig Lin 

IASOMB 244MB UB 

50IMB SOIMB 

196 MB 1S MB UB 4 
@ 7484 MB 41 MB 

196 MB 17 MB wig 

ASSGMB 3A9IMB UI 


Lim 
2243MB 1776 MB. Li Lir 


(Ready 


Gambar 2. Ext2Fsd dengan menggunakan Ext2Mgr. 


Jika Anda akan mengambil file di Linux, 
lakukan mounting pada partisi Linux, Un- 
tuk melakukannya pada Ext2?Mgr, pilih 
partisi yang akan Anda ambil filenya (klik 
kiri pada layar atas) lalu pilih Tab Tools 
» Properties hingga akan tampil seperti 
Gambar 3. 


Serial: | Media: I 


Capacity (bytes): 


"VOLUME 
Status: Online,codepage:uti8,Readonly 
Mount points: 5. 
an METE 
Capacity: po 2352294210 
Free space: po eesponse0 


Gambar 3. Tampilan dari Show Properties. 


ruf Z: dan tidak menjadikannya permanen 
mount point. Jika Anda menginginkan 
menjadi permanen beri cek pada pilihan 
permanent mount point, wont lost after 
booting. Dengan demikian setiap Windows 
dinyalakan, pada Windows Explorer akan 
terdapat drive yang sebelumnya sudah Anda 
tetapkan sebagai mount partisi Linux Anda. 
Setelah itu lihat Windows Explorer Anda, 
partisi Linux sudah di-mount pada drive z:. 
Anda juga dapat melakukan mount partisi 
Linux lebih dari satu. Jika Anda menginstal 


lebih dari satu distro Linux, Anda dapat 
melakukan mount secara bersamaan untuk 


dua distro yang berbeda. 


Iliie Hat View Favottes Tools Help 
Jasdross NS My Computer 


Foldere x| name» Tupe TotlSizel — Fiee 
(GI Desktop (6 384 Floppy (A5) 31nch Floppy Disk 
BA My Documents |IESFILE UTAMA (C) Local Disk 74568 3 
& (EDFILE KERJA (D:) Local Disk. 19568 1 
E My Network Pia NFILE LAIN GE) LocalDisk 19468 1 
RecycleBin mr APA(F) Local Disk 73068 3 
Intemet Explore/1| 489 Compact Disc (G:) Compact Diso 
(3-43 Mp Bluetooth PI eng yhomne (2:) Local Disk 21968 4 
ahaneu (G3 Contol Panel System Folder 
(O My Bluetooth Places System Folder 
« Pa IKI “ 
Sobieots) I (BW Computer 4 


Gambar 4. Hasil mount Linux di Windows Explorer. 


Penulis melakukan mounting partisi 
/home di Linux pada drive Z:, selanjutnya 
operasi file dapat dilakukan a la Windows. 
Mudah Bukan. Untuk melakukan unmount 
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setelah Anda memilih change pilih drive 
yang telah Anda pilih, kemudian pilih re- 
move, Seperti pada Gambar 5. Jika tidak 
dijadikan mount permanen, apabila kom- 
puter di reboot atau dimatikan akan dilaku- 
kan unmount secara otomatis. 


- Change Drive Letters 


Mountpoints: 


Add... | 
Change | 
Remove | 


Gambar 5. Unmount pada Ext2Mgr. 


Bagaimana jika Anda ingin dapat menu- 
lis/mengedit file Linux di Windows? Hal ini 
dapat dilakukan juga oleh Ext2?Fsd. Setelah 
Anda mengaktifkan Ext2Mgr seperti pada 
Gambar 2, pilih partisi yang hendak Anda tulis 
atau edit kemudian pilih Tab Tools » Service 
Management. Hilangkan cek pada Mount all 


volumes in read-only mode dan beri cek pada 
Enable writing support for ext3 volumes kemu- 
dian Apply, seperti pada Gambar 6. 


xEst2Fsd Service Management 


Service status 


(Exzrsa is already started. Start | 


"Service startup mode: Codepage ——7 
(SERVICE SYSTEM STA 2 Jeetauit 2 

(Volume mounting 

IT” Mount all yolumes in read-only mode 


“Ag 


Gambar 6. Pengaktifan mode menulis pada partisi Linux. 


Setelah itu, masih pada Tab Tools » Ext2 
Management, hilangkan cek Mount as re- 
adonly. Selesai melakukan konfigurasi, saat- 


nya Anda mengakses dengan mode menu- 
lis Tools » Properties, kemudian lakukan 
mounting seperti pada langkah pertama. 


Akses menulis file 

Tidak seperti explore2fs sampai dengan 
versi 1.08 beta 9 yang hanya dapat mem- 
buka (read) file Linux dengan sistem 
file ext2/ext3, Ext?Fsd versi 0.31 dapat 
melakukan penulisan file Linux dengan 
sistem file ext2/ext3. Hak menulis file 
ext2/ext3 pada explore2?fs dapat dilaku- 
kan dengan Virtual Volumes (http://www. 
chrysocome.net/virtualvolumes) yang menu- 
rut pembuatnya akan menjadi satu dengan 
explore?fs versi 2 nantinya. Jadi explore2fs 
versi 1 masih enggan untuk pengemban- 
gan akses menulis. Walaupun pengembang 
explore2fs menyediakan versi beta Vitual 
Volumes, namun mereka menyarankan 
Anda melakukan back-up komputer sebe- 
lum menggunakannya. 


Perbedaan yang cukup menarik menurut 
penulis antara explore2fs dengan Ext2?Fsd 
yaitu pada cara menampilkan mount partisi 
Linux di Windows. Jika pada explore2fs me- 
nampilkannya pada GUI tersendiri, maka 
pada Ext2Fsd mount partisi Linux tersebut 
dijadikan drive pada Windows Explorer, se- 
hingga operasi file dapat dilakukan sepenuh- 
nya ala Windows. Bahkan jika aplikasi Linux 
tersebut memiliki aplikasi pembandingnya 
di Windows, Anda dapat membuka apli- 
kasi tersebut, tidak seperti explore2fs yang 
mengharuskan Anda melakukan export file- 
nya terlebih dahulu. 

Sambil menunggu pengembangan yang 
akan dilakukan oleh explore2fs, penulis 
mencoba kemampuan Ext2Fsd versi 0.31 
(berdasarkan informasi dari situsnya belum 
dapat menulis pada sistem file ext3) yang 


dapat melakukan editing pada file-file Linux 


langsung di Windows. Linux yang Penulis 
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gunakan adalah Red Hat 9 dengan filesys- 
tem ext3. 

Penulis dapat melakukan editing file- 
file Linux langsung dari Windows. Penu- 
lis berhasil melakukan editing file LaTeX 
di Linux kemudian mengkompilasinya 
dengan MiKTeX tanpa ada masalah (yang 


package LaTeXnya juga terdapat di MiK- 


TeX). File-file yang membutuhkan akses 
root juga dapat diedit. Untuk kasus terten- 
tu misalnya file /etc/fstab, karena format 
penulisan yang berbeda jika dibuka dengan 
aplikasi Windows, maka penulis meng- 
gunakan MinGW (http://www.mingw.org) 
serta MSYS (http://www.mingw.org/msys. 
shtml) untuk melakukan editing. Editing 
file /etc/fstab dapat dilakukan dengan 
menggunakan teks editor vi bawaan Min- 
GW, seperti pada Gambar 7 dan Gambar 


8. Sedangkan pengguna Windows XP tidak 
perlu menggunakan MinGW dan MSYS 
karena format file tersebut dapat langsung 
disunting menggunakan aplikasi Windows 
XP seperti Notepad atau WordPad. 
Filesystem ext3, seperti yang dinyatakan 


oleh pembuatnya, belum seluruhnya disele- 
saikan, artinya mungkin saja terjadi kesala- 
han dan masih dalam tahap pengembangan. 
Begitu juga untuk sistem operasi Windows 
Vista yang belum sepenuhnya didukung. 
Namun dari pengamatan penulis, Ext2Fsd 
sudah luar biasa dan sangat membantu. 
Ext2Fsd memberikan jembatan antara 
Windows dan Linux, tidak hanya untuk ak- 
ses readonly (hanya bisa dibaca), tetapi juga 
akses write (bisa ditulisi). Kemudahan yang 
diberikan Ext2?Fsd semakin memberikan 
ruang yang luas bagi Anda untuk bekerja de- 
ngan dua sistem operasi. Namun kemudahan 
yang diberikan akan sangat mengorbankan 
masalah keamanan. Jadi, tetaplah berhati- 
hati dalam menggunakan Ext?Fsd. A 
Said Sesiaria (sesiaria @yahoo.com| 


MINGW32:/x/ete xl MINGW32-/x/etc xl 
| IN /LABEL-/1 Fa ext3 defaults dk In 
Jadminjstrator@VIN200O “x/“etc |“dev/cobdd £ ext3 defaults Bg 
$ vi fstabl ILABEL--boot “boot ext3 defaults 12 

|#dev/cobd1 “boot ext3 defaults ah 
(none /dev/pts devpts gid-5,mode-620 0 0 
/LABEL-/hone /hone ext3 defaults pi) 
#/dev/cobd2 /hone ext3 defaults PLP 
(none /proc proc defaults 00 
'none /dev/shn tmpfs defaults 00 
|LABEL-/usr /usr ext3 defaults d2 
|#“dev/cobd3 /usr ext3 defaults aga 
(/dev/hdc1?7 swap swap defaults 00 
(“dev/hdc10 swap swap defaults 00 
/dev/cdron /mnt/cdron udf ,iso9660 noauto,owner.kudzu.r 
lo 00 

|“dev“fdd /mnt/floppy auto noauto,owner,kudzu 0 0 
#dev/hdcs /mnt/win d vfat defaults 00 
|-dev/hdes /unt/win e vfat defaults 00 
/dev/hdc12 /mnt/win f vfat defaults 00 
/dev/hdc8 /mnt/mdk c ext3 defaults 00 

| dev/cobd6 swap swap defaults 00 
B:| 


Gambar 7. Akses file fstab pada Linux dengan vi pada MinGW. Gambar 8. Editing file fstab pada Linux dengan MinGW. 
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Membuat Cache Repositori 


lengan apt-cacher 


anyak keuntungan yang didapat dengan membuat suatu repositori. Beberapa di 
antaranya adalah tidak memperlambat akses Internet, waktu akses yang lebih cepat, 
dan dapat menghemat penggunaan bandwith Internet. Apalagi jika kebanyakan 
komputer pada jaringan Anda, menggunakan basis distro yang sama. Pada “Tutorial” 


ini, akan dibahas cara penggunaan apt-cacher pada Ubuntu, yang bertujuan untuk membuat 


sebuah cache repositori dari paket yang pernah diinstal. 


Saat ini, kebanyakan distro menggunakan 
model repositori untuk menginstalasi paket 
tambahan untuk distro tersebut. Salah satu 
komponen yang digunakan untuk meng- 
instalasi paket tambahan dari repositori 
yang terdapat di Internet tersebut adalah 
bandwidth. Coba bayangkan, seandainya di 
kantor Anda semuanya sudah mengguna- 
kan distro Ubuntu Edgy, dan semuanya 
membutuhkan bandwith Internet untuk 
menginstalasi paket updates maupun tam- 
bahan. Tentu dapat memperlambat jaringan 
Internet Anda, bukan? 

Untuk mengatasi hal ini, ada beberapa 
cara yang dapat digunakan. Yang pertama, 
membuat repositori lokal dengan jalan 
men-download dahulu semua paket deb un- 
tuk Ubuntu kemudian semua client meng- 
arahkan ke repositori tersebut. Yang kedua, 
Anda dapat menggunakan apt-cacher yang 
akan bertindak sebagai cache repositori 
ketika server maupun client menginstalasi 
paket dari suatu repositori Ubuntu di In- 
ternet. Dengan cara ini, paket yang telah di- 
ambil, tidak akan di-download untuk kedua 
kalinya ke Internet, melainkan mengambil- 
nya ke harddisk lokal. 

Dalam “Tutorial” ini, akan dibahas cara 
instalasi dan cara penggunaan aplikasi apt- 
cacher. Sebagai latihan pada tutorial ini, 
digunakan distro Ubuntu Edgy untuk uji- 
cobanya. 


Sebagai latihan, dimisalkan komputer 
dalam jaringan LAN yang digunakan dalam 
“Tutorial” ini sudah berbasis Ubuntu Edgy. 
Namun, konsep ini juga dapat diterapkan 
pada distro berbasis debian lainnya yang 
dapat diinstalasi paket apt-cacher. 


Instalasi apt-cacher 

Untuk dapat membuat sebuah komputer, 
dapat bertindak sebagai cache repositori, 
Anda perlu menginstalasi paket apt-cacher 
terlebih dahulu. 

Paket apt-cacher dapat ditemukan pada 
main repositori Ubuntu. Untuk itu, edit 
file konfigurasi /etc/apt/sources.list, lalu 
tambahkan main repositori Ubuntu pada 
file tersebut. Berikutnya, update database 
Ubuntu dengan menggunakan perintah 
apt-get update, dan jalankan perintah beri- 
kut untuk menginstalasi paket apt-cacher. 
$ sudo apt-get install apt-cacher 


Konfigurasi apt-cacher 
Setelah menginstalasi apt-cacher, lang- 
kah berikut yang akan kita lakukan adalah 
mengonfigurasi apt-cacher. Pada Ubuntu 
Edgy, file konfigurasi utama apt-cacher 
berada di /etc/apt-cacher/apt-cacher.conf. 
Berikut ini, beberapa parameter utama yang 
akan kita ubah pada Ubuntu Edgy: 
@ daemon port. 

Port default yang digunakan oleh apt- 


cacher, berjalan pada port 3142. Anda 
dapat mengubah port default yang di- 
gunakan ini, sesuai dengan keinginan 
Anda. Sebagai latihan, gunakan saja de- 
fault port tersebut. 
daemon port-3142 


allowed hosts. 

Secara default, semua host diperboleh- 
kan untuk menggunakan cache reposi- 
tori. Anda dapat mengubah parameter 
ini, jika Anda hanya ingin menyertakan 
beberapa host saja. Dalam contoh kasus 
kali ini, misalkan jaringan LAN yang 
ingin diperbolehkan dapat mengakses 
adalah 192.168.2.0/24 dan localhost 
(127.0.0.1 dan 127.0.1.1 di distro Ubun- 
tu). Jadi, Anda perlu mengubah parame- 
ter berikut pada file /etc/apt-cacher/apt- 
cacher.conf. 

allowed hosts-192.168.2.0/24. 
127.9.1.1 


generate reports. 

Parameter ini akan membuat apt-cach- 
er dapat membuatkan laporan untuk 
mengetahui seberapa efisien cache yang 
sudah Anda gunakan untuk kegiatan se- 
hari-hari. Default untuk parameter ini 
adalah 1, dan Anda dapat dengan mudah 
men-disable fungsi generate reports ini. 
generate reports-1 
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PA AA 


le Edit View Terminal Tabs Help 
daemon addr-localhost 


means "allow all". 


HI 

# 

# 

Ui 

4 

# list of IPv4 addresses which aren't. 
1 

4 

# Setting allowed hosts to "4" 
# 

# 


& 


allowed hosts-192.168.2.0/24. 127.0.1.1 
denied hostsH 


# w.X.y.z and are handled as IPv4. 
allowed hosts 6-fec9::/16 
denied hosts 6- 


# Debian mirrors based on server names in the URLs 


"apt-cacher.conf" 137L, 6875C written 


If your apt-cacher machine is directly exposed to the Internet and you are 
worried about unauthorised machines fetching packages through it, you can 
specify a list of IPv4 addresses which are allowed to use it and another 


Localhost (127.0.0.1) is always allowed. Other addresses must be matched 
by allowed hosts and not by denied hosts to be permitted to use the cache. 


Otherwise the format is a comma-separated list containing addresses, 


Optionally with masks (like 10.0.0.0/22), or ranges of addresses (two 
addresses separated by a hyphen, no masks, like '192.168.0.3-192.168.0.56"). 


# And similiarly for IPv6 with allowed hosts 6 and denied hosts 6. 
# Note that IPv4-mapped IPv6 addresses (::ffff:w.x.y.z) are truncated to 


# This thing can be done by Apache but is much simplier here - limit access to 


#allowed locations-ftp.uni-kl.de,ftp.nerim.net,debian.tu-bs.de 


le Edit View Terminal Tabs Help 


AUTOSTART-1 


"ECEET TT UTP TI LEE 


41,13 248 Bl 


Konfigurasikan sejumlah parameter dalam file apt-cacher.conf untuk menjalankan apt-cacher. 


@ path map. 
Parameter ini digunakan untuk me- 
nyembunyikan nama server sebenarnya 
yang berada di belakang virtual path 
yang terdapat pada URL yang diakses. 
Metode ini didapat dari apt-proxy. Se- 
bagai contoh, path map yang terdapat 
pada uji coba ini adalah sebagai berikut: 
path map - debuntu repository. 
debuntu.org : ubuntu archive. 
ubuntu.com/ubuntu: ubuntu- 
updates archive.ubuntu. 
com/ubuntu : ubuntu-security 
security.ubuntu.com/ubuntu 


Penjelasan : 

@ debuntu merujuk ke host repository.de- 
buntu.org. 

@ ubuntu merujuk ke host archive.ubuntu. 
com/ubuntu. 

@ ubuntu-updates merujuk ke host ar- 
chive.ubuntu.com/ubuntu. 

@ ubuntu-security merujuk ke host secu- 
rity.ubuntu.com/ubuntu. 


Sekarang, jika kita bertujuanuntuk meng- 
akses ke repositori Ubuntu, secara spesifik 
kita hanya perlu menambahkan mapping 
name ke cache repositori server yang telah 
kita buat. Bentuk 
akan terlihat sebagai berikut: 


pendefinisian nanti 
repository. 
cache machine:port/mapping name. 
Sebagai contoh, jika kita ingin meng- 
akses debuntu repositori, maka kita cukup 
mendefinisikan sebagai berikut : 
http://repository-cache:3142/ 


debuntu 


Catatan: 


Ganti repository-cache dengan alamat IP 


atau nama komputer yang menjadi cache 
repositori server. 


@ Untuk penjelasan parameter yang lain- 
nya, dapat Anda temukan pada file kon- 
figurasi apt-cacher.conf. 


Mengaktifkan daemon apt-cacher 
Agar apt-cacher dapat langsung berjalan 
setelah komputer dihidupkan, Anda cukup 
mengenablekan option AUTOSTART yang 
terdapat pada file /etc/default/apt-cacher. 
AUTOSTART - 1. 

Selanjutnya, Anda dapat merestart kem- 
bali service apt-cacher untuk menjalankan 
perubahan. 
$ sudo /etc/init.d/apt-cacher 
start 


Sekarang setiap kali komputer restart, 


FAla Edit View Terminal Tabs Help 2 
supriyanto@supriyanto-desktop:-$ sudo /usr/share/apt-cacher/apt-cacher-i- 


import.pl /var/cache/apt/archives/ 
Password: 


Importing: dpkg-dev 1.13.22ubuntu7 all.deb 

Importing: links 0.99-1.00pre12-1 i386.deb 
nvidia-glx-dev 1.0.877442.6.17.5-11 i386.deb 
nvidia-glx 1.0.87744-2.6.17.5-11 i386.deb 
Importing: traceroute 1.4a12-20 i386.deb 


Importing: 
Importing: 


Done. 
Packages imported: 5 
supriyanto@supriyanto-desktop:-$ II 


apt-cacher startup configuration file 
# IMPORTANT: check the apt-cacher.conf file before using apt-cacher as daemon. 
# set to 1 to start the daemon at boot time 


extra settings to override the ones in apt-cacher.conf 
EXTRAOPT-" daemon port-3142 limit-30 " 


"/etc/default/apt-cacher" (readonly) 9L, 276C Ta ALL EH 


Ubah parameter AUTOSTART menjadi 1, agar daemon apt-cacher dapat langsung berjalan. 


TUTORIAL APT-GAGHER 


Ba an Pa Pein Ta 


daemon apt-cacher akan langsung berjalan 
pada sistem. 


Konfigurasi file sources.list client 
Setelah Anda mengonfigurasi apt-cacher, lang- 
kah selanjutnya adalah mengedit file source. 
list yang terdapat pada komputer client. Di- 
misalkan isi file konfigurasi source.list yang 
terdapat baik pada komputer dient, maupun 
komputer server adalah sebagai berikut: 
#debuntu repository 

deb http://repository.debuntu.org 
edgy multiverse 

deb-src http://repository.debuntu. 
org edgy multiverse 


#ubuntu main repository 

deb http://archive.ubuntu.com/ 
ubuntu/ edgy main restricted 
universe multiverse 


Spy an toa sp YAN Loe KbO pp 


Melakukan import data seluruh paket deb yang sudah terdapat pada harddisk, ke import folder apt-cacher. 
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deb-src http://archive.ubuntu. 
com/ubuntu/ edgy main restricted 
universe multiverse 


File Edit View History Bookmarks Tools Help 
€- 


(Getting Started $$ Latest BBC Headlines 


"B9 (ID nttpocatnost:3142/report TIP IG:isooore & 


#ubuntu updates repository 
deb http://archive.ubuntu. 


For more Information on apt-cacher visit http://packages.deblan.org/apt-cacher. 


com/ubuntu/ edgy-updates main summary 

restricted universe multiverse es aon ae —— —— 
“ Report generated 2006-12-04 06:34:25 

deb-src http://archive.ubuntu. an —— 

com/ubuntu/ edgy-updates main Kise Enknean 


unknown 
(0) 
0MB 


restricted universe multiverse 


#ubuntu security updates 
repository 

deb http://security.ubuntu. 
com/ubuntu edgy-security main 
restricted universe multiverse 
deb-src http://security.ubuntu. 
com/ubuntu edgy-security main 
restricted universe multiverse 


Agar dapat menggunakan fungsi apt- 
cacher yang telah kita buat sebelumnya, ubah 
isi file konfigurasi sources.list pada komputer 
client, sehingga terlihat sebagai berikut: 
#debuntu repository 
deb http://repository-cache:3142/ 
debuntu edgy multiverse 


cache efficiency 


0 
Transfers 0 MB (096) 0 MB (096) OMB 


Done 


& o.24as 


Pada halaman report ini, segala kegiatan apt-cacher dapat terlihat secara lengkap. 


security main restricted universe 
multiverse 


Setelah itu, jalankan perintah apt-get 
pada komputer Client, untuk meng-update 
database paket yang terdapat pada kom- 
puter server. 
$ sudo apt-get update 


deb-src http://repository- 
cache:3142/debuntu edgy multiverse 


#ubuntu main repository 

deb http://repository-cache:3142/ 
ubuntu edgy main restricted 
universe multiverse 

deb-src http://repository- 
cache:3142/ubuntu edgy main 
restricted universe multiverse 


#ubuntu updates repository 

deb http://repository-cache:3142/ 
ubuntu-updates edgy-updates main 
restricted universe multiverse 
deb-src http://repository- 
cache:3142/ubuntu-updates edgy- 
updates main restricted universe 
multiverse 


#ubuntu security updates 
repository 

deb http://repository-cache:3142/ 
ubuntu-security edgy-security main 
restricted universe multiverse 
deb-src http://repository- 
cache:3142/ubuntu-security edgy- 


Sekarang, setiap host sudah dapat meng- 
install paket deb (“.deb) Ubuntu yang sudah 


terdapat pada cache repositori server. 


Mengimport paket ke repositori 
apt-cacher 

Jika sudah banyak proses instalasi paket 
yang dilakukan, baik oleh komputer client 
maupun komputer server yang terdapat pada 
jaringan LAN, ada baiknya Anda melakukan 
proses import secara berkala terhadap semua 
file deb yang terdapat pada /var/cache/apt/ 
archives/, ke apt-cacher repositori. Karena 
jika tidak dilakukan, secara berkala file deb 
yang terdapat pada /var/cache/apt/archives/, 
akan terhapus dari sistem. 

Untuk melakukan proses import terse- 
but, Anda dapat memanfaatkan script 
apt-cacher-import.pl, yang terdapat pada 
Untuk 
file deb yang terdapat pada 


direktori /usr/share/apt-cacher. 


mengimport 
/var/cache/apt/archives ke repositori apt- 
cacher, jalankan perintah berikut: 

$ sudo /usr/share/apt-cacher/apt- 
cacher-import.pl /var/cache/apt/ 
archives 


Sekarang, direktori /var/cache/apt-cach- 
er/packages, seharusnya sudah dipenuhi 
oleh semua paket deb yang sebelumnya ter- 
dapat pada /var/cache/apt/archives. 


Melihat report penggunaan cache 
repositori 

Jika parameter generate reports pada file 
konfigurasi apt-cacher sudah Anda set men- 
jadi 1, apt-cacher dapat segera menghasil- 
kan report penggunaan cache repositori 
yang dilakukan setiap hari. 

Anda dapat melihat report penggunaan 
ini, dengan mengakses url http://repository- 
cache:3142/report. 

Jika Anda butuh untuk menghasilkan 
report secara langsung, jalankan saja script 
apt-cacher-report.pl, yang dapat ditemukan 
pada direktori /usr/share/apt-cacher. 
$ sudo /usr/share/apt-cacher/apt- 
cacher-report.pl 


Demikian pembahasan mengenai cara 
konfigurasi dan penggunaan aplikasi apt- 
cacher. Apt-cacher merupakan aplikasi 
yang mudah digunakan, dan dapat meng- 
hemat waktu dan bandwidth, 
beberapa komputer yang menggunakan 


terdapat 


distro yang sama ingin menginstalasi 
suatu paket yang berada di Internet. Apa- 
lagi kita sudah mengetahui, kalau band- 
width masih merupakan sesuatu hal yang 
mahal harganya di Indonesia. Akhir kata, 
selamat mencoba! A 


Supriyanto (supriyanto@infolinux.co.id) 
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TUTORIAL TRUEGRYPT 


Enkripsi Data Menggunakan 


TrueGrypt 


ntuk mengenkripsi data, baik itu direktori maupun file yang terdapat pada suatu 


media penyimpanan, Anda dapat menggunakan beberapa tool aplikasi enkripsi yang 


tersedia. Beberapa aplikasi enkripsi di Linux, sudah dapat menerapkan sejumlah 


algoritma enkripsi, seperti AES, RSA, Blowfish, ke data yang ingin dienkripsi dengan 


sangat baik. Salah satu aplikasi di platform Linux yang bersifat open source dan memiliki 


sejumlah fitur tersebut adalah TrueCrypt. 


Saat ini, fungsi USB flash drive/flash disk 
sebagai media portabel pengganti disket, 
sudah semakin umum digunakan oleh ba- 
nyak orang. Selain menawarkan kapasitas 
yang lebih besar, flash disk juga tidak mu- 
dah rusak seperti disket. Apalagi saat ini 
harga flash-disk semakin terjangkau dengan 
kapasitas yang semakin besar. 

Dalam CD yang biasa disertakan pada 
kemasan flash disk, sudah terdapat sejum- 
lah aplikasi, driver untuk Windows 98, dan 
file manual penggunaan flash disk. Salah 
satu aplikasi yang biasa disertakan pada CD 
tersebut adalah aplikasi untuk melakukan 
enkripsi data yang terdapat dalam flash 
disk. Dengan aplikasi ini, data yang terdapat 
pada flash disk akan diacak (dienkripsi) oleh 
aplikasi tersebut sehingga tidak akan dapat 
dimengerti sebelum dilakukan proses de- 
code. Untuk membaca (men-decode) data 
tersebut, biasanya user cukup memasukkan 
password yang digunakan untuk mengen- 
kripsi flash disk tersebut. 

Sayangnya, aplikasi yang disertakan 
pada sebagian CD penyerta flash disk, han- 
ya diperuntukkan untuk platform Windows 
semata. Sangat jarang atau boleh dikatakan 
tidak ada, CD penyerta flash disk yang sudah 
memuat aplikasi untuk melakukan enkripsi 
fflash disk untuk platform Linux. Namun 
tidak perlu berkecil hati, karena di Linux 
kini sudah terdapat aplikasi open source 


bernama TrueCrypt, yang dapat digunakan 
untuk mengenkripsi data flash disk di plat- 
form Linux. 

TrueCrypt merupakan open source disk 
encryption software yang dapat tersedia di 
platform Windows dan Linux. Pada “Tu- 
torial” ini, akan dibahas cara penggunaan 
TrueCrypt pada distro Ubuntu Edgy. Meski 
hanya diujicobakan pada Ubuntu Edgy, 
pembahasan ini seharusnya juga dapat 
diterapkan tanpa masalah pada distro lain- 
nya, dengan melakukan sedikit perubahan. 


Fitur TrueCrypt 

Selain dapat digunakan untuk mengenkripsi 

fash-disk, TrueCrypt juga dapat digunakan 

untuk mengenkripsi media lainnya, seperti 
harddisk. Berikut ini merupakan beberapa 
fitur yang dimiliki oleh TrueCrypt: 

@ Dapat digunakan untuk membuat virtual 
encrypted disk pada sebuah file dan me- 
mount-nya seperti media penyimpanan 
sebenarnya. 

@ Dapat digunakan untuk mengenkripsi 

partisi harddisk ataupun media penyim- 

panan lainnya seperti halnya flash disk. 

@ Memiliki beberapa pilihan algoritma en- 

kripsi, seperti AES-256, Blowfish, CAST, 

Serpent, Triple DES, dan Twofish. 

@ Dapat melakukan enkripsi secara otoma- 


tis, real-time (on-the-fly), dan bersifat 
transparan. 


Instalasi TrueCrypt 

Proses instalasi TrueCrypt dapat dilakukan 
dengan mudah pada Ubuntu Edgy. Pertama, 
download dahulu paket binary TrueCrypt 
untuk distro Ubuntu Edgy yang sesuai den- 
gan tipe PC Anda. File ini dapat diperoleh 
dari url http://www.truecrypt.org/downloads. 
php. Dalam contoh ini, InfoLINUX menggu- 
nakan paket TrueCrypt untuk Ubuntu 6.10 
tipe x86 (truecrypt-4.2a-ubuntu-6.10-x86. 
tar.gz). 

Sebelum melakukan proses instalasi 
truecrypt, pastikan kalau paket dmsetup 
sudah terinstalasi dengan baik pada sistem 
Anda. Jika belum terinstall, jalankan perin- 


tah berikut untuk menginstalasi: 
$ sudo apt-get install dmsetup 


Berikutnya, lakukan proses extract paket 
tarball truecrypt yang baru saja Anda down- 
load, kemudian dilanjutkan dengan proses 
instalasi. 
$ tar truecrypt-4.2a-ubuntu-6.19- 
x86.tar.gz 
$ cd truecrypt-4.2a 
$ sudo dpkg -i truecrypt 4.2a- 

0 1386.deb 


Jika Anda ingin melakukan proses ins- 
talasi dari source code, instalasikan terlebih 
dahulu sejumlah paket seperti linux-source, 
gcc, gcc-base, dan buildinstall. Setelah 
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ANN Yan toOaDNNN ONE SO BK ENpr sudo truecrypt -c EF BUpriyantogsupri OM LO GESK opa” $ sudo truecrypt /media/usbdisk/latihan. F| 
Password: itc /mnt/tc 
olume type: Enter password for "/media/usbdisk/latihan.tc': 
1) Normal WI supriyanto@supriyanto-desktop:-$ sudo truecrypt -vL 
2) Hidden dev/mapper/truecryptO: 
Select (1J: 1 Volume: /media/usbdisk/latihan.tc 
Type: Normal 
Enter file or device path for new volume: /media/usbdisk/latihan.tc Size: 104857088 bytes 
Filesystem: Encryption algorithm: AES 
1) FAT Mode of operation: LRW 
2) None Read-only: No 
select I1J: 1 Hidden volume protected: No 
Enter volume size (bytes - size/sizeK/sizeM/sizeG): 100M upriyanto@supriyanto-desktop:-$ sudo ls /mnt/tc/ 
pence-txt text.txt 
Hash algorithm: Upriyanto@supriyanto-desktop:-$ sudo truecrypt -d 
1) RIPEMD-160 supriyanto@supriyanto-desktop:-$ sudo truecrypt -vl 
2) SHA-1 itruecrypt: No volumes mapped 
3) Whirlpool supriyanto@supriyanto-desktop:-$ II 
Select I1J: 1 
Encryption algorithm: HI 
1) AES | | 
Proses pembuatan sebuah volume menggunakan TrueCrypt. Proses mount volume, melihat volume yang sedang dimount, dan umount volume di TrueCrypt. 
semua paket dependencies yang dibutuhkan Option -c setelah perintah truecrypt | 6. Next, akan muncul pertanyaan berikut: 
oleh TrueCrypt terpenuhi, lakukan proses digunakan untuk pembuatan sebuah Hash algorithm: 
extract paket source TrueCrypt, kemudian volume baru. Pada pilihan volume type 1) RIPEMD-169 
lanjutkan dengan proses build. terdapat dua jenis pilihan, yaitu Nor- 2) SHA-1 
$ tar -xvzf truecrypt-x.y-source- mal dan Hidden. Penjelasan panjang me- 3) Whirlpool 
code.tar.gz ngenai volume type ini dapat Anda baca Select Ill: 1 
$ cd truecrypt-x.y/Linux/ di file user guide TrueCrypt. Pilih option 
$ sudo ./build.sh 1, untuk percobaan ini. Encryption algorithm: 
$ sudo ./install.sh 1) AES 
3. Next, akan muncul pertanyaan berikut: 2) Blowfish 
Membuat volume di TrueCrypt Enter file or device path 3) CAST5 
Setelah instalasi TrueCrypt selesai dijalan- for new volume: /media/usbdisk/ 4) Serpent 
kan, langkah berikutnya kita akan mem- latihan.tc 5) Triple DES 
bahas step by step penggunaan TrueCrypt. 6) Twofish 
Dalam contoh ini, kita akan menggunakan Isikan dengan nama file yang akan kita 1) AES-Twofish 
media flash-disk untuk meletakkan file en- gunakan untuk enkripsi. Sebagai contoh 8) AES-Twofish-Serpent 
kripsi dari TrueCrypt. diatas, kita akan membuat file bernama 9) Serpent-AES 
1. Hubungkan flash disk Anda ke kom- latihan.tc yang terletak di dalam flash- 19) Serpent-Twofish-AES 
puter, dan lihat pada direktori mana disk (dalam contoh ini di /media/usb- 11) Twofish-Serpent 
fash drive tersebut termount dengan disk). Select IlJ: 1 
menggunakan perintah df. 
$ df -h 4. Next, akan muncul pertanyaan berikut: Tersedia beberapa hash algoritma en- 
sin ne enna audy alna as se Filesystem: kripsi data dan enkripsi data yang dapat 
/dev/sda 500M 31M 470M 74 1) FAT Anda gunakan. Sebagai latihan, pilih saja 
/media/usbdisk 2) None 1. 
Select I1J: 1 
Dari hasil di atas, fash disk yang diguna- 7. Next, akan muncul pertanyaan berikut: 
kan oleh penulis dapat diakses pada di- Pilih saja tipe FAT sebagai filesystem Enter password for new volume 
rektori /media/usbdisk. yang digunakan oleh file latihan.tc. “/media/usbdisk/latihan.tc' : 
Re-enter password: 
2. Buka terminal, kemudian lakukan pem- | 5. Next, akan muncul pertanyaan berikut: 
buatan sebuah volume baru. Langkah- Enter volume size (bytes - size/ Enter keyfile path Inonel: 
angkahnya adalah sebagai berikut: sizek/sizeM/sizeG): 100M 
$ sudo truecrypt -c Isikan password sesuai keinginan 
Volume type: Sesuaikan volume size latihan.tc yang Anda, yang akan digunakan untuk 
1) Normal akan digunakan untuk tempat penyim- membuka enkripsi file yang baru saja 
2) Hidden panan file terenkripsi, sesuai dengan dibuat. Dan pada isian Enter keyfile 
Select I1J 1 kapasitas flash disk dan kebutuhan space path, untuk latihan ini tekan saja En- 
yang Anda butuhkan. ter. 
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8. Next, akan muncul pertanyaan berikut: 
Is your mouse connected directly 
to computer where TrueCrypt is 
running? (Y/nJ: y 
Please move the mouse randomiy 
until the reguired amount of 
data is captured... 

Mouse data captured: 1006 


Done: 98.39 MB Speed: 7.78 MB/s 
Left: 0:90:99 
Volume created. 


sikan saja dengan y, dan lakukan 
pergerakan mouse sampai mencapai 
10096. Dan setelah selesai, maka proses 
akan melanjutkan pembuatan volume 
sesuai dengan ukuran yang sudah kita 
tentukan sebelumnya. 


9. Saat ini, jika Anda mem-browse isi fash- 
disk, maka Anda dapat melihat file ber- 
nama latihan.tc, yang nantinya akan kita 
gunakan sebagai volume untuk menyim- 
pan file-file yang ingin dienkripsi melalui 
TrueCrypt. 


Cara menggunakan TrueCbrypt 

Setelah sebelumnya kita sudah membuat 
sebuah file volume di TrueCrypt, berikut- 
nya kita akan mempelajari sejumlah op- 
tion yang terdapat di TrueCrypt. Dianta- 
ranya cara mount dan umount volume di 
TrueCrypt. 


Mount Volume 

Untuk meletakkan file yang ingin dien- 
kripsi pada sebuah file volume, Anda 
harus melakukan mount file volume ter- 
lebih dahulu dengan TrueCrypt. Sebagai 
contoh, kita akan melakukan mount file 
/media/usbdisk/latihan.tc ke direktori 
/mnt/tc. Pertama, buat folder /mnt/tc 
terlebih dahulu. 

$ sudo mkdir -p /mnt/tc 


Berikutnya, lakukan proses mount file 
/media/usbdisk/latihan.tc ke /mnt/tc. Saat 
ditanyakan password file latihan.tc, masuk- 
kan dengan password yang telah Anda isi- 
kan pada tahapan sebelumnya. 
$ sudo truecrypt /media/usbdisk/ 
latihan.tc /mnt/tc/ 

Enter password for “/media/ 
usbdisk/latihan.tc' : 
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Untuk melihat partisi TrueCrypt mana 
saja yang sudah dimount, Anda dapat 
menggunakan option -vl yang terdapat pada 
TrueCrypt. 
$ sudo truecrypt -vI 
/dev/mapper/truecrypt9: 

Volume: /media/usbdisk/latihan. 
tc 


TUTORIAL TRUECRYPT 


Umount volume 

Jika Anda sudah selesai untuk membaca 
atau menulisi partisi mount latihan.tc, 
Anda dapat melakukan umount partisi 
tersebut dengan beberapa command se- 
bagai berikut: 

$ sudo truecrypt -d /media/ 
usbdisk/latihan.tc 


Type: Normal 
Size: 104857088 bytes 


atau 
$ sudo truecrypt -d /mnt/tc 


Encryption algorithm: AES 
Mode of operation: LRW 


atau 
$ sudo truecrypt -d 


Read-only: No 
Hidden volume protected: No 


Anda juga dapat melihat letak partisi 
mount file latihan.tc dengan menggunakan 


perintah df. 
$ sudo df -1 
/dev/mapper/truecryptO 

192178 2 102176 14 /mnt/tc 


Sekarang Anda sudah dapat meng-copy 
atau membuat file berkas yang ingin di- 
enkripsi ke dalam file volume latihan.tc. 
Sebagai contoh, disini akan dibuat sebuah 
file bernama peace.txt dalam file volume 
tersebut. 
$ sudo touch /mnt/tc/peace.txt 


Demikian penjelasan singkat mengenai 
penggunaan dasar aplikasi TrueCrypt. Be- 
berapa option lain dari TrueCrypt, seperti 
cara penggunaan keyfile dan cara mount- 
ing secara otomatis partisi TrueCrypt, 
dapat dipelajari lebih lanjut dalam file 
manual TrueCrypt dan TrueCrypt User 
Guide. 

Dengan menggunakan aplikasi True- 
Crypt ini, kini Anda dapat mengamankan 
sejumlah data, baik dalam flash disk mau- 
pun dalam harddisk yang bersifat rahasia, 
agar tidak dapat dibaca dengan sembaran- 
gan oleh orang lain. Akhir kata, selamat 
mencoba!4 

Supriyanto (supriyanto @infolinux.co.id) 
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ROUTER & BRIDGES FIBRE / GIGABIT 
COM 3CRWE675075 3Com 11a/b/g Wireless Work Group Bridge COM 3616478 3Com Baseline(r) Switch 2816 , 16-port, 10/100/1000Mbps, 
COM 3CRWEASYG73 Outdoor 802.119 54Mbps Wireless Building to Building nmanaged 
ridge - International COM 3616479 3Com Baseline(r) Switch 2824 , 24-port, 10/100/1000Mbps, 
LLIED TELESYN AT-MC601 10 MBPS Extended Ethernet Operation over nmanaged 
hone-grade, twisted-pair, wiring (CAT1, 2, 3) LLIED TELESYN AT-GS916GB 16 port, 10/100/1000TX -- 2 Gbic expansions, 
ED TELESYN AT-MC602 10 MBPs Extended Ethernet Operation over LLIED TELESYN AT-GS924GB 24 ports, 10/100/1000TX -- 2 Gbic expansions, 
ne-grade, twisted-pair, wiring (CATT, 2, 3) 'SCO WS-C2950T-48-SI 48 Ports 10/100 Mbps and 2 ports 10/100/ 
N F5D7233 Wireless Travel 54G Router 00OBASE-T uplinks, Standard Image 
0 1721 10/100BaseT Modular Router with 2 WAN slots, 32M Flash/64M SCO WS-c29706-24T-E 24 Ports 10/100/1000T Enhanced Image 
-LINK DES-32268/E 24 port 10/100/1000Mbps, Stackable 
1760 10/100 Modular Router with 4 slots,19-in Chassis,32Flash / 64DRAM D-LINK DGS-1008D/E 8 port 10/100/1000Base-T, Auto-sensing, Auto-MDI-x, 
0 1841-HSEC/K9 1841 Security bundle with AIM-VPN, Advance IP Services, and-alone, Unmanaged, Desktop 
FLASH / 256MB DRAM NKSYS SD2008 8-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 
0 1841-SEC/K9 1841 Security Bundle, Advance Security, 64MB FLASH / NKSYS SR2016 16-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 
5E6MB DRAM T TEG-S41SX B-port (4 x 10/100/1000, 1 x Mini GBIC) Gigabit Switch 
0 3845 3845 with AC Power, 2GE, 1SFP, 4NME, 4HWIC, IP Base, 64MB 
H / 256MB DRAM 
0 3845-HSEC/K9 3845 Security Bundle, AIM-VPN-HPII-PLUS, Advance IP RDAG675B 11a/b/g Wireless PCI Adapter 54 Mbps 
es, 64MB FLASH / 256MB DRAM RGPC10075 OfficeConnect Wireless 54Mbps 11g PC Card 
DN/Ethernet Router, One 10BASE-T (RJ-45), One ISDN BRI1 S/T RGPOE10075 OfficeConnectB Wireless 108Mbps 119 PoE Access Point 
R 
R 
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or) RV10075 OfficeConnect Wireless 54Mbps 119 Travel Router 
N BRI/Ethernet Router , 4-port Hub 10BASE-T (RJ-45) , One ISDN USB10075 OffiseConnect Wireless 119 USB Adapter 54 Mbps 
1 RWE725075 AP7250 802.119 Access Point 
xpress EtherNetwork 4 port UTP 10/100Mbps Auto-sensing, LIED TELESYN AT-WA1004G 802.11B/G Wireless Access Point Router 4 port 
SL and Cable Modem Connection, Broadband Router Plus Print 0/100TX Switch and 1 x 10/100TX WAN Port 
LIED TELESYN AT-WA3404 11 Mbps SOHO Access Point with 4 10/100TX 
FSR41 BroadBand Router, 4-port UTP, 10/100Mbps Switch LAN, LIED TELESYN AT-WCP200G 54Mbps, IEEE802.11g, Wireless PCI Adapter 
, 10Mbps DSL/Cable LKIN F5D7000uk Wireless Desktop Network Card, 54Mbps, 802.119 
YS BEFSR81 BroadBand Router, 8-port UTP, 10/100Mbps Switch LAN, LKIN F5D7001ak High Speed Mode Wireless G Desktop Network Card, 125mbps 
WAN,10Mbps, DSL/Cable LKIN F5D7011ak Wireless Notebook Network Card, 125Mbps, 802119 
LINKSYS BEFSX41 EtherFast Cable DSL Firewall router w/ 4-port switch/VPN LKIN F5D7050 Wireless USB Network Adapter, 802.119 
ndpoint LKIN F5D7230ak4 Wireless DSL/Gable Gateway Router, 54Mbps, 802.119 

LKI 3 

LKI 0 

LKI 1 

LKI 3 


Top 


LINKSYS RT31P2 Broadband Router with 2-phone ports for Voice-over-IP F5D7330uk 802119 Wireless Ethernet Adapter, Ideal for Gaming Console 
LINKSYS RVO82 VPN Router 2 port WAN 8 port RJ45, load balancing F5D8000ak Wireless Pre-N Desktop Network Card 
TRENDNET TW100-BRF114U DSL/Cable Firewall Router /w 4-port Switch /w F5D8010ak Wireless Pre-N Notebook Network Card 
USB Print Server F5D8230-4 Wireless Pre N Router 
RENDNET TW100-BRM504 ADSL Modem - Firewall Router /w 4-port Switch CO AIR-AP1121G-A-K9 802.11g AP, Single MPGI Radio, Internal Antenna, 
TRENDNET TW100-BRV204 DSL/Cable Broadband VPN Firewall Router /w 4-port FCC Configuration 
Switch CISCO AIR-AP1220B-A-K9 802.11b AP w/Avail CBus Slot, FCC Cnfg 
TRENDNET TW100-S4W1CA 10/100Mbps DSL/Cable Broadband Router / D-LINK DSA-3100/E Hot Spot Gateway for Wireless Internet Connection 

W 4-port Switch LINK DWL-1750 Outdoor 2.4GHz (80211b) Wireless Bridge/Router 

LINK DWL-2700AP/E Wireless Outdoor Access Point, 802119 / 2.4Ghz - 
CH 10/100 MBPS SWITCH omplete accesories 
3COM 3017206 SuperStack 3 Switch 4400 24 port 10/100, Manageable (8 stack) D-LINK DWL-G122 Wireless LAN USB Adapter, 54Mbps 

3COM 3617300 SuperStack III Baseline 4226T 10/100 Switch 24port -- 2 port -LINK DWL-G510 Wireless IEEE8O2.119, PCI Adapter, 2,4 Ghz, Data Rate 54 Mbps, 
10/100/1000, Manageble, Autosensing loor, Outdoor 

3COM 3017304 SuperStack III Switch 42286 24 Port 4- 2x 10/100/1000 -- 2 D-LINK DWL-G630 PCMCIA Wireless G 
A 

A 


C ports, Manageable KSYS EG1064 Instant Gigabit Network Adapter (64 Bit) 


LIED TELESYN AT-8024 24 port 10/100, Manageable, Stacking NKSYS WAP54G Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 54Mbps, 


LIED TELESYN AT-FS709FC 8 Ports 10/100TX (RJ-45) & 1 Port 100FX Fiber loor 
C) Uplink Unmanaged Switch KSYS WMP54G IEEE802.11g, PCI Card for Desktop 
'SCO PS-1M-LRE-48 POTS Splitter, 1MHz, 48 Port KSYS WPC11 Wireless Network PC Card 


( 


G 
CISCO WS-C2950-12 12 port, 10/100 Autosensing, Autonegotiating Catalyst Switch NKSYS WPC54G Wireless-G Notebook PCMGCIA Adapter 
D 
D 


-LINK DES-1016D/E 16-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Unmanaged NKSYS WPC54GS Wireless-G Notebook Adapter with Speedbooster 
-LINK DES-1024R--/E 24-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Unmanaged KSYS WRT54GS Wireless G Broadband -- Router, Speed Booster 
G 


-LINK DES-1026G/E 24 port 10/100 Mbps, Auto-sensing, 2 port 10/1000 Mbps KSYS WUSB54G Wireless-G USB Network Adapter 

Auto-sensing, Unmanaged LINKSYS WVC54GC Wireless-G Internet Video Camera 

D-LINK DES-132G (2) 1000BASE-SX(SC-type connector) Fiber Gigabit Ports SENAO NL 3054 UB5 Wireless USB Network Adapter 

Module for DES-1218R or DES-1226R SENAO SL 2511 BGPlus Wireless Outdoor AP/Router/Bridge, Point-to-Multi Point, 
SMG FS5 EZ Switch" 10/100 Ezswitch 5 Ports 10/100 Mbps Utp. Full Duplex, SENAO SL 2511 CDPIus Wireless PCMCIA Card 

Non Managable SENAO SL 2611CB5 Wireless Outdoor 

RENDNET TE100-816 16-port 10/100Mbps N-Way Switch (Rack Mount) SENAO SL 3054CB3-- DLX Wireless AP/Bridge Client Bridge, Point-to-Point, 
RENDNET TE100-S5P 5-port 10/100Mbps N-Way Mini Switch (Plastic Case) Point-to-Multi Point, PnP, DHCP Client, Hide SSID, MAC Address filtering 
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SENAO L2511B62-- Wireless Outdoor AP/Router/Bridge, Point-to-Multi Point, 
IP Routing 2WIRE 1070 1-Port ADSL Modem Router 
SMC 2304WBR-AG EZ Connect Universal a/g Wireless Broadband router, 4 switch 2WIRE 1700HG 4-Port ADSL Modem Router, IEEE802.119 Wireless Access Point 
port 10/100 UTP Auto MDIX, 1 port UTP for ADSL or Cable modem connection 3COM CRWDR101A-75 3Com OfficeConnect ADSL Wireless 54 Mbps 11g Firewall 
SMC 2336W-AG EZ Connect Universal a/g - Wireless 32-bit GardBus Adapter, Router 
11/54Mbps 2.4/5GHz OFDM, IEEE 802 1g, IEEE802.11a, IEEE802.11b compliant, LLIED TELESYN AT-AR236E ADSL Modem, Router 1 Port 10/100 Mbps 
built-in diversity patch antenna, 64/128/152-bit WEP encryption LLIED TELESYN AT-AR256E ADSL, Router, RJ-11 4-Port 10/100 TX, Net Firewall 
SMC 2404WBR Wireless Broadband Router -- WAP Turbo 11/22 Mbps, 3 port DSL 2/2 Plus 
switch, 1 x UTP WAN port for ADSL/Cable, SPI Firewall ISCO CISCO857-K9 ADSL SOHO Security Router 
SMC 2555W-AG Elite Connect Universal 2.4GHz/5GHz Wireless Access Point, LINKSYS AG-241 Modem ADSL VPN 4 Port 
Support PoE 64/128/152-bit WEP encryption, IEEE 802.1x authentification access NKSYS BEFCMU1O EtherFast Cable Modem with USB & Ethernet Connection 
control with key rotation LINKSYS WAG354G Wireless-G ADSL Gateway 
SMC 2662W V.4 EZConnect Wireless USB Adapter, 11Mbps 2.4GHz DSSS OTOROLA SURFboard@ SB5101 Cable modem Docsis 2.0 
(Direct Seguence Spread Spectrum), dual dipole antenna, 64/128-bit WEP encryption ROLINK Hurricane 9000P Modem ADSL 4 port 
SMC 2802W EZConnect G Wireless PCI Adapter 11/54Mbps 2.4GHz, IEEE 802119 VIGOR 26006 4 Port ADSL Router with 802.11g and 8021b Wireless LAN Access, 
SMC 2862W-G EZ Connect g Wireless USB Adapter, 11/54Mbps, 2.4GHz OFDM, USB Printer Port 
2.0, 64/128-bit WEP encryption and IEEE802.1x authentication, USB 2.0 GOR 2700GE 4 Port ADSL Router, Wireless AP RP 2200 
SMC 7804WBRA Wireless-G ADSL Barricade Router/Bridge Modem, 4 port 10/100 YXEL 660 ADSL Modem, 1 Port RP 990 
UTP, Compliant with 8Mbps downstream and 640Kbps upstream, Compliant with ROWELL GW1083C CDMA Modem, CDMA Protocol 2000 1x with R-UIM RP 2340 
1.5Mbps downstream and 512Kbps upstream, IEEE 802.119 54Mbps Access Point, PEEDUP3G SU-9100P CDMA Modem, CDMA Protocol 2000 1x with R-UIM Optional, RP 1450 
Supports RFC2364 PPPOA, RFC2516 PPPoE, RFC1483 encapsulation 23,6 Kbps 
SMG Pro Wire 11/22MBps Auto Sensing Wireless Cable/ DSL BroadBand Router -- PEEDUP3G SU-5100U Wireless USB CDMA Modem External, CDMA 2000 1x With — RP 1550 
11MBps Wireless USB Adapter R-UIM, 153,6 Kbps 
SMC WMR-AG EZ-Stream Universal 2.4GHz/56Hz Wireless Multimedia Receiver ZTE MC315 CDMA Modem, CDMA Protocol 2000 1x with R-UIM Optional RP 1490 
11/54Mbps, IEEE 802.119, IEEE 802.11a, IEEE 802.11b compliant, built in antenna ZTE MGB70 CDMA Modem, CDMA2000 1X Modem, 153.6 Kbps RP 1490 
RENDNET TBW-102UB Wireless High Power Bluetooth USB Adapter 
DNET TEW-226PG 11Mbps Wireless PC Card / Realtec FIREWALL 
TEW-401PC-- 125/54Mbps 119 Wireless PC Gard 3COM 3CR860-95 OfficeGonnect Secure Router 
TEW-403PI-- 125/54 Mbps, IEEEB02.11g Wireless PCI Adapter 3COM 3CR870-95 OfficeGonnect VPN Firewall 
T TEW-410APB-- 125/54Mbps 119 Wireless Access Point with Bridge GISCO PIX-1FE— One 10/100 Mbps Ethernet Interfaces, RJ45 
T TEW-428PI 54Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapte CISCO PIX-501 PIX 501 Firewall 
T TEW-424UB 54Mbps 11g Wireless USB Adapter CISCO PIX-501-BUN-K9 PIX 501 3DES Bundle (Chassis, Software, 10 Users, 3DES) 
DNET TEW-430APB 54Mbps 11g Wireless Access Point with Bridge GISCO PIX-515E-R-BUN PIX 515E Chassis, Restricted softwareww, 2 FE Ports 
ET TEW-432BRP 54Mbps 119 Wireless SPI Firewall Router with 4-port KENSINGTON Personal Firewall for Notebooks (64183) USB Firewall with Application 
ET TEW-435BRM 54Mbps Wireless ADSL Modem Firewall Router /w 4-port Control 
NOKIA IP130 3 x Integrated 10/100 Ethernet ports, 2 x Serial ports (auxiliary and 
DNET TEW-IA040 Indoor Omni Antenna (4dBI) console), 256 MB RAM -- Essential, 1Yr,IP130 (Mandatory) 
DNET TEW-IAOBD Indoor Directional Antenna (6dBI) ZYXEL ZyWALL 2 Firewall 4 2 VPN connection US$ 
ET TEW-0A24D Outdoor Directional Antenna (24dBi) ZNKEL ZyWALL 2WEFirewall -- 2 VPN connection embedded with one ZyAIR B-100 USS 
ROTIK RB/502 RouterBoard 502 Daughterboard 0 PCMCIA Card 
MIKROTIK RB/532 RouterBoard w/ Access Point - Client Support 
MIKROTIK RB/532A RouterBoard w/ Access Point-Client Support 815, PRINT SERVER & PRINT ADAPTER 
R 
R 


nppahpasaa 


z 


a 


MIK 


IKROTIK RB/564 RouterBoard 564 Daughterboard 115, BELKIN F1UPOOOTuk 54Mbps 802.119 Wireless 2-Ports Print Server 

MIKROTIK RB112 RouterBoard 112 w/ Access Point-Client support 515,0 BELKIN F8TOSTuk Bluetooth USB Printer Adaptor 

OEM Antenna 24 dBi 2.4 Ghz Grid Antenna to N-Female/N-Male (oem) 0 D DP-300U/E 1-port UTP 10/100Mbps Auto-sensing, 2-port Paralel Printer, 
OEM Antenna 24 dBi 2.4 Ghz Grid Wire Antenna to N-Female/N-Male (oem) | -port USB Printer Port 
3COM 3CWE580 6ft ULL Antenna Cable | DP-301P--/E 1 Port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, 1 Port Parallel Printer 
3COM 3CWE581 20ft ULL Antenna Cable 0 DP-G321 1-port UTP 10/100Mbps Auto-sensing, 1-port Parallel Printer, 

3COM 3CWE582 50ft Ultra Low Loss Antenna Cable 600,0 -port USB Printer Port, High Speed 2.4GHz (802.119) Wireless Multi-Port Print Server 
3COM 3CWE586 RSMA to SMA 6 inch Antenna Cable for 3CRGPOE10075/ | '3263A JetDirect 300x -10/100Base-TX External 1 port with 2MB flash memory 
3CRWE776075 min software 
3COM 3CWE591 6/8dBi Dual-Band Omni Antenna 600,0 '3265A JetDirect 500x -10/100Base-TX Enables the connection of any 3 parallel 
3COM 3CWE592 3/4 Dual-Band Ceiling Mount Antenna 125,0 printers to connect to an Ethernet (10Base-T & 10Base-2) and Fast Ethernei 
3C0M 3CWE59 18/20 dBi Dual-Band Panel Antenn 200, HP J4135A Jetdirect Connectivity USB Card For USB, Serial, and LocalTalk. Provides 
3COM 3CWE597 4/6dBi Dual-Band Hallway Antenna 225, connectivity for EIO printers to clients with a USB, Serial or LocalTalk port in 
3COM 3CNJPSE Network Jack Ethernet Power (POE Injector), 1 Port, 48 Volts 0 HP J7934A Jetdirect 620n Fast Ethernet print server allows HP printers, MFPs & 
COMPEX WPE54G POE-100-3.3 kit Power Over Ethernet Adaptor 0 all-in-ones with an EIO card slot to be shared on a network. 
DLINK DWL-P200 Power Over Ethernet Adapter | NFOSMART INPS100U Fast Ethernet Print Server 10/100 MBps, Single USB Port 
DLINK DWL-P50 Power Over Ethernet Adapter | NFOSMART INPS300 Fast Ethernet Print Server 10/100 MBps, 3 Parallel port 
LINKSYS WAPPOE Power Over Ethernet Adapter Kit : 5V 10 NFOSMART INPS300U Fast Ethernet Print Server 10/100 MBps, 2 USB and 1 
LINKSYS WAPPOE12 Power Over Ethernet Adapter Kit : 12V 0 Paralel port 
MIKROTIK RB/P54 Passive POE Base Unit | LINKSYS PPSX1 EtherFast 10/100 1-Port PrintServer: 1 10/100 RJ-45 Port, 1 Parallel 
OEM PoE Power Over Ethernet Injector (High Ouality) | Port (Bi-Directional) 
OEM PoE Switching Adapter --48V 0.BA (for POE Injector) 0 PSUS4 Print Server for USB with 4-Port Switch 


www.infolinux.web.id INFOLINUX # 01/2007 79 


EDIMAX 


GAS GIWEki MAGAMOUAT SWT 


PT Sistem Integral Perkasa 


Ingin mendapatkan 
hadiah berupa Switch 
Semi-Manageable 16 Port 
dari EDIMAK? 

EDIMAX menyediakan 

1 buah Switch untuk 1 


orang pemenang. 


PsSsNP 
PPL Y 
PPMA 
PAP 
HP P8 
PPYG 
PAPT 
TJ PR 
JOM | 
PP Ag 
PAWJ 
HP 3 P 
Al AA 
I NPM 
P3 PP 


TECOVODIKI—ZESTO 
GO LOrdOZISE.CKASO 
TSTUw2ZYUUMDOUvYUL Uu 
TvUELPLPSX—IPLUPLIETU 
$UZISUSUMPDL US 
w—wHoTCOsPULEAK—IH 
DUVU—ALUOOSXTr- OT U 
Susun loOsoOs kayu 
Tere UYyFLYOL Lu 
$TUUCuL—r UCC SISU 


O 
V 
P 

B 

O 
J 

A 
V 
A 
W 
V 
W 
R 
G 
M 


Baca keterangannya di 
bawah ini. 


Caranya: 


Di antara susunan huruf dalam kotak di atas tersembunyi aplikasi-aplikasi yang berjalan di Linux. Arah tulisan bisa berupa horizontal, vertikal, 
maupun diagonal, dengan arah membaca bisa dari kiri ke kanan, kanan ke kiri, atas ke bawah, atau bawah ke atas. 


Anda tidak perlu menyebutkan semua aplikasi-aplikasi tersebut. Namun, hanya menyebutkan kategori dari aplikasi-aplikasi tersebut: 
a. Multimedia b. Pemrograman/Development C. Grafis 


Kirimkan jawaban Anda melalui SMS (Short Message Service) dengan format: LINUXxspasi-01 xspasi-|Jawaban A/B/C|xspasi-Nama 


Pa 
CBPTELKONSEL FP XI 


Kirim jawaban tersebut melalui SMS ke 9333 (tarif Rp2000/SMS berlaku untuk semua operator). 8853 fren @esa 
Atau melalui kartu pos, yang dilengkapi kupon kuis yang terdapat di halaman ini, ke Kuis InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 10430. 


Contohnya: LINUX 01 C Aa Gym 


SMS atau Kartu Pos diterima paling lambat 1 Februari 2007. Daftar pemenang akan kami umumkan pada InfoLINUX No. 03/2007. 


Para pemenang harap menghubungi Sekretariat Redaksi InfoLINUX melalui telepon (021) 315-3731 ext. 127 atau e-mail ke evawani. putri@infolinux. 
co.id Untuk verifikasi (tanpa verifikasi dan pengambilan hadiah hingga dua bulan semenjak pengumuman ini, hadiah dinyatakan hangus). Setelah 
verifikasi berhasil, pemenang yang berdomisili di Jabodetabek bisa mengambil hadiah di kantor Redaksi InfoLINUX setiap hari/jam kerja, Senin- 
Jumat, 9.30-16.30 WIB, dengan menyerahkan identitas diri yang masih berlaku. Hadiah bagi pemenang di luar Jabodetabek akan dikirim via pos 
(ongkos ditanggung pemenang). InfoLINUX tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan hadiah yang terjadi selama pengiriman. 
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InfoLINUX 02/2007 


Terbit 
1 Februari 2007 


EDISI MENDATANG 


Mono: .Net 
Versi Open 
Source 


mono 
NANTIKAN LINUX XP 
Manajemen Finansial dengan Instalasi Application Server SAP 
Aplikasi Berbasis Linux di Linux 
Mengenali aplikasi-aplikasi di sekitar Linux yang SAP yang sangat terkenal sebagai aplikasi server 
dapat dimanfaatkan untuk mengatur penggunaan ERP (Enterprise Resource Planning) juga dapat 
uang Anda. diinstalasi dan diatur di Linux. 


Beranimasi Flash di Linux Desain Grafis dengan GIMP 

Tip bekerja, mengutak-atik, hingga membuat Panduan menggunakan aplikasi GIMP yang free 
konten Flash dengan tool-tool yang tersedia di dan open source untuk mengedit dan memanipulasi 
Linux. gambar atau foto. 


Topik-topik pada edisi mendatang masih mungkin berubah. 
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